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BERITAINDONESIA
DARI

REDAKSI

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Salam Sejahtera

Sidang Pembaca yang mulia,
Media yang kita bangun dan kita cintai bersama ini sudah berkali-kali

menyuarakan berbagai bencana yang bertubi-tubi melanda bangsa. Bersama-
an dengan itu berkali-kali pula diingatkan agar kita waspada, waspada dan
tetap waspada.

Tetapi malang tak dapat ditolak untung tak dapat diraih. Banjir besar yang
melanda sebagian besar wilayah Jakarta, demikian pula Tangerang dan
Bekasi tak cukup dengan menyebutnya hanya sebagai fenomena alam siklus
lima tahunan. Apalagi memanfaatkannya untuk memelihara pesona diri,
dengan seolah-olah berempati silakan Istana Negara kebanjiran asal rakyat
selamat.

Apa yang dilakukan oleh para elit kalangan atas yaitu memanfaatkan banjir
untuk segala-galanya semata-mata demi kepentingannya, justru sudah
menjadi fenomena tersendiri. Sebab wong cilik di kalangan bawah pun de-
ngan cerdik memanfaatkan banjir untuk menambah pendapatan hariannya
yang memang tak seberapa. Pokoknya siapa saja yang memiliki sumberdaya
anti banjir seperti gerobak, yang dapat berguna untuk menyeberangkan o-
rang dan sepeda motor, dimanfaatkan betul untuk mengais rejeki.

Terlihat kegotong-royongan di antara rakyat mengatasi banjir namun semu
atau maya saja sifatnya sebab semua bersifat transaksional.

Agaknya manusia sekarang sudah mulai kehilangan nilai-nilai kemanu-
siaannya. Untuk mengembalikannya jelas tak mudah. Dibutuhkan masa
penanaman nilai generasi demi generasi. Jalur yang tepat untuk itu adalah
melalui pendidikan. Tetapi inipun butuh syarat, hanya bisa terlaksana oleh
institusi pendidikan yang di-setting berdimensi global, berjangka waktu tak
terbatas, dan di dalamnya ada penanaman nilai-nilai toleransi dan
perdamaian sebagaimana hakekat kemanusiaan setiap manusia.

Karena itu Lentera kali ini kami beri judul utama “Al-Zaytun: Fenomena
Pendidikan Berskala Global” berisikan pidato Syaykh AS Panji Gumilang
yang memberikan catatan kilas balik sejarah Al-Zaytun. Satu lagi, pidato
Wakil Presiden Jusuf Kalla saat datang untuk merayakan 1 Muharram 1428
H, yang menekankan bahwa Al-Zaytun sudah sangat berani menjadi pelopor
perubahan dalam dua dunia sekaligus: dunia kependidikan dan dunia
kepesantrenan.

Sidang Pembaca, masih banyak artikel lain edisi ini yang juga sangat
bermutu. Selamat menikmati semoga sajian kami bermanfaat.

Wassalamu’alaikum, Wr. Wb
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Banjir besar yang melanda Jakarta, Tangerang dan Bekasi tak cukup dengan
menyebutnya hanya sebagai fenomena alam siklus lima tahunan
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SURAT
KOMENTAR http://www.beritaindonesia.co.id/surat_pembaca/

Surat atau komentar tentang apa saja baik
berkenaan dengan isi majalah Berita Indo-
nesia maupun ide/gagasan/pandangan
tentang isu-isu aktual dapat dikirimkan ke

Redaksi Berita Indonesia, dengan alamat sebagai berikut:
• http : //www.beritaindonesia.co.id/surat _pembaca/
• email : redaksi@berindo.com
• surat : Jalan Cucakrawa No.14A  Bukit Duri, Tebet,

Jaksel 12840
 Telp. (021) 70930474, 8293113

  (021) 83701736
 Fax. (021) 8293113, 9101871

BUNG WARTO

Banjir Terus
Banjir yang melanda Jakarta bukan

cobaan, tapi salah urus. Daerah resapan
air dan kawasan hijau di Jakarta makin
berkurang akibat dijadikan rumah dan
mall. Terus terang saja, saya merasa tiap
tahun Jakarta makin gersang. Keadaan
ini juga diperparah dengan pembangu-
nan vila dan rumah liar di Bogor dan
Puncak. Pemda DKI seharusnya lebih
ketat dalam perencanaan tata ruang
Jakarta. Selain itu, Pemda DKI harus
bekerja sama dengan pihak-pihak ter-
kait soal pembangunan vila dan rumah
liar di kawasan Puncak dan Bogor.
Untuk sekadar tambahan saja, di daerah

Serpong terdapat sebuah mall. Tempat
berdirinya mall tersebut dulunya adalah
situ. Serpong memang bukan daerah
banjir. Tetapi hal ini menjelaskan
bagaimana parahnya wawasan ling-
kungan para perencana tata ruang.

Piter K,
kristianto.piter@gmail.com

Mesti Belajar dari Pengalaman
Pengalaman banjir besar tahun 2002

silam di Jakarta dan daerah sekitarnya
sudah cukup sebagai pelajaran bagi
pemerintah DKI. Banyak rakyat yang
menderita akibat banjir, kekurangan
makanan, air bersih, dan juga banyak
penyakit yang diderita akibat banjir.
Kalau kita kaji ulang kinerja pemerintah
DKI, sangatlah tidak memuaskan,
hanya janji-janji yang diberikan. Seha-
rusnya pemerintah mendapat pelajaran
dari banjir Februari 2002, sehingga
tahun 2007 ini tidak terjadi lagi banjir
besar yang memakan korban lebih
banyak. Jangan hanya janji yang diberi-
kan untuk menanggulangi banjir, tapi
harus ada kerja nyata, seperti halnya
pembangunan daerah drainase yang
lebih baik, sehingga pengairan lebih
lancar. Amat sangat memalukan apabila
hanya janji yang diberikan kepada

rakyat Indonesia, tanpa ada kerja yang
nyata. Buktikan bahwa ada transparansi
dalam pekerjaan dan adanya kepedulian
terhadap rakyat Indonesia. Jika hal ini
diperhatikan dan dikerjakan dengan
sebaik-baiknya tanpa ada penyele-
wangan dana penanggulangan banjir,
diharapkan tidak akan ada banjir di
Jakarta dan sekitarnya. Semoga ma-
salah yang kita hadapi saat ini cepat
tertangani dengan baik.

Fenty P,
fpendowo@yahoo.com

Promosikan Wisata Indonesia
Melihat iklan yang gencar akhir-akhir

ini di media massa mengenai Visit Ma-
laysia 2007 sungguh mencengangkan.
Malaysia memang sudah selangkah
lebih maju dari kita dari segala hal
apalagi dengan melihat banyaknya pro-
gram tahunan yang sudah mereka
siapkan. Itu membuktikan bahwa sis-
tem promosi wisata mereka berjalan
dan sudah menjadi kebutuhan bagi
Malaysia untuk memutar roda ekonomi
mereka. Bagaimana dengan kita? Saya
yakin jika Pemerintah serius kita dapat
juga membuat program yang sama
bagusnya atau mungkin lebih menarik
lagi mengingat banyaknya kebudayaan
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PEMASANGAN IKLAN:
Telp. (021) 8293113, 70930474, 83701736

Fax.(021) 8293113, 9101871

yang kita miliki. Kalau dibilang tidak
ada dana untuk membuat program atau
promosi bagi saya itu sudah basi. Seni
budaya dan kreativitas bangsa kita
sangatlah bagus dan menarik, tapi
mengapa Pemerintah kita tidak pernah
melihat ini sebagai suatu ladang dan
investasi yang harus dipacu. Kalau In-
donesia diminati dan dikunjungi banyak
turis, Pemerintah juga yang untung.

Bayu Pontiagust,
pongt@hotmail.com

Flu Burung Harus Serius Ditangani
Korban flu burung terus berjatuhan

dan yang sangat mengerikan jumlah
korban meninggal mencapai 70-80%
dari penderita flu burung. Dengan kata
lain penyakit ini sangat mematikan.
Oleh karena itu, kami menghimbau
kepada Pemerintah untuk menangani
kasus ini dengan sangat amat serius,
tanpa perlu menunggu fase flu burung
mencapai penularan antar umat ma-
nusia. Meskipun jumlah penderita flu
burung masih relatif sedikit jika di-
bandingkan dengan total penduduk In-
donesia, namun persentase kematian
yang tinggi itulah yang sangat mengeri-
kan. Pertaruhan hidup atau mati bagi
penderita flu burung. Cara penanganan
yang baik tentunya menjauhkan segala
macam unggas dari pemukiman warga
tanpa pengecualian dengan sertifikasi

sekalipun. Sertifikasi itu tidak men-
jamin kesehatan unggas bebas flu
burung. Pada saat sertifikasi unggas
mungkin sehat, tetapi di kemudian hari
apakah unggas tersebut akan sehat
terus? Bisa saja kena flu burung dan
menjadi sumber penularan warga baik
yang memelihara unggas maupun te-
tangga mereka. Dalam hal ini diperlu-
kan penanganan yang tegas dari Peme-
rintah dan tidak memberikan penge-
cualian yang dapat menyebabkan pena-
nganan kasus flu burung ini tidak efek-
tif. Oleh karena itu, diperlukan pula
kesadaran warga, bukankah kesela-
matan dan kesehatan kita jauh lebih
penting daripada unggas?

Hendra A.,
hend_asn@yahoo.co.id

PSSI Ganti Pelatih Terus
Lagi-lagi sebagai pencinta sepak bola

tanah air, kita dikabari lagi oleh peng-
gantian pelatih timnas nasional. Entah
sudah yang keberapa kali PSSI meng-
ganti pelatih untuk tim nasional. Sudah
banyak pelatih baik luar dan dalam ne-
geri yang silih berganti menangani
sepak bola nasional. Hasilnya? Seperti
yang sudah-sudah dan bisa ditebak, be-
lum ada prestasi yang membanggakan
baik di tingkat Asia. Jika dicermati, ada
pola yang tidak pernah berubah tentang
kebijaksanaan mengelola Timnas dari

kepengurusan PSSI sejak dulu sampai
sekarang, yaitu sering bergonta-ganti
pelatih dan otomatis berganti pemain.
Seharusnya pengurus PSSI melihat apa
sih faktor utama yag membuat timnas
PSSI tidak maju-maju dan minim pres-
tasi? Mungkin mereka “lupa” faktor
mendasar membina tim sepakbola.
Ingat, tim sepak bola terdiri dari 11 o-
rang pemain dan untuk membuat tim
ini tangguh adalah membuat agar kerja
sama tim menjadi solid dan kompak.
Masing-masing pemain sudah tahu karak-
ter rekan-rekan se-timnya, irama per-
mainan sehingga dengan dasar itu mereka
akan menjadi satu tim yang baik. Semua
itu didukung dengan teknik bermain
sepak bola yang baik dan benar tentunya.
Jika kerja sama antar lini dan pemain
sudah terjalin dengan baik, permainan
sepak bola sudah bisa diterapkan, se-
hingga untuk meraih kemenangan dalam
suatu pertandingan tinggal menungggu
waktu. Parahnya, kita semua sudah sangat
haus kemenangan, sehingga kalau melihat
tim sepak bola walau sudah bermain
bagus tapi tidak menang, maka langsung
ganti pelatih dan ganti pemain. Utamakan
dulu kerja sama tim.

Sapto Kushardi,
kxsapto@yahoo.com

Area Parkir untuk Pengguna
Busway

Saya menyambut baik pengoperasian
busway untuk alasan penyediaan sarana
umum yang lebih layak dan manusiawi.
Dengan demikian, mencuri perhatian
pengguna mobil pribadi agar beralih ke
sarana umum. Tapi yang jadi ganjelan
bagi saya, apakah pengelola busway
sudah memperhitungkan areal parkir
mobil untuk pengguna busway? Saya
yakin, banyak calon pengguna yang
tadinya menggunakan mobil pribadi,
dan mau beralih ke busway. Tapi untuk
mencapai halte terdekat, kan perlu
kendaraan juga. Kalau kita pakai mobil,
mau diparkir dimana, yang aman dan
ongkos parkirnya masih terjangkau?

Amalia,
atristiana@yahoo.com

Tindak Tegas Perusuh di Poso
Saya sangat setuju sekali bahkan

polisi harus bertindak lebih tegas dan
tuntas menangani kasus di Poso karena
polisi bertindak berdasarkan hukum
dan yang melawan polisi berarti mela-
wan hukum. Sudah jelas-jelas mereka
meresahkan masyarakat dan terbukti
terlibat jaringan teror. Tindak tegas para
pelaku dan pembelanya.

Dodok,
ticketing@vijayabali.com
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28/01/2007
Korban DBD di Jakarta 3.066,
Sepuluh Meninggal

Sejak awal Januari hingga Minggu
(11/2), penderita demam berdarah den-
gue (DBD) di DKI Jakarta mencapai
3.066 orang, dengan sepuluh orang di
antaranya meninggal. Pada periode
yang sama Januari tahun lalu jumlah-
nya mencapai 2.535 orang, dengan lima
orang di antaranya meninggal. Selain
DBD, pasien diare dan leptospirosis juga
terus bertambah. Akibatnya, rumah
sakit kekurangan tempat tidur perawa-
tan. Sebagian pasien terpaksa dirawat
di selasar rumah sakit. Peningkatan
jumlah pasien DBD, misalnya, terlihat
di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
Tarakan, RS Pelni Petamburan, dan RS
Cipto Mangunkusumo.

29/01/2007
Jusuf Kalla Hadiri Konferensi
Ajaran Gandhi

Wakil Presiden Jusuf Kalla berbicara
dalam konferensi ajaran Gandhi yang
dihadiri sekitar 400 peserta dari 87
negara di New Delhi, India, Senin (29/
1). Secara lugas dan sederhana, Kalla
menuturkan langkah-langkah yang
dilakukannya untuk menyelesaikan
sejumlah konflik dan mewujudkan
perdamaian sebagai prasyarat meraih
kesejahteraan. Kalla menyebut bagai-
mana ia turun tangan mengatasi konflik

Damai membangun TOFI Center, pusat
penelitian fisika di kawasan BSD City
dengan investasi Rp 40 miliar. Direktur
Public Affairs TOFI Srisetiowati Seiful
mengatakan TOFI Center ini dirancang
sebagai landmark ilmu fisika di Indo-
nesia, baik secara arsitektural maupun
teknologi, sehingga dapat mendorong
pengembangan komunitas pecinta
sains. Rencananya pada November
2007 TOFI Center mulai beroperasi. Dia
mengemukakan hal ini dalam penanda-
tanganan naskah kerja sama yang dila-
kukan di Damai Indah Golf BSD antara
Ketua Yayasan TOFI Prof. Yohanes
Surya, Ketua Umum Eka Tjipta Fun-
dation G. Sulistiyanto dan Wakil Presdir
PT BSD Suryatama Wiraatmaja. TOFI
Center yang dibangun di lahan 5.000
meter persegi berlokasi di BSD City akan
memiliki 18 laboratorium untuk mela-
kukan berbagai penelitian, enam lokasi
teater, 20 ruang untuk kelas, perpusta-
kaan dengan 3.000 judul buku dan au-
ditorium dengan kapasitas 200 kursi.
Pusat penelitian ini diharapkan dapat
mewujudkan obsesi Prof. Yohanes Sur-
ya yang bercita-cita melahirkan fisika-
wan peraih nobel dari Indonesia.

31/01/2007
Pidato Tahunan Presiden RI

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
menyatakan, meski bangsa Indonesia
saat ini masih menghadapi sejumlah

di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam
dan Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah.
“Surga tidak terbuka bagi pembunuh
orang lain. Pembunuh tidak akan masuk
surga, tetapi akan masuk neraka,”
ujarnya. Tema utama konferensi yang
diselenggarakan Partai Kongres Nasio-
nal India pimpinan Sonia Gandhi ada-
lah “Peace, Nonviolent, and Empower-
ment: Gandhian Philosophy in The 21st
Century”. Konferensi ini berlangsung
selama dua hari, 29-30 Januari. Dalam
pembukaan, berbicara dua peraih ha-
diah Nobel, Lech Walesa dan Muham-
mad Yunus, mengenang inspirasi ajaran
Gandhi untuk gerakan mereka. Menurut
Sonia, konferensi digelar untuk mem-
peringati 100 tahun gerakan Satyagraha
yang dilakukan Gandhi di Afrika Sela-
tan, 11 September 1906, untuk melawan
diskriminasi dan ketidakadilan dengan
damai, yang memunculkan aksi pem-
bangkangan sipil. Karena diundang se-
bagai Ketua Umum DPP Partai Golkar,
Kalla datang dengan sejumlah pengurus
partai, seperti Sekjen DPP Partai Golkar
Sumarsono dan anggota Dewan Pena-
sihat Partai Golkar Syarif Cicip Sutarjo.

30/01/2007
TOFI Bangun Pusat Penelitian
Fisika

Yayasan Tim Olimpiade Fisika Indo-
nesia (TOFI) menggandeng Eka Tjipta
Foundation dan PT Bumi Serpong
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persoalan, tantangan, dan cobaan, kon-
disinya tidaklah gelap gulita. Bangsa In-
donesia juga tidak akan masuk ke jurang
kehancuran sebagaimana yang disuara-
kan sebagian orang. Bahkan, perjalanan
bangsa sekarang berada di arah yang be-
nar. Namun, bangsa Indonesia harus te-
rus menata diri seraya bekerja keras mem-
bangun kembali ekonomi dan meningkat-
kan kesejahteraan rakyat pascakrisis be-
berapa tahun lalu. Demikian Presiden Yu-
dhoyono menyampaikan Pidato Awal Ta-
hun 2007 di Istana Merdeka, Jakarta, Ra-
bu (31/1) malam. Presiden mengajak se-
mua komponen bangsa pada tahun 2007
ini menyukseskan program prorakyat,
khususnya pengentasan kemiskinan dan
penciptaan lapangan pekerjaan. Menang-
gapi berbagai kritik, Presiden mengata-
kan, “Terhadap kritik dan masukan, baik
dengan atau tanpa usulan solusi, saya dan
jajaran pemerintahan menyimak dengan
seksama. Sebagian kritik itu logis dan da-
pat kami terima, sebagian lagi perlu kami
berikan klarifikasi dan penjelasan karena
cara melihat permasalahan berbeda atau
karena kurang mengetahui apa yang te-
lah dilakukan pemerintah.” Dalam pidato
itu, Presiden Yudhoyono juga menjelaskan
berbagai kemajuan dan pencapaian serta
hambatan dan permasalahan yang diha-
dapi pemerintah, terutama satu-dua ta-
hun belakangan ini.

01/02/2007
PGN Dinilai Bersalah

Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan memutuskan PT
Perusahaan Gas Negara Tbk telah me-

curah hujan di Bogor, Jawa Barat. Sejum-
lah jalan utama seperti Jalan Casablanca
di kawasan Kebon Baru, Tebet, Jakarta
Selatan dan Jalan Raya Kalibata terputus
dan tidak dapat dilewati kendaraan ka-
rena terendam air luapan Ciliwung, ter-
masuk jembatan yang melintang di atas
sungai. Banjir juga memutuskan jalan
Otista Raya dan Jalan Jatinegara Barat.
Sebagian besar Jakarta Utara, mulai dari
Marunda, Rorotan, Koja, Kelapa Gading,
hingga ke barat, yakni Sunter, Tanjung
Priok, Pademangan, Angke, Pluit, dan
Kapuk pun terendam banjir. Tinggi ge-
nangan bervariasi, 30 sentimeter hingga
1 meter. Kondisi serupa terjadi di sebagi-
an wilayah daerah-daerah penyangga Ibu
Kota, yakni Kabupaten Tangerang, Kota
Tangerang, Kota Depok, Kota Bekasi, dan
Kabupaten Bekasi. Menurut data ter-
akhir yang dilansir Kompas (12/2), kor-
ban tewas selama 10 hari di Propinsi DKI
Jakarta, Jawa Barat dan Banten menca-
pai 80 orang. Jumlah korban terbanyak
berasal dari DKI Jakarta, yakni 48 orang
diikuti Jawa Barat 19 orang dan Banten
13 orang. Sementara itu berdasarkan
data Bakornas PBP, jumlah pengungsi di
Jakarta turun dari 219.404 orang men-
jadi 210.404 orang. Di Jabar, jumlah
pengungsi turun dari 410.630 orang
menjadi 240.813 orang. Jumlah pe-
ngungsi di Banten berkurang dari sekitar
50.000 orang menjadi 37.551 orang.

03/02/2007
Golkar: Partai Oposisi adalah
Kecelakaan

Partai Golkar diharapkan tidak malu-

langgar Peraturan Nomor X.K.1 tentang
Keterbukaan Informasi yang Harus
Segera Diumumkan Kepada Publik.
Ketua Bapepam-Lembaga Keuangan
(LK) Fuad Rahmany dalam siaran pers,
Kamis (1/2) di Jakarta, menyatakan,
keputusan tersebut berdasarkan peme-
riksaan yang telah dilakukan serta bukti-
bukti yang cukup terkait persoalan
turunnya harga saham PT Perusahaan
Gas Negara (PGN) tanggal 12 Januari.
Penurunan harga saham tersebut terjadi
setelah adanya keterbukaan informasi
dari PGN bahwa penyelesaian komer-
sialisasi pemipaan Sumatera Selatan-
Jawa Barat (SSWJ) ditunda dari Desem-
ber 2006 menjadi Maret 2007. Pada
tanggal 12 Januari, harga saham PGN
turun dari Rp 9.200 per saham pada
pembukaan perdagangan menjadi Rp
7.400 per saham pada penutupan. Dalam
satu hari, harga saham tersebut turun
24,32 persen. Karena telat menyam-
paikan keterbukaan informasi soal
keterlambatan proyek pipanisasi SSWJ,
PGN terancam didenda Rp 500 juta.

02/02/2007
Banjir Kuasai Ibu Kota

Hujan lebat yang terus mengguyur
Jakarta dan sekitarnya sejak Jumat (2/
2), menyebabkan banjir semakin meluas
dan menggenangi 70 persen wilayah Ibu
Kota hingga Minggu (4/2). Seluruh
aktivitas di kawasan yang tergenang
lumpuh. Jaringan telepon dan internet
terganggu. Listrik di sejumlah kawasan
yang terendam juga padam. Meluapnya
sungai Ciliwung disebabkan tingginya
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malu menegaskan targetnya memenangi
Pemilihan Umum 2009. Sudah sewajar-
nya sebuah partai politik dilahirkan
untuk mencari jalan pada kekuasaan,
dan menjadi partai oposisi hanyalah
sebuah kecelakaan. Hal itu mengemuka
dalam sarasehan antargenerasi Partai
Golkar yang diselenggarakan di Kantor
Dewan Pimpinan Pusat Partai Golkar ,
Slipi, Jakarta, Sabtu (3/2). Acara itu
dihadiri Ketua Umum Partai Golkar M
Jusuf Kalla serta mantan pengurus
Golkar sejak tahun 1978 yang mem-
berikan kesaksian, seperti R Soekardi,
Oetojo Oesman, Rachmat Witoelar,
Harmoko, Moerdiono, dan Ny Sulasikin
Murpratomo. Jusuf Kalla dalam sambu-
tannya mengatakan, cita-cita semua
parpol adalah menjalankan pemerin-
tahan dan kenegaraan. Merujuk penga-
laman di sejumlah negara, seperti Ma-
laysia dan Jepang, sebuah partai berta-
han lama jika peran dalam pemerin-
tahannya dapat memajukan bangsanya.
Dalam rentang lima tahun, empat tahun
digunakan untuk membicarakan soal
ekonomi-sosial, sedangkan kampanye
dibicarakan setahun terakhir saja.
“Berbuat baik kepada rakyat adalah
bentuk kampanye terbaik,” ujarnya.

04/02/2007
Duet Suryadharma dan Irgan Pimpin
PPP

Melalui pembahasan alot selama sem-
bilan jam, Sabtu pukul 22.00 WIB hing-
ga Minggu pukul 07.00, tim formatur
Muktamar VI PPP berhasil membentuk
pengurusan baru Dewan Pengurus Pusat

(DPP) Partai Persatuan Pembangunan
periode 2007-2012. Kepengurusan baru
DPP PPP kali ini terdiri atas 38 pengurus
harian dipimpin Ketua Umum terpilih
Suryadharma Ali dan Sekjen Irgan Chairil
Mahfuz. Kepengurusan baru DPP PPP
juga dilengkapi jabatan wakil ketua
umum yang dipercayakan kepada Chozin
Chumaidi. Seperti diperkirakan, Saifullah
Yusuf yang baru hijrah dari PKB masuk
kepengurusan DPP meski bukan di
pengurus harian. Saiful dipercaya sebagai
Wakil Ketua Majelis Pertimbangan Partai
(MPP). Selain itu, mantan Sekum DPP
PPP periode sebelumnya, Yunus Yosfiah,
juga menjadi wakil ketua MPP. Bachtiar
Chamsyah yang saat ini menjabat Men-
teri Sosial (Mensos) dipilih sebagai ketua
MPP.

05/02/2007
Ratu Sofia Kunjungi Aceh-Nias

Ratu Sofia dari Spanyol mengunjungi
sejumlah proyek rehabilitasi pasca-
tsunami yang dibiayai oleh Kerajaan
Spanyol. Selama 4 hari Ratu Sofia berke-
liling di Aceh dan Nias. Agenda tersebut
menjadi topik pembicaraan Ratu Sofia
dalam pertemuannya dengan Presiden
SBY di Istana Negara, Jl Veteran, Jakarta,
Senin (5/2). Ini merupakan kunjungan-
nya yang pertama ke Indonesia. Meski
begitu, Sofia tidak didampingi Raja Spa-
nyol Juan Carlos I. Esoknya (6/2), Sofia
bertolak ke Nanggroe Aceh Darussalam
(NAD) bersama Menteri Kesehatan Siti
Fadilah Supari dan Dubes Spanyol di In-
donesia Damaso de Lario. Di Aceh, Sofia
mengunjungi wilayah Krueng Raya, Desa

Ladong dan Lam Nga serta bertemu
dengan sejumlah LSM asal Spanyol yang
mengerjakan proyek rehabilitasi. Rabu,
Sofia berkunjung ke Nias.

06/02/2007
Biaya Perjalanan Presiden Rp 202,5
Miliar Selama 2006

Selama 2006, perjalanan dinas Presi-
den Susilo Bambang Yudhoyono dan
Wapres Jusuf Kalla, baik di dalam mau-
pun ke luar negeri, telah menghabiskan
anggaran sebesar Rp 202,5 miliar. “Se-
cara keseluruhan, total biaya perjalanan
di dalam maupun ke luar negeri selama
tahun 2006 mencapai angka Rp
202.538.893.325, terdiri atas Rp
159.445.963.321 untuk keperluan Presi-
den RI dan Rp 43.092.936.004 bagi
Wapres,” ungkap Menteri Sekretaris Ne-
gara (Mensesneg) Yustil Ihza Mahendra
menjawab pertanyaan anggota Komisi II
DPR RI di ruang sidang Komisi II DPR
RI, Jakarta. Dalam rapat kerja dengan
Komisi II yang dipimpin ketuanya, EE
Mangindaan dari Fraksi Partai Demo-
krat, Mensesneg mengatakan, selain
relatif mahal, perjalanan Presiden dan
Wapres dengan menyewa pesawat regu-
ler Garuda mengandung risiko dari segi
keamanan. “Soalnya, jika tidak diguna-
kan untuk keperluan VVIP (Very Very
Important Person), pesawat Garuda ini
dipakai untuk kepentingan komersil. Ini
tentu berisiko dari sisi keamanan,” kata
dia. Selain butuh waktu untuk mengubah
konfigurasi dari pesawat komersil men-
jadi konfigurasi VVIP, jadwal penerba-
ngan reguler Garuda pun terganggu.
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Akibatnya, Garuda mengalami opportu-
nity loss berupa hilangnya pemasukan
dari penerbangan komersial termasuk
berkurangnya image pelayanan.

07/02/2007
Barli Sasmitawinata Tutup Usia

Maestro pelukis Indonesia, Barli Sas-
mitawinata tutup usia menyusul ke-4 re-
kannya, Affandi, Hendra Gunawan, Soe-
darso, dan Wahdi Sumanta. Pelukis ali-
ran realis ini menghembuskan nafas ter-
akhirnya di RS Advent, Bandung, Kamis
(8/2) sekitar pukul 16.25 WIB karena pe-
nyakit gagal ginjal. Barli yang pada bulan
Maret mendatang berusia 86 tahun ini
meninggalkan 1 istri, 2 anak, 8 cucu, dan
9 cicit. Menurut salah seorang anaknya,
Chandra Dewirahmadi (57), sebelum me-
ninggal, lanjut Chandra, Barli sempat
melukis untuk terakhir kalinya. “Papa
melukis sketsa orang yang sedang tidur
di sebuah kertas. Mungkin lukisan itu
kini disimpan perawat,” ujarnya. Jena-
zah Barli disemayamkan di kediamannya
di jalan Prof Sutami No 91, Bandung.
Sekitar ribuan lukisan Barli kini disim-
pan di rumah yang juga dijadikan sebagai
museum itu. Jenazah kemudian dikebu-
mikan di Taman Makam Pahlawan
Bandung (9/2) usai solat Jumat.

08/02/2007
Irwandi-Nazar Dilantik

Irwandi Yusuf dan M. Nazar resmi
menjadi Gubernur dan Wakil Gubernur
Nanggroe Aceh Darussalam. Pelantikan
pasangan calon independen dalam pilka-
da 11 Desember 2006 itu dilakukan

Menteri Dalam Negeri Moh. Ma’ruf,
mewakili Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono, di hadapan 67 anggota
DPRD dan seribuan undangan di Gedung
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Nang-
groe Darussalam, Kamis (8/2). Hadir,
antara lain, Menteri Komunikasi dan
Informatika Sofyan Djalil serta sejumlah
anggota DPR, seperti Ferry Mursidan
Baldan, Ahmad Farhan Hamid serta
Nasir Djamil. Sedangkan undangan dari
luar negeri diantaranya Duta Besar Ing-
gris, Kanada dan Finlandia, serta Wakil
Duta Besar Amerika Serikat. Perwakilan
sejumlah lembaga internasional, seperti
World Bank dan Uni Eropa, juga hadir.
Setelah pelantikan, Irwandi-Nazar
menghadiri pesta peusijuk atau tepung
tawar yang dihadiri sekitar 5.000 orang
di Taman Ratu Sofiatudin, kota Banda
Aceh. Tokoh-tokoh Gerakan Aceh Mer-
deka dan Sentral Informasi Referendum
Aceh (SIRA) dari berbagai daerah hadir
dalam acara itu. Tokoh GAM tua, yang
dulu mendukung Human Hamid-Hasbi
Abudllah dalam pilkada, diantaranya
Malik Mahmud dan Usman Lampoh
Awe, juga hadir.

09/02/2007
SBY Teken Keppres Dewan Pers

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
(SBY) akhirnya mengesahkan Keppres
Dewan Pers 2006-2009. Pengumuman
ini merupakan kado bagi insan pers di
Hari Pers Nasional 2007. “(Surat) sudah
ditandatangan Presiden pada 5 Februari
lalu. Tapi baru diumumkan sekarang
karena ini kan hari baik, bertepatan

dengan Hari Pers Nasional,” kata Jubir
Kepresidenan Andi Mallarangeng di
ruang wartawan Istana Negara, Jakarta,
Jumat (9/2).

Susunan keanggotaan Dewan Pers
Nasional yang tercantum dalam produk
hukum itu sama dengan hasil pemilihan
yang digelar beberapa waktu lalu. Ada
sembilan nama dari yang masing-masing
terdiri tiga orang dari kalangan pers,
masyarakat dan pengusaha. Tiga orang
dari unsur wartawan adalah Bambang
Harymurti, Wina Armada dan Bekti
Nugroho. Sementara dari unsur masya-
rakat Garin Nugroho, Wikrama Abidin
dan Ichlasul Amal. Sedangkan dari unsur
pengusaha, terpilih Satria Naradha, Leo
Batubara dan Abdullah Alamudi.

10/02/2007
Demi Tanggulangi Banjir, APBD DKI
Ditambah Rp 2,7 Triliun

Pemerintah Pusat akhirnya setuju
mengalihkan Rp 2,7 triliun dari APBN ke
APBD DKI Jakarta guna membantu
percepatan pengadaan infrastruktur
penangkal banjir. Pengalihan anggaran ini
akan disahkan melalui APBN-Perubahan
tahun 2007 yang akan diajukan ke DPR
pada Juli 2007. “Itu urusan internal
pemerintahlah. Pemerintah punya kekua-
tan, sekarang kita mau pilih prosedural,
atau banjir. Kalau prosedur di mana-mana
bisa disesuaikan,” kata Wapres Jusuf Kalla
menjawab pertanyaan wartawan menge-
nai pos anggaran yang akan dialihkan
untuk banjir. Keputusan itu merupakan
hasil rapat koordinasi penanggulangan
banjir Jabodetabek di kantor BKKBN,
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Jalan Raya Halim, Jakarta Timur, Sabtu
(10/2). Kalla menjelaskan ada beberapa
proyek Pemprov DKI Jakarta yang akan
mendapat tambahan dana APBN. Tiga
proyek yang menjadi prioritas adalah
renovasi 150 situ, pembangunan banjir
kanal timur (BKT) dan pengembangan
banjir kanal barat (BKB). Untuk BKT dan
BKB, pemerintah memberi tambahan Rp
500 miliar untuk pembebasan lahan.
Dengan penambahan ini, dua proyek itu
diharapkan selesai pada tahun 2009.
Sedangkan untuk renovasi 150 situ, dana
APBN yang akan dikucurkan mencapai Rp
250 miliar. Dengan syarat, Pemprov DKI
Jakarta dilarang memberi izin pengalihan
lahan situ menjadi lahan pembangunan.
Ketua Bappenas Paskah Suzetta menam-
bahkan proyek lain yang akan men-
dapatkan dana adalah pengadaan pompa
air raksasa di Pluit, perbaikan drainase,
dan pembangunan volder di sepanjang
Kali Ciliwung untuk mempercepat penga-
lihan air banjir ke laut.

11/02/2007
2007: Tahun Tertib Berlalu Lintas

Indonesia masuk daftar negara paling
buruk dalam bidang keselamatan lalu
lintas (lalin) se-Asia Pasifik, di bawah Laos
dan Nepal. Penelitian Asian Bank Devel-
opment (ADB) tersebut mengacu pada
angka kecelakaan lalu lintas yang me-
makan korban jiwa. Pada 2005 di wilayah
Jakarta sekitarnya saja tercatat 4.156
peristiwa kecelakaan dengan korban jiwa
1.118 orang. Jumlah itu meningkat pada
2006 sebanyak 4.407 peristiwa dengan
korban jiwa 1.128 orang. Angka itu belum

termasuk kecelakaan di propinsi lainnya
di Indonesia. Terkait fakta mengenaskan
itu, Gubernur DKI Jakarta Sutiyoso mulai
Februari mencanangkan 2007 sebagai
tahun tertib berlalu lintas. Hal itu sinergis
dengan resolusi PBB nomor A/Res/60/5
tanggal 26 Oktober 2005 mengenai Im-
proving Global Road Safety. Resolusi itu
menyebutkan United Nation Economic
and Social Commission for Asia Pasicic
(ENESCAP) dan World Health Organiza-
tion (WHO) bekerja sama mengadakan
kegiatan the first United Nations Global
Road Safety Week in Asia and the Pacific
Region pada April 2007. Sasaran kegiatan
kedua lembaga dunia itu adalah masya-
rakat penguna jalan, meningkatkan kuali-
tas kinerja aparat, melakukan kerja sama
dengan pihak berwenang, perbaikan infra-
struktur dan perbaikan sistem kesela-
matan lalu lintas.

12/02/2007
Anggota DPRD Protes Revisi PP No
37/2006

Ratusan anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) di Indonesia me-
rasa menjadi kambing hitam dan dihan-
curkan citranya oleh Peraturan Peme-
rintah Nomor 37 Tahun 2006 tentang
Kedudukan Protokoler dan Keuangan
Pimpinan dan Anggota DPRD. Namun,
mereka tetap berharap peraturan peme-
rintah itu tidak dicabut. Oleh karena itu,
Senin pagi (12/2) lebih dari 500 anggota
DPRD Provinsi dan kabupaten/kota se-
Indonesia yang tergabung dalam Asosiasi
DPRD Kabupaten Seluruh Indonesia
(Adkasi), Asosiasi DPRD Kota Seluruh

Indonesia (Adeksi), serta Badan Kerja
Sama Pimpinan DPRD Provinsi Seluruh
Indonesia (BKPDPSI) datang ke Gedung
MPR/DPR di Senayan, Jakarta. Dalam
pernyataan masing-masing elemen,
mereka meminta pemerintah melak-
sanakan PP No 37/2006 secara konsisten
tanpa harus takut terhadap tekanan
lembaga swadaya masyarakat (LSM),
akademisi, atau elemen lain. Dalam
kunjungan yang diterima Ketua DPR
Agung Laksono itu, Adkasi bahkan
“menyomasi” DPR dan Presiden dan
akan ada upaya hukum sesuai dengan
ketentuan jika pernyataan sikap mereka
tidak dilaksanakan DPR dan pemerintah.

13/02/2007
Pemimpin Muslim Bahas KB di Bali

Pemimpin muslim dari 14 negara Asia
Pasifik berkumpul di Bali untuk mem-
bahas KB. Pertemuan ini terangkum
dalam kegiatan Konferensi Internasional
Pemimpin Muslim untuk Mendukung
Program Kependudukan dan Pemba-
ngunan yang berlangsung pada 13-15
Februari 2007. Negara yang menjadi pe-
serta antara lain Cina, Siria, Iran, dan
Turki. “Keberhasilan program KB banyak
dipengaruhi sikap dan pandangan hidup
masyarakat yang terbentuk dan dipe-
ngaruhi ajaran dan nilai agama,” ujar
Menag Maftuh Basyuni saat membuka
konferensi di Inna Grand Bali Beach,
Denpasar, Bali, Selasa (13/2). Ia menga-
takan, dalam menggerakkan program
KB, sejak awal Indonesia melibatkan
peran ulama dan tokoh-tokoh Islam,
serta tokoh agama lainnya.
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Amandemen Matang di Luar Menta
BERITA TERDEPAN

Polemik tentang sah tidaknya UUD 1945 yang
diamandemen terus berkecamuk. Mantan Presiden KH
Abdurrahman Wahid dan Wakil Ketua DPR Sutardjo
Surjoguritno melancarkan Gerakan Penyelamatan
Pancasila dan UUD 1945. Wahid alias Gus Dur bersikeras
UUD 1945 amandemen tidak sah.

erjalanan yang panjang, berliku,
timbul dan tenggelam, telah
dialami oleh Undang-Undang
Dasar 1945. Negara Kesatuan

Republik Indonesia (NKRI) bukan tidak
pernah beranjak dari UUD 1945. Tahun
1949, Indonesia memberlakukan UUD
Republik Indonesia Serikat. NKRI jatuh
terpuruk, hanya menjadi salah satu
negara bagian RIS. Ibukota NKRI pun
pindah dari Jakarta ke Yogyakarta. Un-
tung hal itu hanya berlangsung setahun.
Tahun 1950, NKRI memperoleh kembali
kedaulatan wilayahnya dari Sabang sam-
pai Merauke, namun yang diberlakukan
UUD Sementara yang sangat liberal.

Sistem pemerintahan yang berlaku semi
parlementer. Kepala Negara dan Presiden
memang dipegang oleh Ir. Soekarno.
Namun pemerintahan dikendalikan oleh
Wakil Presiden M. Hatta dan Perdana
Menteri M. Sjahrir. Sementara itu partai-
partai politik yang dibentuk berdasarkan
Surat Keputusan Wakil Presiden, menun-
tut digelarnya pemilihan umum untuk
memilih Dewan Konstituante yang akan
membuat UUD yang baru—bukan UUD
1945 juga bukan UUDS. Namun apa yang
terjadi?

Pemilu 1955 memunculkan empat
partai besar sebagai pemenang, yakni
PNI, Masjumi, NU, dan PKI, selain partai-
partai kecil lainnya. Sidang DK selama
bertahun-tahun tidak berhasil melahirkan
UUD baru. Ada kelompok yang meng-
hendaki diberlakukannya kembali UUD
1945 secara murni, ada juga yang mene-
rima UUD 1945 tetapi dengan mencan-
tumkan Pancasila Piagam Jakarta. Ada
kelompok yang menghendaki UUD yang
baru sama sekali. Akibatnya, pemungutan
suara yang dilakukan DK tidak pernah
mencapai quorum.

Sementara itu, pemerintahan semi
parlementer telah bergeser ke arah parle-
menter penuh, meskipun yang berlaku
masih UUDS. Kekuasaan pemerintahan
tidak lagi berada di tangan Presiden dan
Wakil Presiden, tetapi di tangan Perdana
Menteri. Pemerintahan jatuh-bangun
dalam hitungan bulan, bahkan minggu,
lantaran mosi tidak percaya dari kelom-
pok oposisi.

Dalam ketidakpastian konstitusional

selama 9 tahun, Presiden Soekarno, atas
dukungan TNI, tanggal 5 Juli 1959 menge-
luarkan dekrit yang berisi: pembubaran
DK dan kembali ke UUD 1945. Dengan
sendirinya pemerintahan parlementer
bubar, kembali ke sistem presidensial di
mana kekuasaan membentuk kabinet dan
menjalankan pemerintahan berada di
tangan presiden.

UUD 1945 berlaku kembali sejak ke-
luarnya Dekrit Presiden, 5 Juli 1959
sampai pengunduran diri Presiden Soe-
harto 21 Mei 1998, dan sidang istimewa
MPR November 1998, di bawah pemerin-
tahan Presiden B.J. Habibie. Wapres
Habibie menggantikan Pak Harto dan
menetapkan penyelenggaraan SI-MPR
November 1998.

Sidang Istimewa tersebut menghasilkan
dua ketetapan sangat penting. Memper-
cepat Pemilu dari tahun 2003 menjadi
tahun 1999 dan memangkas masa jabatan
presiden hanya dua kali lima tahun.
Pemastian masa jabatan presiden lazim
disebut sebagai amandemen pertama
UUD 1945. Sebab UUD 1945 asli tidak
membatasi masa jabatan presiden.

Namun MPR hasil Pemilu 1999 malah
menggelincirkan Habibie dari kursi
kekuasaan lantaran pidato pertanggung-
jawabannya tidak diterima. Habibie
mundur dari pencalonan presiden karena
secara moral dia merasa tidak mendapat
dukungan politik dari partainya sendiri,
Golkar. Di dalam pemungutan suara, pe-
nolakan terhadap pidato Habibie justru
sebagian besar datang dari anggota fraksi
Golkar di MPR.

Amien Rais memimpin MPR hasil Pemilu
1999. Dia mengedepankan wacana negara
federal, sehingga getol mempreteli UUD
1945 pasal demi pasal. Sampai MPR pun
melucuti dirinya sendiri. Keberadaan MPR
hanyalah sebuah proforma konstitusi dan
bertugas hanya sekali dalam lima tahun.
Sekarang peranan konstitusional diambil
alih oleh DPR dan Mahkamah Konstitusi.

Serangkaian amandemen–satu, dua,
tiga, dan empat—menghasilkan reformasi
konstitusi yang dinilai oleh kelompok yang
menolak telah menyimpang dari sema-
ngat dan jiwa UUD 1945. Mereka tidak
lagi menyebutnya sebagai UUD 1945 de-
ngan embel amandemen, tetapi UUD

2002, tahun penyelesaian amandemen
keempat.

Kelompok yang menolak termasuk para
pensiunan jenderal TNI yang dimotori
bekas Wakil Presiden Try Sutrisno, Ketua
Dewan Penasihat SOKSI, Dr. Suhardi-
man, mantan Presiden KH Abdurrahman
Wahid dan Sutardjo Surjoguritno. Suhar-
diman, mewakili suara Ormas utama Par-
tai Golkar. Sedangkan dua tokoh terakhir
boleh jadi mewakili suara dua partai
terkemuka, PKB dan PDIP. Mereka ber-
dua membentuk Tim Penyelamatan Pan-
casila dan UUD 1945.

Suhardiman mendesak Partai Golkar
merujuk kembali ke UUD 1945 secara fun-
damental, “mulus maupun tidak mulus.”
Dia menengarai terjadinya krisis konsti-
tusi. Karenanya, dia meramalkan sejum-
lah kemungkinan untuk kembali ke Pan-
casila dan UUD 1945—salah satunya me-
lalui dekrit. SOKSI sendiri sudah mulai
menyuarakan Reformasi Jilid Dua dan
Amandemen Jilid Lima.

Suhardiman menginginkan pemurnian
kembali lima azas Pancasila demi kukuh-
nya persatuan dan kesatuan bangsa.
Sebab menurut Suhardiman, MPR yang
dipimpin oleh Amien Rais melakukan tiga
kali amandemen UUD 1945. Kata Suhar-
diman, secara gamblang Amien tidak
mungkin dapat menggunakan azas ke-
empat Pancasila; “Kerakyatan yang Di-
pimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan,” untuk
memperoleh kedudukan Presiden tanpa
melakukan perubahan UUD 1945. Ter-
nyata Amien gagal memenangkan pemi-
lihan Presiden langsung tahun 2004.

P
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Menurut Suhardiman amandemen
yang dilakukan oleh para politisi telah
mendistorsi UUD 1945, sehingga mengan-
dung banyak kelemahan, kontroversi,
serta tumpang tindih antara satu dan
pasal lainnya. Suhardiman setuju bila-
mana dilakukan perubahan sementara
dengan mencantumkan pasal-pasal aden-
dum tanpa mengubah keaslian UUD 1945.
“Sebab, perlu waktu yang lama untuk
menguji sebuah konstitusi agar relevan
dengan kondisi yang tepat,” kata Suhar-
diman.

Di sisi lain, Gus Dur bersama Sutardjo,
Wakil Ketua DPR yang akrab dipanggil
Mbah Tardjo, telah menggalang kekuatan
untuk mengkaji ulang UUD 1945 yang
diamandemen. Ketua Dewan Syuro PKB
itu tidak menolak amandemen, tetapi
mendesak agar dikaji kembali. Di dalam
pertemuan di kantornya (23/1), Gus Dur
mendesak Fraksi PKB-MPR untuk meng-
kaji lebih dalam, baik UUD 1945 pra
amandemen maupun pasca amandemen.
“Masih ada yang salah dalam konstitusi
negara,” kata Gus Dur.

Sedangkan Mbah Tardjo mewakili frak-
si PDIP, partai terdepan membela Pan-
casila dan UUD 1945. Mereka mengang-
gap kedua perangkat konstitusi negara itu
punya aspek historis, sebuah konsep
kenegaraan yang dibentuk dengan susah
payah oleh para pendiri Republik. Dan
Presiden Soekarno, ayah Megawati, pucuk
pimpinan PDIP, yang mengeluarkan
dekrit kembali ke UUD 1945.

Gus Dur sampai Selasa (6/2) masih ber-
sikeras bahwa amandemen UUD 45 tidak
sah meskipun sudah dicantumkan dalam

ketetapan MPR dan lembaran negara.
Alasannya, pencatatan itu hanya terhadap
pasal-pasal yang diamandemen, bukan
keseluruhan UUD 1945. Dia mengecam
Ketua MPR Hidayat Nurwahid yang me-
ngatakan MPR tidak bisa lagi menge-
luarkan ketetapan untuk menegakkan
amandemen baru. Menurut Hidayat, MPR
hanya bisa mengeluarkan keputusan.

Kata Gus Dur: “Hidayat boleh ngomong
apa saja. UUD 1945 yang asli masih
berlaku, karena sampai saat ini belum
pernah dicabut. Kalau yang satunya masih
berlaku, yang satunya lagi jelas tidak
berlaku.”

Menurut Gus Dur, secara substansial,
batang tubuh dan pembukaan UUD 1945
hasil amandemen saling bertentangan.
Amandemen tersebut terlalu dipaksakan,
sehingga melanggar prosedur. Adanya
target bahwa amandemen harus selesai
tahun 2002. Dia menuding Amien telah
memaksakan amandemen sebagai sebuah
agenda otonomi daerah untuk menghi-
langkan sistem kekuasaan absolut.

“Saya tidak antiperubahan asalkan
sebelum amandemen, dilakukan peng-
kajian mendalam, dan sesuai dengan
prosedur yang benar. Kita ingin memulia-
kan UUD. Untuk apa buru-buru kalau
hasilnya mentah,” kata Gus Dur.

Ketua FKB-MPR Cecep Syarifuddin
setuju dengan pandangan Gus Dur. Dia
menilai selama konstitusi pasca aman-
demen diterapkan, belum ada penetapan
dan pencabutan UUD 1945 secara resmi.
Karena itu, fraksinya akan segera meng-
gelar konsultasi publik dengan sejumlah
organisasi kemasyarakatan dan kalangan
intelektual. Cecep dan fraksinya akan
memelopori upaya amandemen ulang
secara komprehensif melalui fraksi-fraksi
di MPR. “Kami sudah berbicara dengan
FPDIP dan F-Golkar di MPR. Fraksi-
fraksi lain akan dikonfirmasi secepatnya,”
kata Cecep.

Gerakan Berbahaya
Bagir Manan selaku Ketua Mahkamah

Agung berseberangan dengan Gus Dur,
Mbah Tardjo, Try, dan Suhardiman. Bagir
tidak melihat satu pun peraturan per-
undang-undangan yang mengatur UUD
1945 dan amandemennya, sebagai konsti-
tusi negara yang harus diundangkan dan
dicatat. Kata Bagir, pecantuman UUD
1945 dan amandemennya di UU atau
lembaran negara tak berdasar hukum.

Ketua Mahkamah Konstitusi Jimly
Asshidiqie sepaham dengan Bagir. Kata
Jimly, karena UUD 1945 amandemen
dinyatakan sah, maka konstitusi tersebut
sah dan mengikat. Sedangkan soal apakah
dicantumkan dalam lembaran negara atau
tidak, itu hanya masalah administrasi.

Jimly menilai upaya berbagai pihak
untuk kembali ke UUD 1945 asli, tampak

masuk akal tetapi sebenarnya sangat
berbahaya. Pernyataan itu diutarakan
Jimly beberapa saat setelah menemui
Ketua DPR Agung Laksono (5/2). Jimly
meminta para penyelenggara negara
menghentikan polemik tentang UUD di
media massa. Namun dia mengakui
belum adanya kesamaan persepsi terha-
dap UUD amandemen. Perbedaan terse-
but kata Jimly, bisa diselesaikan secara
bilateral atau bersama-sama, atau ajukan
perkaranya ke MK.

Sedangkan Azis Syamsuddin, Wakil
Ketua Komosi III DPR yang membawahi
masalah hukum, menganggap gerakan
kembali ke UUD 1945 sebatas wacana,
tidak ada gunanya ditanggapi. Apalagi
tujuannya kembali ke UUD 1945 asli,
suatu hal yang sangat berbahaya dan bisa
merusak sistem yang sudah ada. “Boleh
saja diwacanakan tetapi harus sesuai
mekanisme yang ada,” kata Azis.

Ketua DPR meminta masyarakat me-
waspadai kelompok yang ingin kembali ke
UUD 1945 yang asli. Agung berbicara
begitu setelah menerima utusan Koalisi
Konstitusi Baru (KKB) yang dipimpin oleh
ketuanya, pengacara dan pakar hukum
Todung Mulya Lubis (5/2). Agung menga-
takan DPR tidak menganut faham anti
amandemen.

Agung tidak menutup pintu bagi aman-
demen lanjutan, tetapi harus dilakukan
dengan hati-hati, dan substansinya harus
jelas. Sebab, amandemen itu suatu kenis-
cayaan tetapi tidak dilakukan dengan
terburu-buru.

Todung meminta masyarakat mewas-
padai kelompok yang ingin kembali ke
UUD 1945 asli, sebab Todung mencurigai
kelompok yang ingin mencapai agenda
tersembunyinya melewati pintu masuk
UUD 1945 amandemen. Kata Todung,
perubahan UUD 1945 merupakan bagian
dari reformasi, karena yang asli ditafsir-
kan secara berlainan oleh rezim-rezim
sejak 1945 sampai 1998. Jadi kembali ke
UUD 1945 yang asli, menurut Todung,
justru membalik roda zaman dengan
menghadirkan sistem pemerintahan
otoritarian-birokratik.

Todung didampingi para tokoh KKB
lainnya, termasuk Ikrar Nusa Bhakti (LIPI),
Denny Indrayana (UGM), Syafii Ma’arif
(UNY), Azyumardi Azra (UIN) dan Indra J
Piliang (CSIS). Meminta agar kelompok
yang ingin kembali ke UUD 45 asli tidak
memanfaatkan bencana untuk mencapai
agenda politiknya.

Menurut Ikrar, yang perlu dilakukan
bukan kembali ke UUD asli, tetapi melan-
jutkan penyempurnaan amandemen UUD
1945. Pengamat LIPI lainnya, Syam-
suddin Haris menyarankan amandemen
kelima sebagai pilihan yang tepat untuk
menyempurnakan amandemen satu, dua,
tiga dan empat.  SH

ilustrasi: dendy
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Balada Banjir Jakarta
enja jatuh di batas cakrawala, mendung sedikit demi
sedikit memekat di langit Jakarta bersamaan
merambatnya Kamis sampai lewat tengah malam.
Hujan deras tumpah ruah dari sekujur langit Ja-

karta sampai dini hari Jum’at (2/2). Agaknya hujan deras
tidak hanya tumpah di Jakarta, tetapi juga di Puncak dan
Bogor. Kali Ciliwung yang melewati kedua kawasan tersebut,
tak pelak lagi mengirim kado air bah untuk Jakarta.

Air Kali Ciliwung dan tumpahan hujan menyatu di tempat-
tempat rendah, mengepung dan merendam pemukiman
kumuh dan mewah, jalan, sekolah, rumah sakit serta pabrik
di Jakarta. Air bah itu seakan mencibir para petinggi dan
warga terhormat ibukota. Banjir dahsat yang muncul
mendadak seolah menguji janji dan kepedulian mereka
terhadap rakyat yang menderita bertahun-tahun, karena
menanggung beban ekonomi.

Ternyata ketika banjir pertama dan kedua terjadi, mereka
tidak peka, acuh dan lalai terhadap penderitaan puluhan ribu
pengungsi yang panik mencari perlindungan. Saat itu tak
terlihat para petinggi negara, politisi dan legislator, yang
mengunjungi para korban banjir untuk berempati atau
mengulurkan bantuan. Tak juga tampak para anggota DPRD
Jakarta yang getol mempersoalkan tunjangan komunikasi
intensif.

Namun Kamis sore itu (1/2), muncul balada banjir yang
memilukan di sepanjang pinggir jalan Jatinegara, di bibir Kali
Ciliwung. Segerombol penghuni bantaran Kali Ciliwung,
berdiri atau duduk berderet di emper-emper toko. Mereka
masih duduk atau berdiri di situ sampai dini hari Jum’at.

Meskipun langit Jakarta sore itu cerah, ratusan warga mulai
mengungsi lantaran rumah mereka tergenang banjir kiriman
dari Puncak, Bogor dan Depok. Mereka memang salah, karena
membikin rumah di bibir, bantaran dan kolong jembatan Kali
Ciliwung.

Namun kita berbicara soal rasa kemanusiaan. Kesamping-
kan dulu ketidakberdayaan dan kesalahan mereka. Pada
wajah-wajah mereka yang lesu dan lelah, terpancar gumpalan
murung. Soalnya, mereka tidak bisa kembali ke gubuk mereka
atau mengungsi ke rumah keluarga dan ke tempat pengung-
sian. Pada hari ketiga, baru berdiri tenda tidak seberapa besar
di halaman Sekolah Santa Maria dan bioskop Nusantara,
Jatinegara, yang sudah bangkrut.

Saat itu, tak ada petinggi, politisi, legislator atau anggota
DPRD Jakarta yang mendatangi mereka. Padahal di musim
kampanye pemilihan, mereka mengumbar janji muluk untuk
memperbaiki nasib dan harkat rakyat kecil.

Berikutnya balada pilu sekelompok warga pemukiman elit
Kelapa Gading yang bermata sipit. Mereka juga sengsara dan
terlantar, lantaran amukan banjir. Di atas truk bak terbuka,
sekitar 2o penumpang duduk berdesakan. Mereka datang dari
arah Kelapa Gading, menerjang banjir yang merendam Pulo
Gadung.

Dari wajah-wajah yang memerah, karena kelelahan dan ke-
gerahan, terpancar sendu yang bisu. Hanya seorang pimpinan
rombongan, pria kekar usia setengah baya, melakukan kontak
telepon dengan personil sebuah hotel berbintang di jantung kota
Jakarta. Namun hari itu, Minggu (3/2), sejumlah ruas jalan
yang menuju sederet hotel berbintang di kawasan elit MH
Thamrin, air menggenang setinggi satu meter lebih. Jalan MH
Thamrin sendiri tergenang air dengan ketinggian yang sama.

Selanjutnya balada angkutan darurat dan kemacetan lalu
lintas di banyak ruas jalan yang tergenang banjir, dan di jalan

tol Jagorawi. Ketika melintasi ruas jalan yang tergenang
sampai sebatas dada, semua mobil harus bergerak lambat
atau ngebut agar tidak mogok di tengah benaman air.

Namun pengendara yang ngebut akan dicaci-maki oleh
para tukang gerobak, karena menyibakkan air laksana
gelombang laut. Mereka menawarkan jasa angkutan banjir
dengan ongkos yang aduhai mahalnya. Para pejalan kaki yang
terjebak genangan banjir, terpaksa naik gerobak untuk
melintasi jarak 50 sampai 100 meter, bisa dipungut tarif
Rp 100.000 sampai Rp 150. 000.

Gerak mobil yang melambat menimbulkan kemacetan
beruntun. Di tengah kemacetan itu, banyak pengendara yang
panik dan stres, karena takut mobil mereka mogok terbenam
air. Mereka bisa menjadi mangsa empuk anak-anak remaja
pria yang menunggu mobil mogok sembari bermain-main di
genangan air. Untuk mendorong mobil mogok, mereka bisa
mengompas sang pengendara dengan imbalan ratusan ribu
rupiah.

Kepanikan para pengendara juga terjadi di Pintu Tol TMII,
Jakarta Timur. Baru memasuki pintu tol, banyak pengendara
berbalik arah, karena melihat kemacetan di badan jalan tol
menuju Grogol dan Tanjung Priok. Jalan tol Jagorawi—Sabtu
dan Minggu—benar-benar mengalami kemacetan paling
parah sepanjang sejarahnya.

Balada banjir paling menarik, munculnya polemik antara
Gubernur Sutiyoso dan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono.
Sabtu malam (3/2). Sutiyoso, katanya, menginformasikan
kepada Presiden via HP ke Sekkab Sudi Silalahi, akan
membuka Pintu Air Manggarai (PAM). Namun dengan risiko,
bangunan-bangunan penting dan strategis yang terentang
dari Menteng sampai ke Harmoni, bisa terendam banjir.

Sehari kemudian, Minggu (4/2), Presiden SBY mengeluar-
kan unek-uneknya di Bekasi. SBY mengatakan bahwa dia
merasa tidak berwenang memberi izin untuk membuka PAM.
Mengelak menyebut nama gubernur atau nama pejabatnya
(Sutiyoso), SBY mengatakan wewenang itu ada di tangan
pemerintah daerah.

Semua balada tersebut, mungkin tak akan terjadi, andaikan
Daerah Aliran Sungai di Puncak dan Bogor yang dilalui Kali
Ciliwung, dihijaukan kembali. Atau rencana membangun
waduk yang menampung amukan air Kali Ciliwung di
kawasan Margonda, Kota Depok, bisa terwujud.

Dengan demikian beban berat PAM ratusan tahun untuk
melindungi kawasan strategis tersebut dari ancaman banjir
kiriman, bisa sangat berkurang. 

S ilustrasi: dendy



15BERITAINDONESIA, 01 Maret 2007

LINTAS TAJUK

Pemerintah Tak Mau Didikte

Keputusan Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono (24/1) membubarkan Consulta-
tive Group on Indonesia (CGI) dinilai banyak
pihak sebagai langkah tepat menuju
kemandirian bangsa. Hampir semua media
nasional mendukung rencana pembubaran
CGI dan memberi saran yang bermanfaat
bagi Presiden.

arian Media Indo-
nesia mendukung
keputusan Presi-
den Susilo, lebih

akrab dipanggal SBY, dalam
tajuknya (29/1). Tulis MI, se-
telah melunasi utang ke IMF,
membubarkan CGI merupa-

ada yang menilai keputusan itu
terlalu berani. “Kita tidak perlu
takut untuk tidak lagi men-
dapatkan pinjaman dari CGI
sebab banyak alternatif pem-
biayaan yang sudah kita miliki,”
tulis Kompas, “hanya saja, tidak
perlu juga kita lalu bersikap

ini menunjukkan Indonesia
makin memperlihatkan nasio-
nalismenya. “Kita mendukung
sikap pemerintah yang ber-
upaya mandiri dan cerdas. Di
dunia ini hanya Indonesia,
Vietnam, dan Aljazair yang
merebut kemerdekaan dengan
darah dan air mata,” tulis SH.

Dalam tajuknya sehari ke-
mudian (26/1), SH menyaran-
kan pemerintah agar mem-
persiapkan langkah-langkah
lanjutan menyusul pembuba-
ran tersebut, tidak hanya men-
cakup aspek-aspek ekonomis
tapi juga politis. Dari aspek
ekonomis, pemerintah perlu
menegaskan komitmen yang
berkelanjutan terhadap pasar
bebas dan keinginan memberi
iklim yang kondusif bagi dunia
usaha. Sebagai lanjutan dari
pembubaran CGI, SH mem-
prediksi terjadinya perom-

keputusan SBY tepat dengan
alasan: (1) Kondisi makro eko-
nomi Indonesia relatif mem-
baik, kurs rupiah terhadap dol-
lar AS stabil, inflasi kembali ke
posisi satu digit, indeks saham
gabungan selalu mencetak re-
kor baru dan suku bunga terus
menurun. (2) IMF, CGI, dan
konco-konconya sering men-
diktekan kebijakan tertentu
sebagai alat tawar agar utang
yang dijanjikan segera dicair-
kan. (3) Likuiditas di dalam
negeri saat ini melimpah. Arti-
nya, sebenarnya Indonesia
tidak kekurangan uang.

Karenanya, IP menyarankan
dana yang ada perlu dikelola de-
ngan baik agar lebih bermanfaat
bagi perekonomian. Bila kurang
mencukupi, pemerintah baru
menerbitkan obligasi. Dan su-
dah saatnya kita mengandalkan
diri sendiri.  MK, SH

H

kan kebijakan pemerintah
yang lebih berani lagi untuk
menegakkan kemandirian
ekonomi Indonesia. Keputu-
san itu tak pernah dibayang-
kan oleh siapa pun akan di-
ambil pemerintah tahun ini.
Karenanya, tulis MI, langkah
tersebut pantas mendapat
apresiasi yang tinggi, sebab
jelas menjadikan Republik ini
sebagai negara yang mandiri di
bidang ekonomi.

Berbeda dengan MI, Kom-
pas, dalam tajuk (26/1), me-
respon langkah SBY tersebut
dengan lebih hati-hati. Menu-
rut harian paling berpengaruh
ini, keputusan presiden terse-
but menimbulkan interpretasi
yang berbeda-beda. Di satu sisi,
dilihat sebagai keputusan yang
tepat, karena kita memang
tidak memerlukan lagi utang
luar negeri. Tetapi di sisi lain,

konfrontatif, apalagi menutup
diri.”

Sedangkan, Sinar Harapan
menurunkan judul tajuk (25/
1) dalam nada bertanya: Pem-
bubaran CGI, Nasionalisme
atau Realitas? Koran sore ini
menilai keputusan membu-
barkan CGI cukup mengejut-
kan, karena hampir 40 tahun,
pemerintah mengamini resep
yang disodorkan para anggota
konsorsium, baik IGGI mau-
pun CGI. SH agak meragukan
rencana tersebut, lantaran
sejumlah menteri bidang eko-
nomi yang pro-barat masih
bergabung dalam kabinet SBY.

Pembubaran CGI dalam
kacamata SH, bisa dipandang
dari segi ekonomis dan politis.
Dari sisi ekonomi, sekalipun
CGI dibubarkan aspirasinya
sudah sempat tertelan dalam
dinamika pembangunan Indo-

nesia. Pemerintah tidak mung-
kin dalam sekejap mengubah
strategi pembangunan yang
dianut sejak berpuluh tahun
lalu. Bagaimana pun pemerin-
tah juga akan tetap bersikap
ramah terhadap investasi dan
investor asing. Dan yang pasti,
pemerintah juga akan tetap
mencari pinjaman kepada ne-
gara-negara angota CGI se-
kalipun secara bilateral.

Sedangkan dari segi politis,
SH menilai pembubaran CGI
lebih bernuansa politis. Indo-
nesia, tulis koran ini, mau me-
nunjukkan prinsip yang tidak
mau terikat pada kerangka
yang setiap tahun ditetapkan
dalam sidang CGI. Keputusan

bakan kabinet. SBY akan
membentuk kabinet ahli, dan
memberi tekanan pada pen-
ciptaan lapangan kerja serta
pengentasan kemiskinan. Tulis
SH, pembubaran CGI merupa-
kan langkah awal yang pen-
ting, tetapi perlu ditindaklan-
juti agar cita-citanya tercapai.

Bagi harian IndoPos, pembu-
baran CGI berarti sudah waktu-
nya mengoptimalkan kemam-
puan domestik. Tulis IP dalam
tajuk (26/1), keputusan berani
SBY membubarkan CGI sangat
mengejutkan. Mengejutkan,
karena CGI lembaga yang
memberikan utang kepada In-
donesia dalam 15 tahun ter-
akhir. Harian ini menganggap
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Jutaan warga Jakarta tersentak. Padahal banjir datang dan pergi setiap tahun. Ibukota
negara benar-benar lumpuh selama empat hari. Banyak kantor tutup, anak-anak sekolah
libur, transportasi tertatih-tatih, 48 Puskesmas terendam dan kerugian ditaksir triliunan
rupiah. Jakarta memang rapuh.

B
aru saja meletakkan gagang te-
lepon, Pardjono, penjaga Pintu
Air Manggarai, harus meng-
angkatnya kembali. Pardjono

yang bertugas di PAM mulai November
2006, menjadi petugas super sibuk sejak
Kali Ciliwung yang berhulu di Jawa Barat,
mengamuk mulai Kamis (1/2). Para
penelpon, tentu mereka yang ketakutan
diterjang banjir, menanyakan debit air di
PAM (barat), apakah berada di batas nor-
mal—750-770 centimeter—atau tidak.

Kamis malam itu, Jakarta juga diguyur
hujan deras ber jam-jam. Kiriman banjir
dari Puncak, Bogor dan Depok, menyatu
dengan tumpahan air dari langit Jakarta
sampai dinihari Jumat (2/2). Ketinggian
debit air di PAM (barat) mencapai pun-
caknya Sabtu malam sampai Minggu (4/
2), yaitu 1.085 cm (10,85 meter) dan
mengalirkan air Kali Ciliwung ke Banjir
Kanal Barat. Sedangkan PAM (timur)
yang berjarak hanya 50 meter dari PAM
(barat) mengalirkan air Kali Ciliwung ke
Kali Matraman, Jakarta Timur.

Saat itu, Sutiyoso meminta izin Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono untuk mem-
buka PAM (barat) yang mengendalikan
aliran Kali Ciliwung menuju Banjir Kanal
Barat. Begitu air dilepas, secepat kilat
stasiun kereta api Setia Budi dan Tanah
Abang terendam air. Air Kali Ciliwung
meluap sampai ke jantung ibukota di
Jalan Sudirman dan Thamrin, melebar ke
Jakarta Barat dan Kali Gunung Sahari. Te-
tapi tidak sampai menggenangi kawasan
Menteng, Balai Kota, Monas dan Istana.

Sedangkan di kawasan timur dan utara

Jakarta seperti Cipinang, Bidaracina, Ca-
wang, Bukit Duri, Kelapa Gading dan
Plumpang sudah dikepung banjir sejak
Kamis dinihari. Sebab air di PAM (timur)
harus segera dilepas untuk mengalihkan
amukan Kali Ciliwung dan melindungi ka-
wasan Menteng, di mana terdapat banyak
rumah petinggi, Kedubes asing, Balai Ko-
ta, Taman Monas, Masjid Istiqlal,  serta
Istana Merdeka. Ibukota Jakarta lumpuh
sampai Senin (4/2) lantaran hampir 60
persen jalan dan kawasannya tergenang
air sampai setinggi hampir dua meter.

Sampai Rabu (6/2), Pardjono masih ke-
rap menerima telepon dari para ibu yang
menanyakan perkembangan permukaan
air di PAM. “Sekarang debit air normal Bu,
770 cm,” jawab Pardjono sembari me-
nerima kunjungan Amron Ritonga dari
Berita Indonesia. Tak berapa lama ke-
mudian, telepon berdering lagi, Pardjono
mengatakan hal yang sama. Saat itu jarum
jam menunjukkan angka sembilan pagi.

Pardjono memantau debit air PAM se-
tiap 15 menit—apalagi dalam keadaan
siaga satu—untuk membuat laporan ru-
tin secara teratur. Tanggung jawab Par-
djono memang tidak ringan. Dia harus bi-
sa mengantisipasi luapan banjir Kali Cili-
wung yang melintasi Pintu Air Katulampa
(Bogor) dan Pintu Air Depok. Namun
Pardjono, petugas senior pintu air, karena
sudah 10 tahun bertugas di PA Pondok
Pinang, Setia Budi Barat dan Manggarai.

Ketika Kali Ciliwung mengamuk di Ja-
karta, Minggu (3/2), Pardjono sempat
mendengar kabar bahwa PAM dijaga oleh
Paspampres. Menurut Pardjono, hal itu

dilakukan, untuk berjaga-jaga terhadap
kemungkinan dari masyarakat yang
membuka pintu air secara paksa. Hal itu
pernah terjadi tahun 2002. Mereka asal-
asal membuka pintu air tanpa memper-
hitungkan kecepatan air dan dampaknya.
“Maksimal pintu air dibuka setinggi 5-10
sentimeter, bukan dibuka selebar mung-
kin seperti kejadian tahun 2002,” kata
Pardjono.

Paspampres mengawasi tempat itu un-
tuk berjaga-jaga dari perbuatan anarki
masyarakat setempat. Pardjono me-
nyangkal desas-desus dengan berkata,
“Keberadaan mereka di sana bukan
karena ada titipan dari kawasan pemu-
kiman elit Menteng dan Istana seperti kita
dengar selama ini. Itu tidak benar mas.”

Ketika berbincang dengan Berita Indo-
nesia, Pardjono didatangi seseorang yang
berpakaian sipil, menanyakan kondisi
PAM, apakah aman atau tidak. Namun,
dia balik bertanya, “Bapak dari mana?”
Orang itu menjawab, “Dari Marinir.” Par-
djono mengatakan bahwa PAM aman dari
ancaman masyarakat, karena ada bantuan
dari pihak kepolisian.

Soal korban tewas, Deputi Bidang Pe-
mulihan Badan Koordinasi Nasional Pe-
nanggulangan Bencana (Bakornas), PB
Tabrani mengatakan kepada pers (10/2),
korban yang meninggal akibat banjir se-
banyak 80 orang—48 orang di DKI Ja-
karta, 19 orang di Jawa Barat dan 13 o-
rang di Banten.

Banjir merendam puluhan ribu rumah
dan lebih dari 100 jalan. Kantor-kantor
dan pabrik banyak yang meliburkan
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karyawan mereka beberapa hari. Banyak
sekolah yang libur secara sukarela karena
murid-murid tidak bisa menerjang banjir,
dan banyak sekolah yang terendam.
Hampir 60% wilayah Jakarta terkepung
genangan air.

Dalam pada itu, menurut Wapres Jusuf
Kalla, pemerintah pusat mengalihkan
anggaran Rp 2,7 triliun dari APBN ke
APBD Jakarta untuk percepatan pem-
bangunan Banjir Kanal Timur, renovasi
150 situ, pengadaan pompa air raksasa di
Pluit, perbaikan drainase, dan pem-
bangunan folder di sepanjang Kali Cili-
wung.

PAM Lindungi Menteng
Kawasan elit Menteng, Istana Merdeka,

Balai Kota dan Taman Monas masih
terlindung dari bencana banjir. Padahal
kawasan tersebut jauh lebih rendah dari
Kampung Melayu, Bukit Duri dan Bidara
Cina. Kawasan yang dihuni rakyat biasa
ini ketinggian banjir sejak Kamis (1/2),
mencapai 8,5 sampai 10,9 meter. Rumah
mereka tenggelam, karena itu harus
mengungsi dan harus lebih banyak ber-
korban.

Mengapa kawasan Kampung Melayu
dan Bukit Duri yang berada di dataran le-
bih tinggi justru kebanjiran? Pintu Air
Manggarailah yang berfungsi menjaga ke-
seimbangan debit dan ketinggian air.
Pintu air ini dirancang untuk memben-
dung air aliran Kali Ciliwung, agar kawa-
san elit dan penting tersebut terlindungi
dari ancaman banjir.

Kondisi normal ketinggian air di PAM
750-770 cm, namun Sabtu sampai Ming-
gu (3-4/2) ketinggian air dibiarkan sam-
pai melewati angka 1.000 cm. Air sampai
luber dari pintu air. Beberapa ruas jalan
di kawasan Menteng dan sekitarnya ke-

bagian genangan air, namun tidak sampai
membanjiri rumah-rumah.

Jumat petang (2/2), setelah hujan reda,
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono ber-
sama Ibu Negara Ani Yudhoyono datang
mengunjungi korban banjir di Kampung
Melayu, Jakarta Timur. Presiden yang
mendapat pengawalan ekstra ketat dari
Paspampres langsung turun ke lokasi ban-
jir sehingga celana yang dikenakan basah
oleh air sungai yang kotor. SBY, demikian
panggilan akrabnya, tampak menaruh
rasa kasihan sambil memberi salam dan
menebar senyum khasnya menghibur
rakyat yang menderita.

Ribuan pengungsi di Kampung Melayu,
di tengah penderitaan dan segala pengor-
banan, tampak sangat antusias dan me-
naruh rasa hormat berduyun-duyun me-
madati jalan yang dilalui Presiden sambil
berusaha menyalaminya. Setelah mem-
biarkan celananya basah sampai lutut,
SBY mendatangi para pengungsi yang
ditampung di SMP Santa Maria, Kam-
pung Melayu. Menurut Juru Bicara Ke-
presidenan Dino Pati Djalal yang ikut
dalam rombongan, kunjungan ini men-
dadak, tidak direncanakan sebelumnya.

SBY mengaku prihatin dengan musibah
yang kembali menimpa wilayah Jakarta
dan sekitarnya. Dia bahkan membatalkan
rapat kabinet yang sedianya digelar di Is-
tana Cipanas Kamis malam (1/2) karena
ingin memantau perkembangan bencana
banjir. Menurut Jubir lainnya, Andi
Mallarangeng, bahkan di tengah rapat in-
tern di kediaman pribadi Cikeas, Bogor
(2/2) dengan tiga Menteri Koordinator,
Menteri Keuangan Sri Mulyani dan Ke-
pala Bappenas Paskah Suzetta, Presiden
tetap melakukan pemantauan. SBY terus
melakukan kontak telepon dengan Suti-
yoso dan Badan SAR Nasional, selain

terus mengikuti laporan media massa.
Sehari kemudian, Sabtu malam (3/2),

ketinggian air Kali Ciliwung mencapai
puncaknya, 10,9 meter. Warga Kampung
Melayu, Bukit Duri, Bidara Cina dan
Jatinegara, pasrah. Rumah mereka teng-
gelam. Harta benda mereka ludes terbawa
dan terendam banjir. Bahkan seorang di
antara warga meninggal dunia.

Dampak Banjir Jakarta
 Sembako: Banjir mendongkrak harga sembilan bahan pokok. Distribusi
ke pasar tradisional dan swalayan mengalami hambatan karena jalan-
jalan terendam banjir. Empat pasar swalayan terendam banjir, Carrefour
Cempaka Mas dan Cawang serta Hero Green Garden, dan Pasar
Jatinegara. Beras naik dari Rp 4.500/kg menjadi Rp 5.000/kg. Sayur
dan ayam potong mengalami kenaikan 100%. Ayam potong naik jadi
Rp 15.000 per ekor dari Rp 7.500.

 Properti: Sekitar 60 persen penjualan properti terhenti, harga properti
di beberapa wilayah diperkirakan turun pascabanjir.

 Perdagagan: Penjualan ritel turun 50 persen. Pembelian bahan
kebutuhan pokok naik 30 persen, fashion turun 30 persen

 Industri Kecil: Ribuan industsri kecil tidak beroperasi. Sebanyak 80
unit industsri tahu tempe tutup, 2.250 unit industri mebel tutup, 850
industri garmen tutup (belum termasuk di Tanah Abang).

 Pengiriman Pos: PT Pos Indonesia diperkirakan rugi Rp 30 miliar-Rp
60 miliar. Banyak surat dan dokumen tidak terkirim.

 Penerbangan: Banyak penerbangan ditunda dan dibatalkan.
Penumpang Garuda Indonesia menurun tajam.

 Telekomunikasi: PT Telkom rugi sekitar Rp 18 miliar. Pelayanan 70
ribu pelanggan Telkom terganggu.

 Perbankan: Banjir juga berdampak pada sistem perbankan. Banyak
mesin ATM tidak berfungsi akibat matinya listrik di wilayah yang
tergenang banjir, yang diperkirakan merugi Rp 2,157 miliar. BNI saja
mengalami kerugian Rp 2,64 miliar akibat hilangnya pendapatan dari
beberapa kantor outlet-nya terendam banjir.

 PLN: Perusahaan Listrik Negara kehilangan potensi pendapatan
sekurang-kurangnnya Rp 17 miliar sehari akibat pemadaman listrik
sejak Jumat (2/2). Selain itu, PLN harus memberikan kompensasi,
pengurangan biaya beban 10% kepada satu juta pelanggan yang
terkena pemadaman. Total kerugian bisa mencapai Rp 17 miliar, setara
1.000 MW.

 Asuransi: Taksiran kerugian asuransi 2007, bisa dua kali lipat dari
tahun 2002, karena area yang terendam banjir lebih luas. Banyak area
yang tadinya aman sekarang terkena banjir. Kerugian diperkirakan
mencapai Rp 400 miliar.

 SH (DIHIMPUN DARI BERBAGAI SUMBER)

Ketinggian debit air di Pintu Air Manggarai melewati amban
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Gubernur Sutiyoso juga menyatakan
keprihatinan yang mendalam atas pende-
ritaan rakyatnya. Sama seperti SBY, Suti-
yoso memberi jaminan tidak akan me-
ngorbankan warganya demi melindungi
kawasan tertentu atau Istana Negara dari
terpaan banjir. Sutiyoso berjanji akan
membuka pintu air Manggarai demi
rakyat. Ketika meninjau PAM, Sutiyoso
mendapat laporan dari petugas setempat
bahwa ketinggian air sudah mencapai
1.085 cm (10,85 meter). Jika tidak dibuka,
dikuatirkan PAM jebol, tak mampu
menahan tekanan air. Namun, Sutiyoso
tampak sangat menyadari, jika PAM
dibuka, bisa menenggelamkan jantung
kota atau kawasan elit Jakarta.

Karena itu, di depan wartawan, Suti-
yoso berinisiatif menelepon Sekretaris
Kabinet Sudi Silalahi. ’’Tolong disam-
paikan kepada Presiden saya akan mem-
buka pintu air Manggarai. Konsekuensi-
nya Istana Merdeka akan kebanjiran se-
kitar 50 cm. Begitu juga kantor saya,
Istana Wapres, dan Kedubes Amerika
Serikat,’’ kata Sutiyoso.

Wartawan tidak tahu lagi, entah apa
jawaban SBY setelah Sudi melaporkan
hasil pembicaraan teleponnya dengan
Sutiyoso. Namun ketika berada di tengah
korban banjir di Kota Baru, Bekasi, SBY
memberi pernyataan bahwa dia tidak

punya wewenang membuka pintu air
Manggarai. ’’Tidak benar, kalau untuk
membuka pintu air Manggarai harus
minta izin saya,’’ kata SBY.

SBY menegaskan wewenang membuka
pintu air Manggarai ada di tangan peme-
rintah daerah. Kata SBY, sejak tahun
2005, Istana tidak ikut campur dalam soal
pembukaan pintu air Manggarai. ’’Tidak
apa-apa Istana kebanjiran, asalkan rakyat
tidak kena banjir,’’ kata SBY. Presiden
menyangkal adanya kebijakan untuk
melindungi kawasan tertentu dari banjir
dengan mengorbankan masyarakat. ’’Itu
tidak benar. Tidak ada kawasan yang
dilindungi, misalnya Monas,’’ kata SBY.

Masyarakat menangkap polemik tak
langsung antara SBY dan Sutiyoso, se-
bagai saling melempar tanggung jawab.
Sementara puluhan ribu warga Jakarta di
kawasan timur dan utara Jakarta men-
derita dalam kepungan banjir berhari-
hari. Air bahkan masih tergenang di se-
jumlah kawasan tersebut. Sutiyoso masih
berusaha mengelak bahwa dia hanya ingin
menginformasikan tentang pembukaan
PAM. Dia mengaku tidak meminta izin
SBY, tetapi hanya menjaga etika.

Wapres Jusuf Kalla masih memperjelas
kebesaran hati SBY. Kata Kalla, Presiden
tidak mempermasalahkan Istana ke-
banjiran bilamana PAM dibuka, asalkan

rakyat tidak sengsara. Yang terpenting,
kata Kalla, keselamatan dan kesehatan
warga, termasuk pasokan makanan cukup
bagi para korban banjir.

Pernyataan seperti ini kedengarannya
sangat merdu, tetapi kenyataannya warga
sangat menderita. Khususnya mereka
yang menetap di kawasan Kampung Me-
layu, Bukit Duri dan Bidara Cina, tahun
demi tahun rela berkorban, bersedia men-
jadi tameng keselamatan jantung ibukota
dari kepungan banjir.

Pengungsi
Banjir memaksa 206.106 orang me-

ninggalkan rumah-rumah mereka yang
terendam, mengungsi ke tenda-tenda
penampungan darurat. Dari jumlah
pengungsi tersebut, sebanyak 12.612 o-
rang menderita penyakit saluran perna-
fasan akut (ISPA), diare, gatal-gatal dan
radang sendi akibat kondisi lingkungan
yang kotor. Menurut data Dinas Kese-
hatan DKI, pengungsi di Jakarta Barat
paling banyak terkena penyakit tersebut,
tercatat 5.740 orang. Sedangkan di Ja-
karta Timur 1.849 orang, Jakarta Selatan
1.820 orang, Jakarta Pusat 1.820 orang
dan Jakarta Utara 1.383 orang. Kata Wa-
kil Kepala Dinas Kesehatan DKI Salimar
Salim, mereka ditangani oleh petugas
yang tersebar di 213 Posko kesehatan.

Sutiyoso yang juga merangkap Satuan
Koordinasi Pelaksana Penanggulangan
Bencana DKI mengakui distribusi bantu-
an logistik kepada para pengungsi, berupa
makanan, minuman dan pakaian, kurang
koordinasi. Akibatnya, masih banyak pe-
ngungsi yang tidak terjangkau distribusi
bantuan. Dia sudah melakukan pengece-
kan dan meminta segera ditangani dengan
baik. Mereka yang masih bertahan di
atap-atap rumah mereka diminta untuk
mengikuti petunjuk di lapangan. Sutiyoso
masih memberlakukan Siaga I di PAM,
sedangkan yang lain Siaga II.

Pemda DKI sudah menyiapkan lima
pusat pengungsian. Di Jakarta Pusat;
Parkir Timur Senayan yang dikendalikan
oleh Kostrad. Di Jakarta Selatan; lo-
kasinya di komplek kantor Kecamatan
Tebet dan Lapangan Selapa Polri (Pasar
Jumat), di bawah kendali Polda Metro
Jaya. Di Jakarta Timur, pengungsi di-
pusatkan di Lapangan Urip (Kebon Pala),
personil dan peralatan disediakan TNI-
AU. Di Jakarta Utara, pos dibuat di
Kantor Kecamatan Cilincing. Pelaksanan-
nya Armada Barat TNI-AL. Di Jakarta
Barat, dipusatkan di lapangan Daan
Mogot Baru, di bawah komando Kodam
Jaya Raya.

Menurut Sutiyoso, Posko-Posko banjir
tersebut akan menjadi relokasi tempat
pengungsian yang tidak layak. Misalnya,
di Parkir Timur dibangun 12 tenda pe-

wati ambang normal. foto: berindo wilson
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ngungsi, 8 tenda lainnya untuk rumah
sakit darurat. Pemda DKI juga meng-
antisipasi peningkatan pengungsi. Sebab
BMG memperkirakan hujan deras masih
mengancam Jakarta sampai 12 Februari.
Ketinggian air di pintu-pintu air: Mang-
garai (6/2) setinggi 840 cm, normal 750
cm. Depok 185 cm, normal 150 cm. Katu-
lampa, Bogor, 80 cm, normal 80 cm.

Rencana Induk
Sebenarnya rencana induk (master

plan) penanganan banjir di Jakarta dan
sekitarnya, sudah dibuat sejak 9 tahun
lalu. Tetapi rencana itu tak kunjung di-
realisasi. “Mungkin karena sulitnya koor-
dinasi,” kata Direktur Tata Ruang dan
Pertanahan, Badan Perencanaan dan
Pembangunan Nasional (Bappenas), Luky
Eko Wuryanto.

Rencana induk tersebut mencakup nor-
malisasi 13 aliran sungai serta penertiban
daerah aliran sungai (DAS) di Jakarta dan
sekitarnya. Juga mencakup pembangunan
Banjir Kanal Timur (BKT) yang sedang
mengalami kemacetan. Rencana induk
penanganan banjir Jakarta kembali
dibuat tahun 2002.

Rencana ini muncul setelah banjir hebat
melanda Jakarta tahun 2002. Pemerintah
pusat sepakat menanggung biaya kons-
truksi, sedangkan Pemda DKI menang-
gung biaya pembebasan lahan. “Saat itu
semua pihak sudah bersepakat. Sayang-
nya tidak ada koordinasi,” kata Luky.

Meneg/Kepala Bappenas Paskah Suzeta
pun ikut bicara. Kata Paskah, sebenarnya
rencana induk itu dirancang sampai 2010.
Juga mencakup penataan kawasan Bogor-
Puncak-Cianjur, penataan sumber air dari
hulu ke hilir dan pembangunan sistem
peringatan dini. Program dijadwalkan
dalam tiga tahap dengan total anggaran
Rp 16,5 triliun. Lagi-lagi rencana itu gagal.

DPR pun tidak tahu menahu keberadaan
rencana induk tersebut. “Setahu saya
belum pernah disampaikan ke DPR,” kata
Wakil Ketua Komisi Lingkungan Hidup
DPR Sony Keraf.

Kerugian Ekonomi
Perkiraan kerugian ekonomi akibat

banjir Jakarta tujuh hari berturut-turut
(1-6/2), memang bervariasi. Iman Su-
gema dari Indef memperkirakan potensi
kerugian ekonomi yang ditimbulkan oleh
banjir bandang setara Rp 5 triliun. Asum-
sinya, aktivitas ekonomi di Jakarta nyaris
lumpuh sejak Jumat (2/2) dan hujan
belum juga reda, bahkan dilaporkan
belum mencapai puncak. Dia berhitung,
jika aktivitas ekonomi Jakarta berhenti
satu hari saja kerugiannya bisa mencapai
Rp 1 triliun.

Namun pucuk pimpinan Asosiasi Peng-
usaha Indonesia (API) Sofjan Wanandi,
memperkirakan para pengusaha mende-
rita rugi tak kurang dari Rp 1 triliun. Soal-
nya, banyak pabrik dan toko yang tidak
beroperasi. Pabrik milik dia sendiri
terendam banjir. Sedangkan kerugian
macetnya kegiatan ekspor impor di Tan-
jung Priok akibat banjir mencapai Rp 15
miliar sehari, atau sejumlah Rp 60 miliar
selama empat hari.

Direktur Ekesekutif Walhi Selamet
Daroyni, menaksir kerugian warga Ja-
karta akibat banjir bisa mencapai Rp 92,5
miliar per hari. Asumsinya, warga yang
terkena musibah banjir sekitar 370.167
KK, bermukim di 514 RW (hasil break-
down 78 daerah rawan banjir di Jakarta).
Setiap KK ditaksir menderita rugi Rp
250.000 sehari. Angka ini diperhitungkan
dari lima aspek: hilangnya akses bekerja,
gangguan kesehatan, gangguan kenya-
manan, kerusakan fisik bangunan dan
perbaikan rumah.  AM, SH

Program Atasi Banjir
Presiden memanggil tiga Gubernur DKI

Jakarta, Jawa Barat, dan Banten untuk
koordinasi penanganan banjir.
1. Penataan kembali vila-vila di Puncak.
2. Pemerintah mempercepat pembangunan

rumah susun untuk rakyat, program
seribu tower senilai Rp 50 triliun.

3. Pembangunan Banjir Kanal Timur di-
realisasikan. Disiapkan anggaran pem-
bebasan lahan Rp 1,3 triliun.

4. Relokasi warga di bantaran sungai. Di-
tawari transmigrasi dikota mandiri
terpadu diluar Jawa.

5. Percepatan pembahasan RUU Tata Ruang.
6. Percepatan pembahasan RUU Pemerin-

tahan Ibukota (Megapolitan)
 Jangka Pendek: Terkait keselamatan,

penanganan pengungsi, penyediaan perahu
karet, sembako, obat-obatan, penyediaan
tempat pengungsian yang aman dan
tertutup, terutama bagi Balita dan Manula.
Tujuan untuk mencegah memburuknya
kesehatan para pengungsi selama banjir
dan musim penghujan.

 Jangka Panjang: Penanganan surplus
air di Jakarta.
1.  Air yang mengalir dari Sungai Ciliwung

tidak semuanya dibuang ke laut.
2. Setiap daerah sepanjang S. Ciliwung di-

buat situ-situ untuk menyimpan air.
3. Perlu upaya pembuatan kantong-kantong

penyimpan air bawah tanah.
4. Air yang disimpan dalam tanah diolah

untuk keperluan masyarakat Jakarta,
baik untuk ekonomi maupun sosial.

5. Air yang masih tersisa disalurkan ke luar
daerah penyangga Jakarta dan sekitar-
nya, yang mempunyai kawasan agraris.

6. Air yang keluar daerah bisa disalurkan
melalui sungai baru atau pipa yang dibuat
membujur bersamaan dengan pemba-
ngunan lingkar tol Transjawa.
 Langkah Strategis

1. Pembangunan Bajir Kanal Timur (BKT).
2. Revitalisasi Banjir Kanal Barat (BKB).
3. Revitalisasi Cengkareng Drain.
4. Revitalisasi Cakung Drain.
5. Pelebaran dan pengerukan 13 aliran sungai.
6. Perbaikan sistem saluran pembuangan air.
7. Penambahan sistem folder dan pompa air.
8. Pembangunan waduk.
9. Rusun untuk warga di pinggiran sungai.

 Situ yang Menghilang: Tahun 1990-an
jumlah situ di wilayah Jabotabek menurut
Pusat Limnologi LIPI, sebanyak 218 buah.
Kini yang tersisa 50-100-an. Hilangnya situ
berdampak pada hilangnya penampungan
air hujan. Dulu air hujan 40 diserap tanah,
60 persen sisanya mengalir. Kini tanah
Jakarta cuma menyerap 10-15 persen, 85-
90 persen mengalir jadi banjir.  SH (Dari
berbagai sumber)

Banjir setinggi dada membuat warga stres dan panik. foto: berindo wilson
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Konsep Megapolitan Jakarta

Belajar dari amukan banjir, muncul pemikiran, Jakarta
tidak dapat menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa
keterpaduan antar wilayah.

erman bisa berkoordinasi dengan
negara-negara tetangganya un-
tuk mengatur Sungai Rhein,
kenapa Jakarta tidak bisa meng-

atur Sungai Ciliwung, Citarum dan Cisa-
dane dengan daerah-daerah tetangganya?

Sibuk dengan dialog, diskusi, seminar
dan rapat koordinasi, lupa pada bagai-
mana mewujudkannya. Itulah nasib yang
dialami konsep megapolitan Jakarta. Tak
ada rotan akar pun jadi. Meskipun tidak
langsung menohok ke konsep Mega-
politan, DPR sudah mengesahkan hasil
revisi UU Ibukota RI No. 34/1999 tentang
Kedudukan Ibukota Negara Jakarta. UU
yang direvisi ini tentu tak sepenuhnya
menampung gagasan megapolitan versi
Gubernur Sutiyoso.

Mereka yang terlibat tentu punya
angan-angan masing-masing bagaimana
menata, membangun dan mengelola wi-
layah Daerah Khusus Ibukota Jakarta.
Apakah mengacu kepada ibukota negara-
negara Eropa dan Amerika. Ataukah me-
nerapkan konsep sendiri.

Permasalahan di wilayah Jakarta
dan sekitarnya terkait dengan, misal-

nya, masalah lingkungan, kependu-
dukan, infrastruktur dan transportasi.
Semua masalah ini tidak bisa terlepas
dengan wilayah belakang (hinterland),
seperti  Depok, Bogor,  Bekasi dan
Tangerang.

Tadinya, untuk menyamakan persepsi
tentang megapolitan, Sutiyoso hanya
perlu berbicara secara bilateral dengan
Gubernur Jawa Barat. Sekarang, dia harus
juga berbicara dengan Gubernur Banten.
Bahkan, di era otonomi yang berbasis
kabupaten dan kota, Sutiyoso harus juga
membuka dialog dengan bupati dan
walikota Bekasi, Bogor, Depok dan Tange-
rang. Tentu ini pekerjaan rumah yang
semakin rumit bagi Sutiyoso.

Berikut ini konsep megapolitan dalam
benak Gubernur Sutiyoso.

 Konsep megapolitan merupakan geliat
lanjutan metropolitan yang tumbuh
sangat cepat dan berdampak pada peru-
bahan kawasan belakang di sekelilingnya
menjadi metropolitan-metropolitan baru.

 Maka konsep megapolitan berlandas-
kan kesatuan wilayah yang lebih luas,
mencakup dua atau lebih kawasan me-

tropolitan di sekelilingnya. Kota-kota
satelit metropolitan sangat berkaitan
dengan kota megapolitan dalam begitu
banyak aspek. Misalnya, transportasi,
jaringan air bersih, energi dan listrik,
telekom, lingkungan, kawasan hulu dan
hilir aliran sungai, kegiatan ekonomi dan
bisnis, bahkan dari aspek keamanan.

 Karakteristik megapolitan; jumlah
penduduk kota inti (Jakarta) lebih dari 1
juta, sedangkan kota-kota di sekelilingnya
berkisar antara 50.000 sampai 1 juta jiwa,
sehingga secara keseluruhan mencapai
lebih dari 10 juta jiwa. Semua keterkaitan
ini dapat dilihat, baik dari kondisi nyata
yang ada pada saat ini maupun dari sisi
proyeksi pertumbuhan wilayah-wilayah
tersebut di masa datang.

 Dengan kriteria ini, maka DKI Jakarta
sejak tahun 1970-an telah berkembang
menjadi kota metropolitan, memacu
pertumbuhan wilayah hinterland (Bode-
tabek) menjadi kota-kota metropolitan
dan mikropolitan baru. Gabungan jumlah
penduduk Jakarta dengan daerah-daerah
sekitarnya: Bogor, Depok, Tangerang,
Bekasi dan Cianjur (BODETABEKJUR)
telah melebihi 10 juta jiwa, sehingga
kawasan ini sudah dapat dikategorikan
sebagai kawasan kota megapolitan.

 Dalam kaitan dengan konsep mega-
politan, maka hubungan antara Jakarta
dan wilayah sekitarnya, semestinya ber-
laku seperti kota-kota megapolitan lain-
nya di negara-negara maju. Misalnya, di
Amerika Serikat, ada 10 kota megapolitan
yang menerapkan konsep ini.

 Dasar hukum konsep megapolitan
tersebut mengacu pada Undang-Undang
Nomor 34/1999 yang sudah direvisi dan
disahkan oleh DPR. Juga UU Nomor 32/
2004 tentang Pemerintahan Daerah.

 Konsep megapolitan juga sejalan
dengan Peraturan Pemerintah (PP) No.
47/1997 tentang Tata Ruang Wilayah
Nasional yang menggolongkan kawasan
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi
dan kawasan Bogor-Puncak-Cianjur se-
bagai kawasan yang memerlukan pena-
nganan khusus.

 Berdasarkan amanat Undang-Undang
dan Peraturan Pemerintah tersebut, maka
perlu segera mewujudkan pembentukan
kawasan megapolitan yang mencakup
DKI Jakarta dan kawasan BODETA-
BEKJUR.  DEN, SH

J
Geliat Jakarta menuju kota megapolitan. foto: berindo wilson
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Telah terjadi perubahan fungsi lahan yang signifikan di
sana-sini. Bukti atas buruknya pengelolaan sumber daya
alam di Ibukota. Butuh banyak dana untuk revitalisasi.

nilah amukan terparah Kali Cili-
wung. Selama 10 tahun terakhir
dalam sejarah banjir di Jakarta,
awal Februari 2007, luapan Cili-

wung menghantam daerah-daerah yang
sebelumnya tak tersentuh banjir. Jakarta
berubah menjadi situ (danau) maha luas.

Air bah menggenangi kawasan Kam-
pung Melayu, Jakarta Timur, hingga se-
tinggi 7 meter. Juga menggenangi Jalan
Otto Iskandar Dinata. Terowongan Dukuh
Atas pun dilanda banjir sampai 2 meter.

Karena banjir yang lebih parah dari
sebelumnya, Gubernur DKI Sutiyoso
menetapkan Jakarta dalam status siaga I
dan pintu air Manggarai menuju Jakarta
Kota pun dibuka. Sejauh ini Istana masih
aman, tetapi air menggenangi kawasan
Pegangsaan, Gunung Sahari, Gambir dan
Jalan Merdeka Timur.

Banjir bandang yang melanda Ibukota

Jakarta pada awal Februari 2007, menu-
rut Slamet Daroyni dari Walhi Jakarta,
merupakan bukti atas buruknya penge-
lolaan sumber daya alam (SDA) yang
mengakibatkan menurunnya kualitas
lingkungan hidup.

“Kebijakan pemerintah yang salah
terhadap lingkungan hidup bisa dilihat
dari kecenderungan eksploitasi berlebi-
han terkait dengan SDA di Jakarta, tren
penurunan Ruang Terbuka Hijau (RTH)
sebagai resapan air berupa hutan, taman
kota, dan cagar buah,” kata Slamet seperti
dikutip Republika, 7 Februari 2007.

Berdasarkan data yang dikutip Re-
publika, pada tahun 1985, 27 persen
kawasan Jakarta merupakan RTH. Lalu
pada tahun 1985-2005 angka itu menurun
jadi 26,01 persen dari keseluruhan luasan
kota. Kemudian, dalam Rencana Tata
Ruang Kota Jakarta periode tahun 2000-

2010, diproyeksikan RTH Jakarta cuma
13 persen. Padahal, data Dinas Per-
tamanan dan Keindahan Kota Jakarta
menyebutkan bahwa RTH di Jakarta kini
tinggal 9 persen saja.

Pihak Walhi, menurut Slamet, kurang
mempercayai data itu, karena telah terjadi
perubahan fungsi lahan yang signifikan di
sana-sini, sehingga Walhi memperkirakan
RTH Jakarta sekarang tinggal 6 persen.

Daerah tangkapan air yang masih ada
di Jakarta adalah kawasan Condet, Cigan-
jur, Kebagusan, dan Kampung Tengah.
Seyogianya, di daerah tersebut prosenta-
senya 20 persen untuk bangunan dan 80
persen sebagai daerah hijau. Kenyataan-
nya berkata lain. Di kawasan-kawasan ter-
sebut kini jumlah bangunan terus bertam-
bah sehingga dikhawatirkan daerah
tangkapan air itu semakin menyempit.

Sepanjang tahun 1995-2006 justru
merupakan masa paling signifikan terjadi-
nya pengurangan RTH di Jakarta, secara
otomatis curah hujan yang besar akan me-
nimbulkan banjir yang lebih parah dari
tahun-tahun sebelumnya.

Banjir di daerah Kampung Melayu.

I

Situ Raksasa Bernama JaSitu Raksasa Bernama Ja
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Periode tahun 1996-2002 menunjuk-
kan dampak kualitas dan hamparan banjir
yang terus meluas. Salah satu indikator
semakin buruknya dampak banjir adalah
angka kematian serta luas sebaran ge-
nangan air.

Pemerintah juga berperan dalam pe-
ngurangan pengalihan fungsi lahan hijau
di Jakarta. Padahal berdasarkan Instruksi
Mendagri No. 14 tahun 1988 disebutkan,
bahwa tiap kota harus memiliki RTH
sebesar 40-60 persen dari total luasan
wilayah.

Penanganan Parsial
Pada 12 Mei 2004, sudah ditanda-

tangani Kesepakatan Bersama antara
Pemprov DKI Jakarta, Jawa Barat, Ban-
ten, Pemkab Bogor, Tangerang, Bekasi,
Pemkot Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi,
tentang perlindungan dan pelestarian situ
terpadu di wilayah Jabodetabek. Kenya-
taannya, Kesepakatan Bersama itu bagai-
kan macan kertas.

Republika, 3 Februari 2007 dalam
tajuknya, menulis bahwa mestinya tim

terpadu yang terdiri dari pemerintahan
terkait duduk satu meja. Buatlah sebuah
perencanaan penanganan banjir yang
utuh untuk kawasan Jabodetabek. Sebab,
penanganan banjir yang parsial dan
dilakukan sendiri-sendiri bukan tidak
mungkin hanya memperparah keadaan
dan banjir tetap datang setiap tahunnya.

Buruknya drainase menjadi penyebab
banjir di pusat-pusat kota dan peruma-
han. Air hujan tidak mengalir di saluran-
saluran yang ada. Ini memperlihatkan
bahwa proyek-proyek pembuatan drai-
nase–baik oleh pemerintah maupun de-
veloper–tidak dilakukan dengan baik, se-
hingga curahan air hujan menjadi me-
ninggi dan banjir tak terelakkan. Harus
ada standar yang baku untuk pembuatan
drainase tersebut. Yang tak mengindah-
kan, diberi sanksi tegas.

Selain itu, kantong-kantong yang men-
jadi penyangga air seperti situ (danau)
atau rawa-rawa sudah banyak hilang di-
ganti dengan perumahan atau gedung
perkantoran. Tak ada lagi tanah untuk
resapan air. Pada musim kemarau ka-
wasan sekitarnya mengalami kekeringan.
Di musim hujan banjir tak terhindarkan.
Di sinilah pentingnya melestarikan situ-
situ serta rawa-rawa di lingkungan kita.
Untuk itu diperlukan aturan ketat ter-
hadap developer-developer yang meng-
ubah fungsi situ-situ tersebut.

Ada 13 sungai yang melewati wilayah
DKI dan bermuara di pantai utara. Daerah
aliran sungai mesti diperluas dan diper-
dalam. Bukan hanya pada musim hujan,
tapi juga di musim kemarau. Hal ini
dilakukan agar ketika musim hujan tiba,
air dapat mengalir dengan lancar hingga
ke laut dan tidak sebaliknya yakni “me-
ngumpul” di kantong-kantong pemu-
kiman dan pusat kota. Proyek banjir kanal
di Jakarta perlu segera diselesaikan.

Penanganan banjir yang masih parsial
juga tercermin dalam isi Tajuk Media In-
donesia, 1 Februari 2007. Selain itu,
berbagai upaya untuk mengatasi banjir di
Jakarta belum terlihat hasilnya. Proyek
Banjir Kanal Barat, yang berhulu di
Sungai Manggarai dan berhilir di Muara
Angke, memang telah dibangun. Tapi,
proyek Banjir Kanal Timur bernilai Rp 4,9
triliun dan telah diresmikan presiden
pada 2003 kini mandek.

Sekalipun proyek Banjir Kanal Timur
yang berhulu di Sungai Cipinang dan
ditargetkan selesai pada 2010, juga telah
dibangun, tak ada jaminan Jakarta bakal
bebas banjir. Sebab, kanal yang berhilir
di Marunda itu kerap terganjal air laut
ketika pasang.

Selain itu, proses pembangunan Banjir
Kanal Timur tergantung pada pembe-
basan tanah milik penduduk. Adalah
tugas pemerintah daerah DKI Jakarta

untuk menyelesaikan pembebasan tanah.
Revitalisasi

Pemerintah akan merevisi Rancangan
Undang-Undang (RUU) Tata Ruang se-
bagai langkah jangka menengah mence-
gah terjadinya banjir terutama di wilayah
perkotaan padat penduduk seperti Ja-
karta, Tangerang, Bekasi, dan Depok.

Menurut Menteri Pekerjaan Umum
Djoko Kirmanto, jika UU itu disahkan
maka sanksinya akan sangat berat. Kalau
ada situ yang ditimbun untuk real estate,
maka bisa dibongkar, bisa juga harus
bayar denda. Bukan hanya yang memakai
yang membayar denda tapi yang memberi
izin juga.

Berdasarkan data yang diperoleh Berita
Indonesia dari Kementerian Negara
Lingkungan Hidup, jumlah situ yang ada
di Jabodetabek ada 212. Sebagian besar
dalam kondisi rusak. Di wilayah DKI
Jakarta sendiri ada 28 situ, yang kondisi-
nya baik hanya dua, yakni Situ Babakan,
Jakarta Selatan, yang menjadi tempat
wisata dan Situ Kodamar, Jakarta Utara.

Untuk menanggulangi banjir di Jakarta
dan sekitarnya diperlukan dana sebesar
Rp 16,67 triliun untuk merevitalisasi
sungai, tata ruang, prasarana perkotaan,
pemberdayaan masyarakat, hingga penye-
diaan perumahan untuk warga bantaran
sungai.

Program-program tersebut sudah di-
rumuskan dalam sebuah rencana induk
(master plan). Menurut Sekretaris Dae-
rah Pemprov DKI Ritola Tasmaya, dikutip
Investor Daily, 9 Februari 2007, master
plan itu sudah dirumuskan tahun 2002,
beberapa bulan pasca banjir besar.

Para pihak perumus antara lain Men-
dagri, Menkimpraswil, Menteri Negara
Lingkungan Hidup, Menteri Negara
Perencanaan Pembangunan Nasional/
Bappenas, Menkeu dan Gubernur DKI,
Banten dan Jawa Barat.

Master plan itu sedianya untuk meng-
antisipasi banjir 2007 tapi belum sempat
ditandatangani sampai sekarang. Karena
itu, untuk mengantisipasi 2012, perlu
segera ditindaklanjuti.

Indo Pos pada hari yang sama mem-
beritakan lebih detail isi master plan ter-
sebut. Untuk program jangka pendek ada
pengaturan tata ruang, perumahan,
pemukiman, prasarana perkotaan, pem-
berdayaan masyarakat dan program dae-
rah. Program yang berdana Rp 731,95
miliar tersebut mengatur revitalisasi
pemanfaatan dan pengendalian tata ruang
di kawasan Jabotabek dan Bopunjur.

Master plan itu terbengkalai akibat
pergantian presiden beberapa kali. Karena
itu, agar master plan tersebut tidak
terabaikan lagi, Pemprov DKI bekerja
sama dengan Dewan Perwakilan Daerah
(DPD) mesti memperjuangkannya.  RH

a Jakartaa Jakarta
foto: berindo wilson
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Jakarta awal Februari beruba
Bambang Yudhoyono mendad

Didampingi Menko Kesra Abu
menghadangnya. Wajah-wajah 

foto: presidensby.info



25BERITAINDONESIA, 01 Maret 2007

BERITA UTAMA

25BERITAINDONESIA, 01 Maret 2007

erubah menjadi panorama yang menarik bagi pemburu foto berita. Presiden Susilo
endadak muncul di tengah para korban banjir di Kota Baru, Bekasi, Minggu (4/2).
a Aburizal Bakrie, Presiden SBY tak peduli genangan air sampai setinggi lutut yang
wajah para korban banjir, meskipun mengalami kemelut dan kesulitan akibat banjir,

masih memancarkan keceriaan.  Naskah: SH

foto: berindo maruasas

foto: kompasfoto: kompas

foto: berindo wilsonfoto: berindo wilson
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Dari Kum
hingga Ba

Banjir bukan hanya terjadi saat ini, tapi orang
Betawi bilang udeh dari sononye, yakni sejak
jaman Kumpeni. Tapi para penyelenggara
pemerintahan di Jakarta, dari dulu hingga kini,
tidak pernah belajar dari sejarah.

usun raksasa yang sedang
menggeliat menuju megapoli-
tan ini, termasuk ibukota
negara terpadat di dunia.

Sebenarnya penduduk Jakarta lebih
kurang 9 juta jiwa, tetapi pada hari-hari
kerja dibanjiri oleh tak kurang dari 2 juta
jiwa karyawan yang bermukim di linter-
land. Secara demografis, Jakarta sebagai
ibukota negara, sebenarnya kurang me-
nguntungkan. Di Jakarta, bermuara Kali
Ciliwung dan 12 sungai kecil yang berada
di tengah kota. Sungai-sungai tersebut;
Kali Mookervaart, Kali Angke, Pesanggra-
han, Kali Grogol, Kali Krukut, Kalibaru
Barat, Kalibaru Timur, Kali Cakung, Jati-
kramat, Kali Sunter, Buaran dan Kali Cipi-
nang. Eks kota Batavia ini selalu dihantui
ancaman banjir, mengingat struktur 40
persen tanahnya (2.400 hektar), terutama
di bagian utara berada di bawah per-
mukaan air laut.

Jakarta tak lepas dari peran Pangeran
Fatahillah yang mengubah Teluk Sunda
Kelapa menjadi kota Jayakarta, 447 tahun
lalu. Sunda Kelapa merupakan kota
pelabuhan yang ramai dan menjadi
persinggahan kongsi dagang asing, misal-
nya Portugis dan Spanyol.

Dipicu oleh pertumbuhannya yang
maju pesat seteleh kehadiran para pe-
dagang Inggris dan Kumpeni (VOC)
Belanda, Jayakarta menjadi rebutan
kedua kongsi dagang Eropa itu. Keduanya
sama-sama mendirikan loji, hingga sering
terjadi perseteruan di antara mereka.

Namun Belanda lebih lihai dan meme-
nangkan persaingan itu, bahkan berbalik
memukul Jayakarta. Sejak saat itulah
VOC menancapkan kukunya, mengubah
Jayakarta menjadi Batavia. VOC mem-
bangun gedung-gedung perkantoran per-
dagangan di dekat pelabuhan.

Sejak VOC bubar, pemerintah Batavia
membangun pusat kegiatan pemerinta-
han dengan mengambil lokasi dataran
yang lebih tinggi dan disebut Weltevre-
den.

Sebenarnya, pemerintah Belanda telah
menciptakan sungai-sungai di Batavia
menjadi sungai yang bersih dan menjadi
tempat wisata, layaknya di Netherland.
Namun kondisi Batavia yang berdataran
rendah, dan terdiri dari rawa-rawa, selalu
dihantui bencana penyakit dan banjir. Ta-
hun 1779, David Bylon melaporkan ter-

jadinya ledakan demam berdarah dengue
di Batavia. Banjir pun berulang kali meng-
ganggu Batavia. Belanda berupaya meng-
atasi dengan membangun infrastruktur
berupa sistem drainase seperti Kali Sen-
tiong yang berfungsi mengalirkan air di
wilayah Jakarta Timur ke sungai Ciliwung.
Juga Kali Gresik di Jakarta Pusat, hingga
kini masih berfungsi.

Banjir besar melanda Batavia, menelan
banyak korban sehingga Belanda berini-
siatif mendirikan sistem drainase yang
mengatur aliran air dalam kapasitas lebih
besar. Dipimpin seorang insinyur Herman
van Breen, konsep dibuat tahun 1918, ke-
mudian dibangun Banjir Kanal Barat, se-
lesai tahun 1933. Drainase inilah yang
berfungsi baik hingga kini, mengalir dari
Manggarai sampai Muara Angke di Teluk
Jakarta.

Belanda berniat menyambung Banjir
Kanal Barat dengan membangun Banjir
Kanal Timur, karena menurut konsep van
Breen, itulah yang membuat Batavia be-
nar-benar bebas banjir. Namun, pemba-
ngunan itu tidak terwujud hingga era ke-
merdekaan, sampai Batavia berganti na-
ma menjadi Jakarta. BKT tidak rampung
juga sampai Gubernur Sutiyoso menye-
lesaikan masa jabatan keduanya, Juli
nanti.

Di era pemerintahan Presiden Soe-
karno, Jakarta terpicu oleh semangat ne-
gara-negara berkembang yang tergabung
dalam New Emerging Forces. Jakarta
pun bersolek dengan memunculkan wajah
“baru” ibukota, karena menjadi tuan ru-
mah pesta olahraga NEFOS, dikenal de-
ngan Ganefo. Komplek olahraga pun di-
bangun di kawasan Senayan, kini dikenal
sebagai Gelora Bung Karno. Selain kom-
plek olahraga juga dibangun Hotel Indo-
nesia, Gedung Sarinah, Jembatan Se-
manggi dan Jalan MH Thamrin.

Lahan-lahan kosong, hijau terbuka,
mulai ditumbuhi hutan beton dari ge-
dung-gedung pencakar langit. Di era Orde
Baru, Gubernur DKI Jakarta Ali Sadikin
mulai membangun gedung-gedung ber-
tingkat tinggi. Demikian juga gubernur-
gubernur berikutnya. Sesuai dengan per-
tumbuhan Jakarta menjadi kota Metro-
politan, suka atau tidak suka, telah me-
micu pembangunan fisik dengan pesat.

Semakin tingginya aktivitas masyarakat
perkotaan, membuat lalu lintas semakin

D

Warga mengungsi menggunakan rakit bambu.
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padat, dan ledakan penduduk semakin
tinggi. Pembangunan fisik tak hanya be-
rupa gedung beton bertingkat, namun ju-
ga jalan layang, terowongan dan berbagai
infrastruktur yang secara jujur kurang
ramah lingkungan.

Kawasan Senayan yang pengelolaannya
dikuasai pemerintah pusat, ditumbuhi
bangunan berbeton. Kawasan pemu-
kiman yang semakin dibutuhkan, me-
ngorbankan pantai utara Jakarta yang se-
mula dipertahankan untuk pelestarian
hutan mangrove (bakau). Contohnya,
kawasan pemukiman elit Pantai Indah
Kapuk. Semuanya memberi kontribusi
bagi parahnya serangan banjir yang sudah
mentradisi.

Di sisi lain, gemerlap kota Jakarta telah
merangsang “laron-laron” dari desa
beterbangan ke ibukota, meskipun keba-
nyakan mereka miskin budaya tertib,
kurang terampil dan tidak terdidik.
Dengan segala keterbatasannya, mereka
mendirikan “rumah” tak berijin di kolong
jembatan dan sepanjang daerah aliran
sungai (DAS).

Jakarta mendapat julukan “dusun
raksasa” karena dipenuhi masyarakat ur-
ban yang membawa kebiasaan hidup
kampung asal mereka. Mereka juga
kontributor cukup besar bagi terjadinya
banjir di Jakarta. Antagonisme antara
banjir dan urbanisasi terus berlanjut. Di
era Ali Sadikin keluar peraturan, Jakarta
menjadi kota tertutup bagi pendatang dari
luar. Permasalahan kependudukan, ling-
kungan, banjir dan berbagai perma-
salahan perkotaan melahirkan konsep
JABOTABEK (Jakarta-Bogor-Tangerang-
Bekasi) dengan badan koordinasi yang
disebut BKS. Keseimbangan lingkungan
di tengah derasnya pembangunan se-
benarnya telah diatur dalam tata ruang
kota lewat master plan yang jelas. Ruang
terbuka hijau dengan bangunan yang ada
harus seimbang. Apalagi menyadari posisi
geografis ibukota yang tidak ideal dan
ledakan penduduknya semakin tinggi. Di
era Ali Sadikin, penerbitan Izin Men-
dirikan Bangunan (IMB), sebenarnya
sangat ketat. Namun, kenyataannya,
pertumbuhan fisik terus menggila dan tak
terkendali hingga kini, sangat mem-
pengaruhi aspek lingkungan serta ber-
bagai dampak buruknya.

Gubernur Sutiyoso pun menerima
warisan banjir musiman dari para pen-
dahulunya. Tahun 1997 terjadi banjir
besar. Demikian pula tahun 2002, men-
ciptakan titik genangan di 138 kelurahan,
menimpa 39.196 jiwa yang terkena dan
menewaskan 34 orang. Dari pelajaran
itu, berbagai langkah telah ditempuh
Pemprov DKI Jakarta. BKB direnovasi,
karena mengambil pelajaran dari banjir
tahun 2002. Bibir BKB ditata, tetapi

belum selesai sampai banjir bandang
2007 mengamuk. Sedikit saja Pintu Air
Manggarai (barat) dilepas, sejumlah
bangunan penting di jantung kota akan
tergenang.

BKT, lahannya baru selesai dibebaskan
tujuh kilometer dari total panjang 23,7
kilometer. Pemda DKI menetapkan pem-
bangunan BKT sebagai prioritas utama.
Namun sekarang macet lantaran ter-
ganjal ganti rugi tanah warga. Sebab,
Pemprov DKI berkewajiban membe-
baskan lahan, dan pemerintah pusat
membangun fisiknya. Inilah yang sangat
diandalkan Sutiyoso dengan mempre-
diksikan banjir Jakarta akan tertang-
gulangi di saat proyek ini selesai. Target
waktu tiga tahun yang dicanangkan
Sutiyoso tersendat-sendat. Sutiyoso baru
setengah jalan setelah berjuang selama
lima tahun. Anggaran Pemda DKI juga
harus dibagi-bagi ke sektor lain. Apa
daya, mimpi Sutiyoso takkan terwujud
sampai dia turun dari kursi gubernur,
Juli nanti.

Karena itu, Sutiyoso kembali ke jalan
tradisional untuk meredam banjir. Warga
Jakarta diminta membangun sumur-
sumur resapan di masing-masing ha-
laman rumah mereka, sebagai pengendali
sekaligus penyimpan air pada musim
kemarau. Kawasan kumuh di bantaran
sungai yang menjadi salah satu penyebab
terjadinya banjir ditata dengan mem-
bangun rumah-rumah susun sederhana,
targetnya 30.000 unit. Hingga kini sekitar
3.000 KK yang menghuni bantaran kali
sudah ditampung di Rusun Cengkareng.
Rencana selanjutnya memindahkan
3.000 KK yang tinggal di bantaran Kali
Ciliwung, Jakarta Selatan, dan pemukim
ilegal di Jakarta Timur dan Utara ke
rumah susun.

Memang sampai saat ini masih banyak
rumah liar yang berdiri di bantaran kali.
Mobilitas urban yang terus melanda DAS
sebagai sasaran pemukiman yang murah,
mudah, dan memberi surga bagi mereka,
membuat nafas Sutiyoso terengah-engah.
Laju pertumbuhan dan upaya pengen-
dalian tetap tak sebanding. Sutiyoso
masih membujuk BPPN untuk menyedia-
kan lahan yang dikuasai badan tersebut
dan juga mengharap dukungan dari
Depsos.

Ketika semua upaya terus dilakukan,
bencana banjir datang lagi pada tanggal
dan bulan sama seperti lima tahun lalu,
yakni 2 Februari. Banjir tahun 2007 telah
menelan 66 jiwa, mengungsikan dan
mengepung sekitar 432.583 jiwa.

Siapa pun yang menjadi gubernur DKI
Jakarta, harus tegas dan konsisten men-
jaga keseimbangan tata ruang. Jika tidak,
dengan cara apa pun banjir akan terus
berulang.  DEN, SH

foto: berindo wilson
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Banjir besar yang melanda Jakarta, m
biasa. Masyarakat dan pemerintah DKI J

m

obaan hidup tampaknya masih
terus mewarnai kehidupan rak-
yat Indonesia. Setelah berbagai
daerah dilanda banjir, tidak ja-

rang disusul longsor sejak akhir tahun
2006, kini giliran ibu kota Jakarta dan
sekitarnya dihantam banjir bandang.
Hujan deras hampir tanpa henti meng-
guyur Jakarta dari Kamis malam (1/2)
sampai Jumat tengah hari (2/2). Ironis-
nya, guyuran hujan deras itu tidak menya-
darkan sebagian besar warga Jakarta akan
datangnya banjir besar. Terutama mereka
yang tinggal di kawasan rawan banjir,
yang merasakan banjir sebagai bagian
dari keseharian mereka.

Pemandangan ini berbeda dengan ka-
wasan-kawasan yang bukan langganan
banjir. Mereka justru terlihat lebih siap
menyongsong datangnya banjir besar.
Pantauan Berita Indonesia di lokasi
pemukiman landai di Kampung Tengah,
Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur,
warga mencermati guyuran hujan deras
tersebut sebagai pertanda datangnya
banjir besar.

Luapan air yang sudah mulai memasuki
rumah-rumah warga sekitar pukul 22.00
WIB, terus meninggi hingga tengah
malam. Arus air menyatu di kawasan lan-
dai Kampung Tengah, Pasar Induk Kra-
mat Jati dan Pasar Rebo, membuat sungai
kecil yang mengalir membelah Kampung
Tengah tak lagi mampu menampungnya,
meluber ke rumah-rumah warga. Meng-
amati luberan air yang terus meninggi,
malam itu juga beberapa warga meng-
ambil inisiatif untuk mengungsikan ke-
luarga mereka. Hanya laki-laki dewasa
yang tampak menunggui rumah.

Kawasan ini pada setiap puncak musim
hujan memang selalu terendam banjir,
namun paling tinggi sebatas mata kaki,
dan langsung menyurut dalam beberapa
jam. Akan tetapi, banjir kali ini menun-
jukkan perilaku aneh dari biasanya. Air
yang terus meninggi, seperti membawa
pesan datangnya banjir hebat di Jakarta.
Pesan sama juga diperoleh warga-warga
lain di berbagai penjuru di Jakarta,
namun dipahami secara berbeda.

Mereka yang percaya datangnya banjir
bandang, pasti segera mengungsikan ke-

luarga dan harta benda mereka ke tempat-
tempat yang lebih aman. Tetapi mereka
yang tidak sepenuhnya percaya, memilih
tetap bertahan di tengah guyuran hujan.
Jangan heran, ketika banjir bandang
benar-benar datang, mereka dilanda
kepanikan. Mereka mengungsi ke se-
kolah-sekolah, masjid, gereja atau rumah-
rumah penduduk yang berlantai dua,
tanpa sempat menyelamatkan harta ben-
da mereka.

Macet Total
Apakah warga alpa ataukah memang

bencana selalu hadir di waktu-waktu yang
tidak terduga? Pertanyaan ini muncul
ketika melihat warga Jakarta panik meng-
hadapi banjir Jumat siang (2/2). Berita-
berita di radio dan televisi serta surat-
kabar semakin menyesakkan, karena para
korban tidak memiliki persediaan ma-
kanan, obat dan pakaian.

Kepanikan menjadi-jadi ketika arus lalu
lintas mengalami kemacetan total. Para
pemilik kendaraan yang masih membawa
kendaraan mereka Jumat siang itu, adalah
warga yang tidak terkena banjir, tidak ta-
hu keadaan banjir yang sebenarnya. Lalu
lintas kendaraan harus bergerak lambat
saat melintasi genangan air di jalan-jalan
arteri. Pergerakan lalu lintas semakin
tidak menentu ketika banyak kendaran
yang memilih memutar arah, baik untuk
mencari jalan alternatif maupun mereka
yang memutuskan kembali ke rumah.

Kekacauan lalu lintas semakin diper-
buruk oleh mengalirnya arus kendaraan
dari luar kota—Tangerang, Depok, Bogor
dan Bekasi—yang secara serentak tumpah
ke Jakarta melalui jalan tol. Mereka tentu
tidak menyadari keadaan Jakarta yang
sedang dilanda banjir besar. Ketika melaju
di jalan tol memang tidak terjadi hamba-
tan. Tetapi begitu mau keluar dari tol me-
nuju jalan arteri, mereka terhalang banjir.
Akibatnya, ribuan kendaraan terjebak
kemacetan di jalan tol.

 Di kawasan Jakarta Timur, Berita In-
donesia melihat kemacetan terparah
sepanjang sejarah jalan tol Jagorawi,
khususnya dari pintu tol Rambutan
sampai pintu tol Cililitan. Mereka yang
menyadari kemacetan tersebut, memilih

keluar dari pintu tol Cililitan menuju
kawasan Universitas Kristen Indonesia
(UKI), Cawang, daripada melanjutkan
perjalanan di jalan tol. Kemacetan serupa
terjadi di ruas tol menuju Bandara
Soekarno-Hatta, Tanjung Priok dan
Cikampek.

Namun ketika para pengendara me-
milih keluar dari pintu tol Cililitan, arus
lalu lintas melambat karena kawasan ini
lebih awal terkepung banjir. Alhasil,
penumpukan kendaran di jalan tol ter-
hindarkan lagi, karena kendaraan terus
masuk ke jalan tol, tetapi terhambat ketika
mau keluar.

Kepanikan para pengendara juga ter-
lihat di pintu masuk tol TMII. Sejumlah
pengendara langsung berbalik arah me-
lawan arus lalu lintas untuk menghindar
dari jebakan kemacetan di tol. Berita In-
donesia mencatat, perlu waktu satu jam
untuk melewati pintu tol TMII menuju

C
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Evakuasi korban banjir.
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arta, menimbulkan kepanikan luar
h DKI Jakarta, terkesan tidak siap

menghadapi banjir tahunan.

UKI atau Cililitan yang berjarak hanya
dua kilometer.

Para pengendara sepeda motor dibebas-
kan melewati jalan tol TMII menuju Cilili-
tan dan UKI, juga sebaliknya dari UKI me-
nuju pintu tol TMII. Seorang karwayan PT.
Jasa Marga, pengelola jalan tol, mengatakan
kepada BI, masuknya para pengendara
sepeda motor ke jalan tol seizin manajemen
perusahaan untuk menolong warga.

Arus lalu lintas di jalan arteri utama di
Jakarta Timur juga lumpuh mulai dari Jl.
Raya Bogor, Jl. Dewi Sartika, Jl. Otto
Iskandar Dinata (Otista), Kampung Me-
layu, menuju Jl. Kramat Raya. Luapan
Kali Ciliwung menggenang pada dua titik,
yakni kawasan Cililitan Kecil dan Kam-
pung Melayu. Juga arus lalu lintas dari
Cililitan menuju UKI sampai Jl. D.I. Pan-
jaitan, terjebak macet total, karena ka-
wasan UKI yang biasanya tidak banjir, kali
ini terkepung air.

Tidak Siap
Bagi Jakarta, banjir selalu berkunjung

setiap puncak musim hujan. Warga Cili-
litan Kecil, Bidara Cina, Cawang, Kam-
pung Melayu dan Bukit Duri memang jadi
langganan banjir, namun tidak sedahsyat
kali ini. Tanpa hujan sekali pun mereka
tetap dilanda banjir, menerima kiriman
air dari Bogor yang tumpah di Kali
Ciliwung. Hal ini mereka alami setiap
musim hujan selama puluhan tahun.

Masyarakat tidak siap mengantisipasi
banjir, mungkin karena kurangnya peri-
ngatan dini tentang kehadiran banjir be-
sar. Meskipun aparat Pemda DKI sudah
dalam kondisi waspada banjir, tetapi tidak
disosialisasikan ke warga. Ada juga warga
mendapat informasi tentang banjir, tetapi
seringkali terkecoh. Warga juga mungkin
tidak memahami siklus banjir lima tahu-
nan atau sepuluh tahunan. Mereka baru
sadar ketika merasakan dahsyatnya banjir
kali ini, jauh lebih besar dibandingkan
banjir tahun 2002.

Biasanya perhatian warga tertuju pada
pintu-pintu air di Bogor dan Depok.
Warga yang bermukim di sepanjang sisi
kiri-kanan Kali Ciliwung mungkin merasa
aman begitu memperoleh laporan yang
tidak mencemaskan dari para petugas
kedua pintu air tersebut. Tetapi bagi
warga yang bermukim di kawasan yang
jauh dari jangkauan Kali Ciliwung, banjir
lebih disebabkan oleh guyuran hujan
deras di Jakarta.

Perkiraan mereka tidak seluruhnya sa-
lah. Buktinya, banjir akibat guyuran hu-
jan langsung surut Jumat malam (3/2).
Jalan-jalan di Jakarta yang sepanjang hari
Jumat macet total, kembali lancar pada
pagi hari Sabtu (4/2). Ini juga yang jadi
alasan bagi warga yang bertahan di ru-
mahnya, menolak dievakuasi oleh para
petugas.

Namun, ketika Sabtu malam (4/2)
tersiar laporan bahwa Bogor dan sekitar-
nya diguyur hujan deras, dan berpotensi
mengirim banjir besar ke Jakarta, warga
Jakarta tidak lagi mau bertahan di rumah-
rumah mereka. Setelah mendengar lapo-
ran tentang ketinggian permukaan air di
pintu air Katulampa dan Depok serta
Manggarai, mereka menyadari datangnya
air bah yang dahsyat.

Para warga yang sebelumnya mencoba
bertahan di rumah atau mengawasinya
dari jarak dekat, tidak lagi menolak
dievakuasi. Bahkan ada sejumlah warga
mengungsi sendiri dengan merenangi air
setinggi tiga meter.

Rusaknya Lingkungan
Banjir bandang Jakarta merupakan

bencana banjir terkini dan terparah dari
serangkaian bencana banjir yang susul
menyusul hampir di semua wilayah Indo-

nesia sejak akhir tahun 2006. Diper-
kirakan total kerugian materi mencapai
Rp 5 triliun, suatu jumlah yang sangat
besar.

Banjir yang melanda Jakarta kali ini,
dirasakan sebagai yang terparah dalam 15
tahun terakhir. Sebab, kawasan yang tidak
pernah terkepung banjir, kali ini digena-
ngi air lebih dari satu meter. Menurut pan-
tauan Metro TV, sekitar 60% wilayah
Jakarta terkepung banjir dengan ke-
tinggian air yang bervariasi, mulai semata
kaki sampai tiga meter. Banyak rumah
tenggelam sampai atap. Banjir kali ini
berlangsung cukup lama, lebih dari
seminggu, banyak korban yang belum
kembali ke rumah mereka karena masih
tergenang air. Juga masih banyak jalan di
Jakarta yang belum bisa dilewati karena
tergenang air.

Selain warga, aparat Pemda DKI juga
tidak siap mengantisipasi kedatangan
banjir. Meskipun Pemda DKI sudah men-
canangkan siaga banjir sejak Desember
2006. Semua saluran drainase dibersih-
kan dari endapan lumpur untuk menyam-
but kedatangan musim hujan. Memang,
dari Desember 2006 sampai Januari
2007, di Jakarta hampir tidak turun hujan
yang berarti. Biasanya curah hujan tinggi
selama Desember, Januari dan Februari.
Tetapi kali ini tampaknya terjadi peru-
bahan curah hujan. Ketika banjir benar-
benar datang, kesiapan aparat Pemda DKI
amburadul. Warga pun, pada hari per-
tama dan kedua mengatasi dampak banjir
tanpa bantuan aparat. Hal ini diakui oleh
Gubernur Sutiyoso.

Mengamati banjir yang melanda Ja-
karta kali ini, kondisinya jauh lebih parah
dari siklus banjir lima tahunan sebelum-
nya, 2002 dan 1997. Ini sekaligus menjadi
petunjuk tentang semakin rusaknya kon-
disi lingkungan Jakarta. Namun demi-
kian, Sutiyoso dalam beberapa kali per-
nyataannya, secara implisit tidak me-
ngakui adanya kesalahan dalam penataan
wilayah Jakarta.

Sutiyoso berdalih bahwa banjir tahun
ini merupakan siklus lima tahunan yang
selalu mendatangkan banjir besar. Hal se-
nada juga diutarakan Wakil Presiden Ju-
suf Kalla kepada pers usai membuka Sa-
rasehan Antargenerasi Partai Golkar di
Kantor DPP Golkar, Slipi, Jakarta Barat
(3/2).

Kalla menganggap banjir bandang
yang melanda Jakarta merupakan siklus
lima tahunan. Di balik itu dia menya-
rankan penataan kota Jakarta semakin
diperbaiki untuk menghindari banjir
yang jauh lebih besar di masa datang.
Kalla menginginkan kawasan jalur hijau
tidak ditumbuhi bangunan beton agar
benar-benar berfungsi kawasan resapan
air.  MH, SH

ITAN
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Bantaran sungai-sungai
yang mengalir di tengah

kota Jakarta, kini dipenuhi
bangunan tak berizin

akibat banjir urban dan
kemiskinan. Sebagian

besar dari 13 sungai di
Jakarta juga berfungsi
sebagai tong sampah

terpanjang di dunia.

idup di antara sampah bukan
hal aneh bagi warga miskin
ibukota. Mereka mengais
sampah untuk menggerak-

kan roda kehidupan yang terus berputar.
Bagi warga lainnya, menjalani keseharian
di antara tumpukan sampah bukanlah hal
yang perlu dirisaukan. Jadi membuang
sampah di sembarang tempat dianggap
lumrah.

Mereka mengaku warga metropolitan
Jakarta, tetapi masih mempertahankan
kebiasaan di dusun asal mereka. Kultur
dusun takkan mungkin mereka tinggalkan
begitu saja. Kecuali para urban yang
berpendidikan dan sudah lama menetap
di Jakarta. Mereka tidak menyadari
bahwa sepotong sampah yang dibuang ke
sungai atau selokan akan memberi segu-
nung akibat buruk, seperti banjir, pe-
nyakit demam berdarah dan sejeninya.

Katakan saja 10 persen dari 9 juta warga
Jakarta, atau 900.000 orang yang terbiasa
membuang sampah ke sungai dan selokan.
Setiap orang membuang 1 kilogram sampah
per hari, maka ada 900.000 kg sampah setiap
hari. Sampah-sampah tersebut terkadang
tidak dibersihkan berbulan-bulan. Tidak
salah kalau majalah TIME menyebut Muara
Angke sebagai gudang sampah terbesar dan
air terpekat di seluruh dunia.

Gubernur Sutiyoso ibarat menepuk air
didulang ketika menjuluki sungai-sungai
di Jakarta sebagai tong sampah terpan-
jang di dunia. Muara sungai-sungai ter-
sebut ibarat supermarket yang menam-
pung berbagai barang rongsokan, mulai

dari kain gombal sampai kursi dan ran-
jang rusak. Namun kelakar Sutiyoso be-
rubah jadi kisah duka begitu banjir me-
nerjang Jakarta berhari-hari, awal
Februari. Puluhan ribu rumah, ratusan ja-
lan dan puluhan rumah sakit serta Pus-
kesmas terendam banjir. Banjir kali ini ti-
dak pandang bulu, juga mengepung ka-
wasan elit Kelapa Gading.

Dalam situasi genting, gunung sampah
malah menghalangi perjalanan air bah
Kali Ciliwung menuju Muara Angke, lewat
Banjir Kanal Barat. Sedangkan Muara
Angke sendiri sudah dipadati gunung
sampah. Sampah dan endapan lumpur
menyebabkan pendangkalan dan pe-
nyempitan Kali Ciliwung, dari lebar se-
mula 20 meter menjadi hanya 10 meter.
Proses pendangkalan tak kurang dari satu
meter terjadi setiap musim hujan. Aki-
batnya, Kali Ciliwung acapkali meluap di
puncak musim hujan.

Kedangkalan semakin memadat di
Kampung Melayu Kecil. Endapan lumpur
lama kelamaan menjadi delta yang subur.
Di situ, pada musim kering, para tuna-
wisma mendirikan gubuk-gubuk liar yang
lambat laun menjadi permanen. Hal se-
perti ini juga terjadi pada masa awal ber-
dirinya pemukiman liar di sepanjang ban-
taran Kali Ciliwung yang kemarin diren-
dam banjir. Mereka melakukan berbagai
kegiatan di delta hasil endapan lumpur
tersebut, seperti memelihara unggas yang
bisa menyebarkan virus flu burung.

Setiap hari, Pemda DKI harus mem-
buang 6.00 ton sampah produksi lebih

kurang 8 juta warganya ke Bantar Gebang,
Bekasi. Sebab, tempat pembuangan akhir
(TPA) Bojong Gede sementara ditutup
karena perlawanan dari warga setempat.
Masalah sampah memang selalu mem-
bikin pusing Sutiyoso. Lewat Badan Pem-
berdayaan Masyarakat, Pemda DKI me-
minta warganya menyeleksi jenis sampah
rumah tangga dalam kantong-kantong
yang terpisah.

Sampah organik dipisahkan dari non-
organik agar bisa didaur ulang menjadi
barang yang bermanfaat, atau memus-
nahkan sampah berbasis masyarakat
dengan teknologi tertentu. Namun belum
menunjukkan hasil optimal. Di suatu sisi,
upaya sosialisasi dan sistem maupun
mekanisme penyampaian kepada publik
masih terbatas. BPM berulangkali meng-
adakan pelatihan dan berbagai Rakor de-
ngan mengajak seluruh elemen masyara-
kat dan organisasi kemasyarakatan ting-
kat kelurahan tentang cara berkomunikasi
yang efektif.

Pemerintah Pusat, lewat Departemen
Kesehatan juga mempunyai program
PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat)
yang mempunyai kepanjangan tangan
lewat Dinas Kesehatan sampai jajaran
tingkat kecamatan, kelurahan dan RW/
RT. Budaya hidup bersih, terutama
menyangkut pengelolaan dan pembuang-
an sampah secara benar.

Namun masih banyak warga Jakarta
yang membuang sampah seenaknya—di
selokan, sungai, tempat umum, jalan, bus
kota dan kereta api listrik.  DEN, SH

H

Warga
Berbudaya

Sampah

Warga
Berbudaya

Sampah

Seorang pemulung menjaring barang-barang bekas di mulut Pintu Air Manggarai. foto: berindo wilson
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Kemana Aparat
Pemprov DKI?

Satkorlak atau Tramtib dan Linmas tidak
terlihat?

Partai-partai politik yang setiap musim
kampanye gencar mengobral janji kepada
rakyat tak satu pun yang muncul di tengah
para korban banjir. Mereka tak berminat
sekadar mengunjungi para korban, apa-
lagi mengulurkan bantuan nyata. Jika ada
satu dua tenda partai yang dipasang di
sejumlah lokasi banjir, tak seorang pun
personil partai yang memperlihatkan diri.
Berita Indonesia melihat hanya dua tenda
dari PDIP dan Partai Demokrat yang
berdiri di halaman bekas gedung bioskop
Nusantara, Jatinegara, Jakarta Timur, di
hari pertama dan kedua. Baru hari beri-
kutnya bermunculan dari Partai Hanura,

PPP, PKS dan PAN.
Ketika sorotan mengarah ke Pemprov

DKI, Sutiyoso langsung mengadakan kon-
ferensi pers, Selasa (6/2). Dia mengatakan
Pemda DKI sudah menyiapkan logistik
dan bantuan lain-lain dengan secukupnya,
termasuk lapangan penampungan yang
lebih besar. Memang lebih baik terlambat
daripada tidak sama sekali. Cuma Suti-
yoso tidak menjanjikan ganti rugi ala
kadarnya kepada para korban yang ru-
mahnya rusak berat diterjang banjir.

Seakan sudah jadi tradisi di antara para
aparat birokrasi pada tingkat apa pun,
mereka tidak tertarik pada program yang
menyangkut kepentingan rakyat kecil,
kecuali itu jadi proyek.  DEN, SH

erbulan-bulan sebelum kehadi-
ran banjir awal Februari ini,
semua aparat yang terkait de-
ngan penanganan bencana ter-

sebut sibuk mengadakan rapat-rapat
koordinasi. Tetapi tatkala banjir menge-
pung dan menggenangi 60 persen wilayah
Jakarta - dari Kamis sampai Senin (1-5/
2) - mereka terkejut, panik dan tak mela-
kukan apa-apa. Ribuan korban yang ter-
jebak berhari-hari di loteng dan atap ru-
mah, tak berani keluar karena tidak men-
dapatkan perahu karet untuk lolos dari
kepungan banjir. Mereka bahkan me-
nahan lapar dan haus karena kekurangan
makanan dan air bersih berhari-hari.

Padahal Dinas Ketenteraman, Ketertiban
dan Perlindungan Masyarakat (Tramtib
dan Linmas), membawahi Satkorlak banjir
serta Pusat Krisis senantiasa berkoordinasi
dan bersiap menghadapi bahaya banjir.
Perangkat yang dipersiapkan dalam ren-
cana operasi penanganan dan penang-
gulangan bencana banjir (2005-2006),
termasuk ratusan personil dan 256 perahu
karet. Rinciannya; Pemda DKI Jakarta
(119), TNI (105), POLRI (19), PMI (5) dan
SAR (8). Untuk penanggulangan bencana
banjir, Pemda DKI mengalokasikan ang-
garan sebanyak Rp 255 miliar, ditambah
dana cadangan Rp 500 miliar.

Rapat koordinasi dan semua persiapan
Pemda DKI seolah tersapu oleh banjir.
Hanya beberapa perahu anggota Sat-
korlak dari SAR, TNI dan Polri serta or-
ganisasi lingkungan, sementara aparat
Pemprov tidak kelihatan pada hari per-
tama dan kedua. Para korban mengungsi
dengan rakit bikinan sendiri atau getek-
getek kecil. Bantuan dan pasokan maka-
nan maupun obat-obatan datang sangat
terlambat. Kenyataan ini diakui Gubernur
Sutiyoso di hadapan pers ketika meninjau
Pintu Air Manggarai, Sabtu (3/2).

Bantuan makanan, obat, selimut, pa-
kaian dan evakuasi banyak dilakukan
dengan swadaya masyarakat yang ber-
empati pada para korban, seperti dari
personil TNI yang mengerahkan per-
alatannya, serta dari perkumpulan pecinta
lingkungan hidup. Organisasi kemasyara-
katan tingkat kelurahan banyak juga
membantu—dari pengumpulan sum-
bangan sampai mendirikan dan mena-
ngani dapur umum. Apakah lantaran
banjir yang meluas sehingga para petugas

B

Dalam dua hari pertama banjir hebat di Jakarta, aparat
pemerintah DKI Jakarta yang berwenang tidak terlihat
di antara kerumunan pengungsi. Tak ada respon
apalagi aksi konkrit.

Dalam dua hari pertama banjir hebat di Jakarta, aparat
pemerintah DKI Jakarta yang berwenang tidak terlihat
di antara kerumunan pengungsi. Tak ada respon
apalagi aksi konkrit.

Rumah-rumah di pemukiman yang tidak luput dari genangan banjir. foto: berindo wilson
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Surya Pimpin PPP

Suryadharma Ali bertekad membesarkan PPP. Kendati tak
menjadi oposisi, partai ini akan tetap kritis. Untuk itu perlu
mereviltalisasi perannya.

artai Persatuan Pembangunan
(PPP) punya nakhoda baru,
Suryadharma Ali. Pria kelahi-
ran Jakarta 19 September 1956

ini mendapat amanah sebagai Ketua
Umum DPP PPP periode 2007–2012
setelah meraih 365 suara dari 1.168 total
suara muktamirin di Muktamar VI PPP
di Jakarta awal Februari lalu. Alumnus
IAIN Syarief Hidayatullah Jakarta (1977-
1984) ini unggul atas 7 kandidat lainnya.

Sebagai ketua umum, Surya berkomit-
men membawa partai PPP sebagai instru-
men revitalisasi sosial-keagamaan. “Sela-
ma ini, PPP lebih banyak menggunakan
pendekatan politik,” tegas Surya yang
meneruskan estafet kepemimpinan di PPP
yang sebelumnya dijabat Hamzah Haz.

Dalam struktur kepemimpinannya,
Surya pun mengakomodasi seluruh ele-
men partai, termasuk para kandidat yang
dinilainya sejalan dengan arah pola pikir-
nya. “Saya akan mengakomodasi semua
kandidat yang belum beruntung, sepan-
jang mereka bisa mengikuti pola pikir
kami untuk membesarkan partai,” jelas-
nya sesaat seusai pemilihan yang berlang-
sung dalam satu kali putaran itu. Ia pun
kemudian merekrut Endin A.J Soefihara

dan Arief Mudatsir Madan dalam ke-
pengurusannya dan mengajak semua
pihak untuk menutup perbedaan dan
bersatu membesarkan PPP.

Kemenangan ayah empat anak ini men-
duduki kursi ketua umum, sekaligus
mentasbihkan partai belambang Ka’bah
ini tidak akan menjadi oposisi peme-
rintah. Seperti diakui sendiri oleh Surya,
partai yang dipimpinnya akan tetap men-
jadi pendukung pemerintah sekarang dan
tidak ada niat untuk menjadi partai
oposisi. “Saya mau jadi menteri apa tidak,
partai ini tetap tidak akan menjadi opo-
sisi,” tegas Surya yang kini menjabat
sebagai Menteri Koperasi dan UKM dalam
pemerintahan SBY-JK.

Kendati demikian, kata Surya, PPP
tetap akan mengkritisi kebijakan peme-
rintah yang dianggap melenceng. “Jadi,
PPP tak akan kehilangan rasa kritisnya,”
tambahnya.

Perlunya sikap kritis PPP terhadap
pemerintah juga dilontarkan Wakil Ketua
DPW Jawa Tengah Masruhan Samsurie.
Kepada wartawan di Semarang, pendu-
kung Arief Mudatsir ini menyatakan, PPP
perlu segera merumuskan posisi dan
perannya yang tidak melukai konstituen

pasca Muktamar VI. Jangan sampai partai
Islam berlambang Ka’bah ini menjadi
‘anak manis’ yang tidak kritis bagi peme-
rintahan Presiden SBY.

“Jika sulit untuk menjadi oposisi, pili-
hannya sekarang tinggal menjadikan PPP
memiliki daya kritis yang tinggi terhadap
pemerintah,” tegasnya, sebagaimana di-
beritakan Republika (6/2).

Memang , dalam situasi yang sulit ini,
kalau tidak ingin ditinggalkan konsti-
tuennya, PPP harus memainkan fungsi
kontrol secara maksimal lewat fraksi di
DPR. Pasalnya, jalannya roda pemerin-
tahan baik di pusat maupun daerah, tidak
menutup kecenderungan terjadinya pe-
nyimpangan. Banyak kebijakan yang
mengindikasikan hal itu. Antara lain pe-
nyempitan gerak DPRD, peraturan-per-
aturan pemerintah yang memicu bentu-
ran partai politik dengan masyarakat, dan
pemberantasan korupsi serta penegakan
hukum yang tebang pilih. “Ini yang
menjadi pekerjaaan rumah (PR) bagi DPP
untuk segera dirumuskan dalam Mu-
kernas PPP,” ujar Samsurie.

Senada dengan itu, Saiful Mujani,
Direktur Ekekutif Lembaga Survei Indo-
nesia (LSI) dalam tulisannya di Media
Indonesia (6/2) berpendapat PPP perlu
melakukan revitalisasi perannya. Karena
dukungan rakyat terhadap PPP terus
mengalami kemunduran. Ini tercermin
dari perolehan suara dalam dua kali Pe-
milu terakhir (1999 dan 2004) serta sen-
timen publik dalam dua tahun terakhir.
Pada Pemilu 1999, PPP memperoleh
dukungan suara pemilih 10,7% kemudian
menurun jadi 8,2% pada Pemilu 2004.

Monitoring berkala yang dilakukan LSI
dalam dua setengah tahun terakhir juga
menunjukkan sentimen publik terhadap
PPP di bawah 8%. Bila tak ada upaya
sistematik untuk melakukan revitalisasi,
penurunan tersebut kemungkinan akan
terus melaju. Tidak mustahil PPP akan
medapat suara lebih rendah dalam Pemilu
2009 ketimbang yang diperolehnya tahun
2004 lalu.

Bila pembatasan perolehan minimal
kursi DPR 5 persen diberlakukan pada
hasil Pemilu 2009 nanti dan PPP tidak
mendapat kursi lebih dari 5 persen, bukan
hal yang mustahil PPP akan hilang dari
pentas politik nasional.

Berbagai masukan ini memang harus
didengar para fungsionaris PPP, khu-
susnya pemegang kendali di DPP. Tekad
Surya untuk memperoleh dukungan suara
20 persen pada pemilu 2009 memang
memerlukan kerja keras. Tantangan
utama adalah menghilangkan friksi yang
mungkin timbul di dalam PPP guna
menyatukan langkah ke depan serta
mengakomodir semua potensi yang ada
dan memperjuangkan berbagai kebijakan
yang prorakyat.  AM, SP

P
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Suryadharma Ali mendapat ucapan selamat dariYunus Yosfiah.
foto: repro indopos
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Golkar Tak Seperti Dulu

Bursah-Zaenal Damai?
Dua tokoh Partai Bintang Reformasi(PBR)

yang berseteru, Bursah Zarnubi dan Zaenal
Ma’arif, terlihat akrab usai acara pelantikan
pergantian antar waktu (PAW) 10 anggota
DPR periode 2004-2009 di gedung DPR,
Senayan, Jakarta Senin (5/2) lalu. Mereka
asyik berbincang-bincang usai acara pe-
lantikan yang dipimpin Ketua DPR Agung
Laksono tersebut.

Kepada wartawan, Bursah yang Ketua Umum
DPP PBR sekaligus Ketua Fraksi PBR di DPR
menyatakan bahwa dirinya tidak menutup diri

untuk melakukan islah dengan Zaenal. “Islah bisa
saja terjadi, perang saja bisa damai. Apalagi
sesama muslim itu wajib islah,” ujarnya.

Sedangkan Zaenal Ma’arif yang menduduki
jabatan Wakil ketua DPR dari PBR menyatakan,
sejak dulu sebenarnya tidak ada masalah antara
dirinya dengan Bursah. “Secara pribadi kami
selalu bekerja sama untuk membangun PBR,”
paparnya.

Sejak dua bulan lalu, Zaenal dan Bursah
terlibat perseteruan sengit yang berujung
pengajuan recall terhadap Zaenal sebagai

anggota DPR. Alasannya Zaenal melakukan
poligami dan tidak maksimal dalam menjalankan
tugas di DPR dan membangkang atas putusan
DPP PBR yang menariknya dari jabatan Wakil
Ketua DPR menjadi anggota DPR.

Tindakan Bursah ini spontan dibalas Zaenal.
Dia pun dengan mendirikan PBR tandingan.
Zaenal juga membalas dengan dugaan Bursah
melakukan perjudian di sebuah kasino saat
kunjungan DPR ke London, Inggris.

Akankah perseteruan politik mereka bisa
berakhir dan dicapai happy ending?  AM, SP

Partai Golkar menggelar sarasehan antargenerasi.
Kritikan pun muncul dari para sesepuh partai berlambang
pohon beringin ini.

ula Kantor DPP Partai Golkar
Sabtu (3/2) lalu dipenuhi
tokoh-tokoh senior dan se-
sepuh partai berlambang po-

hon beringin itu. Suasana terasa meriah.
Ketua Umum DPP Partai Golkar Jusuf
Kalla yang juga Wakil Presiden itu terlihat
ceria. Dia menyalami para mantan pe-
tinggi Golkar yang datang menghadiri
acara sarasehan antargenerasi yang
digelar pada siang hari itu.

Di antara tokoh-tokoh senior Golkar
yang hadir tampak H.Harmoko, Soelasikin
Moerpratomo, Oetoyo Oesman, Moer-
diono, Rachmat Witoelar dan R. Soekardi.

Kendati dalam suasana santai, namun
topik pembicaraan yang mengemuka di
forum itu sangat serius. Yakni bagaimana
Partai Golkar bisa unggul dalam memim-
pin perjalanan bangsa ke depan.

Seperti dikemukakan Jusuf Kalla, tan-
tangan sekarang dan ke depan bagi Golkar

cukup berat. “Sekarang tidak bisa Golkar
langsung mengklaim keberhasilan peme-
rintah. Tidak seperti dulu,” paparnya. Ka-
rena dalam sistem multipartai, hampir
tidak mungkin partai menjadi peraih
suara absolut dan menguasai pemerinta-
han serta parlemen.

Sejumlah kritik juga dilontarkan para
mantan petinggi Golkar. Harmoko misal-
nya, mengkritisi konsolidasi partai yang
hingga saat ini dinilainya belum maksimal.
Menurut mantan Ketua Umum DPP Golkar
ini, partai ini perlu bekerja keras dalam sisa
waktu sebelum tahun 2009. “Kalau tidak
bekerja keras, saya khawatir perolehan
suara Golkar akan turun lagi,” tegasnya.

Sedangkan mantan Ketua DPP Golkar
Soelasikin Moerpratomo menyoroti le-
mahnya sistem pengkaderan. Menurut-
nya, banyak kader terbaik Golkar yang
‘hijrah’ dan berjuang untuk partai politik
lain. “Tjahjo Kumolo itu dulu kader saya,

sekarang dia kerja untuk partai lain dan
masih banyak lagi lainnya,” ujar mantan
Menteri Negara Peranan Wanita dan
mantan anggota DPA di era Orde Baru itu.

Perempuan ini juga mengkritisi belum
dicapainya komitmen menempatkan 30
persen kuota perempuan di parlemen.
Menurutnya, pada masanya dulu sempat
mencapai 16,4 persen, tapi sekarang turun
jadi sekitar 14 persen.

Kritikan ini spontan disanggah Jusuf
Kalla. “Bu Moer, partai kita paling banyak
perempuannya di parlemen. Kita punya
21 orang di DPR,” jelasnya, seperti di-
beritakan Indo Pos  (4/2). Dengan sistem
pemilihan saat ini, menurut Jusuf Kalla,
Partai Golkar masih belum menemukan
formula yang tepat untuk memenuhi
kuota 30 persen tersebut.

Sementara Moerdiono mengemukakan
perlunya keberhasilan sekaligus ke-
gagalan Golkar di masa lalu menjadi
masukan penting untuk menyiapkan
strategi di masa depan. “Kita belajar dari
keberhasilan sekaligus kegagalan masa
lalu. Tidak semua Orde Baru itu jelek,”
ujarnya mengingatkan.  AM, SP

BERITA POLITIK
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Moerdiono, Rahmat Witoelar, Jusuf Kalla, Soekardi dan Oetoyo Oesman dalam pertemuan antargenerasi Partai Golkar.
foto: berindo maruasashenri
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Lentera

Al-Zaytun

Al-Zaytun sebuah lembaga pendidikan
terpadu berskala global. Sebuah kampus
untuk belajar semua aspek kehidupan
secara terpadu. Termasuk belajar
manajemen air untuk mengatasi masalah
banjir di musim hujan dan kekeringan di
musim kemarau.

J akarta keadaan darurat akibat
banjir. Kondisi yang hampir
sama juga terjadi di berbagai

daerah. Siklus bencana kebanjiran
di musim hujan dan kekeringan di
musim kemarau. Siklus itu
berulang nyaris tanpa ada upaya
untuk mengatasinya.

Dalam kondisi ketidakberdayaan
seperti ini, kiranya tidak terlalu
berlebihan, bila para petinggi negeri
ini, para pengambil keputusan
negeri ini, meluangkan waktu
belajar dari manajemen air yang
diterapkan Al-Zaytun.

Khususnya para petinggi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta, sebuah
kampung besar, metropolitan, yang
sudah langganan banjir di musim
hujan dan kekeringan air bersih di
musim kemarau. Silakan menengok
prinsip manajemen air yang
berlaku di Al-Zaytun, Indramayu,

Jawa Barat. Jika prinsip
manajemen air Al-Zaytun itu
dianut, barangkali banjir di Jakarta
tak akan separah seperti tahun ini.

Manajemen air di Al-Zaytun
mengandung prinsip panen air di
musim hujan dan tidak kekeringan
(kekurangan air) pada musim
kemarau. Padahal sebelumnya
kampus Al-Zaytun dengan areal
1200 hektar itu adalah tanah
gersang yang kekeringan di musim
kemarau dan kebanjiran di musim
hujan. Dengan manajemen air,
kondisi buruk itu dapat diatasi.

Manajemen air Al-Zaytun itu
antara lain dengan membangun
sumur resapan air, waduk, dan
parit (tali air) secara proporsional,
serta proses treatment. Bila saja
prinsip ini yang diaplikasikan di
Jakarta, dengan cara yang hampir
sama niscaya, Jakarta akan dapat
mengatasi masalah kebanjiran dan
kekeringan.

Kampus Al-Zaytun letaknya
memang sangat terpencil terletak di
Kampung Sandrem, Desa
Mekarjaya, Kecamatan Gantar,
Kabupaten Indramayu, Jawa Barat.
Jauh dari pusat keramaian Ibukota
Jakarta tetapi sumbangan idenya,
antara lain manajemen air jauh
lebih maju dari Daerah Khusus
Ibukota Jakarta.

BERITAINDONESIA, 01 Maret 2007

Kampus Al-Zaytun memelopori citra pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan modern.
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Manajemen air sesungguhnya
hanyalah sedikit saja dari sejumlah
ide besar yang sedang dibangun dan
dikembangkan di Al-Zaytun. Al-
Zaytun adalah sebuah fenomena
besar berskala global di bidang
pendidikan terpadu. Inilah pusat
pendidikan yang disenyawakan
dengan pusat ekonomi demi
membangun masa depan Indonesia
yang kuat dalam segala hal dan
berdimensi sangat luas sekali.

Sejak memulakan pendidikan pada 1
Juli 1999 tampak sekali pesatnya
kemajuan fisik dan non fisik serta
sistem yang dibanguntampilkan Al-
Zaytun.

Disetting hidup dalam ruang dan
waktu yang tak terbatas dari satu
generasi ke generasi berikutnya, dan
dengan menerapkan sistem pendidikan
satu pipa maka dalam hitungan
puluhan tahun ke depan Al-Zaytun
diperkirakan sudah akan turut
memberikan kontribusi besar
terhadap perbaikan peradaban
dunia, baik dari segi Iptek,
kemandirian ekonomi dan
pengelolaan lingkungan hidup
maupun menciptakan perdamaian
karena kampus ini dibangun sebagai
pusat pendidikan dan
pengembangan budaya toleransi
dan pusat pengembangan budaya
perdamaian.

Dihadapan Wakil Presiden
Muhammad Jusuf Kalla, yang
secara khusus menyempatkan diri
datang ke Kampus Al-Zaytun untuk
memperingati Tahun Baru Islam 1
Muharam 1428 Hijriyah yang
jatuh tepat pada 20 Januari 2007,
pimpinan, penanggungjawab,
sekaligus personifikasi Al-Zaytun
yaitu Syaykh AS Panji Gumilang
berpidato menceritakan kilas balik
peta perjalanan Al-Zaytun berikut
cita-cita, visi, dan misi yang hendak
diraihnya. Pidato itu diberinya
judul, “Laporan Syaykh Al-Zaytun
Kepada Wapres Bapak Jusuf Kalla
Pada Peringatan 1 Muharam 1428
H di Masjid Rahmatan Lil ‘Alamin
Al-Zaytun, Hari Sabtu, Tarikh 1
Muharam 1428 H/20 Januari
2007".

Pelopori Perubahan
Selanjutnya, ketika

menyampaikan pidato tanpa teks
untuk memberikan pembekalan
kepada segenap civitas akademia Al-
Zaytun, Wakil Presiden Muhammad
Jusuf Kalla mengatakan kita adalah
bangsa yang besar, yang luas, yang
kaya, yang penduduknya nomor
lima terbesar di dunia.

Wapres mengatakan salah satu
hal yang sangat kuat memberikan
pengaruh terhadap kemajuan

adalah pendidikan. Karena itu siapa
saja, atau kepada setiap lembaga
dan institusi yang memberikan
sumbangan pendidikan kepada
bangsa haruslah kita berikan
penghargaan yang sangat tinggi.

Wakil Presiden menyebutkan Al-
Zaytun telah memelopori
perubahan atas citra pondok
pesantren dari yang sebelumnya
kumuh, kotor, sempit menjadi lebih
teratur, lebih baik, dan lebih maju
bahkan terlihat mewah.

Wapres mengatakan bahwa misi
utama pondok pesantren adalah
pendidikan. Dimana-mana tujuan
pendidikan adalah untuk peningkatan
harkat manusia. “Tidak ada bangsa yang
maju tanpa pendidikan yang baik.
Tidak ada ummat yang maju tanpa
pendidikan yang baik. Tidak ada
orang pribadi demi pribadi yang
maju tanpa pendidikan yang baik.
Apalagi dalam alam di mana orang
bersaing antar negara, antar
daerah, antar kota, maka, tentu, hanya
pendidikanlah yang dapat
memperbaiki dan memenangkan
persaingan-persaingan tersebut,”
kata Kalla.

Petikan pidato Syaykh AS Panji
Gumilang dan Wapres Jusuf Kalla
kami turunkan masing-masing
menjadi sebuah tulisan.  HAPOSAN

TAMPUBOLON
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Pidato Syaykh AS Panji Gumilang

Kilas Balik Catatan Sej
Pada tanggal 1 Juni 1993,

bertepatan 10 Dzulhijjah 1413 H yang
lalu, kami bersama para sahabat,
menggagas berdirinya sebuah
Yayasan, kami namakan Yayasan
Pesantren Indonesia (YPI). Akta
pendiriannya terbit pada 25 Januari
1994, No. 61, oleh Notaris Ny. Ii
Rokayah Sulaiman, SH, Subang, Jawa
Barat.

Tujuan berdirinya Yayasan ini
adalah untuk ikut berperan serta
mencerdaskan ummat dan bangsa
melalui wahana pendidikan.
Kemudian demi tercapainya tujuan,
Yayasan melakukan berbagai usaha
halal. Karenanya, tampilan Yayasan
Pesantren Indonesia ini selalu
cenderung kepada pendidikan
ekonomi atau ekonomi pendidikan.

Para sahabat yang berkecimpung di
dalam Yayasan ini kami sebut
Eksponen Yayasan. Landasan kerja
kami selalu berpegang kepada
“Tradisi Kekitaan” dengan semangat
sepi ing pamrih rame ing gawe (kerja
keras tanpa pamrih).

Langkah-langkah yang ditempuh
oleh Yayasan tahapan sejak tahun
1994 sampai dengan 1999 adalah
mempersiapkan tersedianya sarana
prasarana pendidikan maupun
ekonomi. Dalam mempersiapkan
segala sesuatunya kami mengacu
kepada “Pesantren Spirit but Modern
System”. Apapun nilai kemoderenan
yang ditempuhtampilkan, mesti yang
bersemangat pesantren, yakni
kemandirian, kebersamaan dan cinta
ilmu.

Dengan takdir dan tolong Ilahi
Yayasan mendapatkan lokasi, yang
arealnya dipandang dapat
mendukung pengembangan gagasan
“Pesantren Spirit but Modern
System” tersebut, tepatnya di tempat
ini, Kampung Sandrem (Santri
Dermayu), Desa Mekarjaya,
Kecamatan Gantar (Kecamatan
Haurgeulis sebelum dimekarkan),
Kabupaten Indramayu. Banyak peran
dan kemudahan yang kami rasakan
dari warga masyarakat pemilik lahan
awal, maupun aparat Desa,
Kecamatan dan Kabupaten, untuk
mendapatkan lokasi ini, sehingga
tidak terlalu mengalami kesulitan

yang berarti.
Lokasi areal pendidikan dan sarana

pendukungnya selama tahapan ini
telah dipilih dan ditetapkan, sekalipun
belum terlalu luas namun dipandang
memadai untuk berdirinya sebuah
kampus dan sarana pendukungnya
agar dapat mandiri dan
berkelanjutan. Luasan lahan yang ada
baru mencapai lebih-kurang 1.200 ha.

Januari 1999 menjelang
rampungnya pembangunan
seperangkat sarana prasarana
pendidikan, barulah kami berpikir
untuk memberi nama bagi kegiatan
pendidikan yang akan kami
laksanakan. Kami sepakat memilih
nama Al-Zaytun. Selanjutnya nama
tersebut dipatrikan dalam AD/ART
Yayasan, bahwa segala kegiatan baik
pendidikan maupun ekonomi dan
lain-lain yang dilakukan Yayasan
Pesantren Indonesia dinamakan AL-
Zaytun. Maka tahun 1999 resmi
berdiri sebuah kampus yang populer
dengan nama Ma’had Al-Zaytun.

Berharap halayak dapat memahami
visi-misi Al-Zaytun maka kami
menetapkan motto dasar yang selalu
kami tampilkan, yaitu, Al-Zaytun
Pusat Pendidikan Pengembangan
Budaya Toleransi dan Perdamaian.
Berlandaskan motto inilah Al-Zaytun
bergerak dalam mendidik dan lain
sebagainya.

Dengan persiapan awal seperangkat
sarana prasarana pendidikan berupa
Gedung Pembelajaran Abu Bakar,
Gedung Asrama Pelajar Al-Musthofa,
Musholla Al-Hayat, pelaku didik,
serta kiblat kurikulum terpadu dari
Diknas dan Depag, serta muatan lokal
sebagai ciri khas kepesantrenan, maka
kami memulakan oprasional
pendidikan Al-Zaytun ini tepatnya 01
Juli 1999. Selanjutnya pada 27
Agustus 1999 Presiden B.J. Habibie
meresmikannya. Jumlah peserta didik
ketika itu 1459 pelajar, dan tenaga
didik sebanyak 135 orang.

Dalam perjalanan mendidik kami
terus membangun kelengkapan
sarana pendidikan berupa Asrama,
Gedung Pembelajaran, dan sarana
pendukung lainnya sampai dengan
tahun 2007 ini. Untuk sementara,
pembangunan sarana prasarana

tersebut dapat mendukung hajat
perputaran pertambahan pelajar dan
mahasiswa penghuni kampus.

Pada hari ini 20 Januari 2007, atau
01 Muharram 1428 H, Al-Zaytun telah
berusia 2.728 hari, 91 bulan, masuk
tahun ke-8.

Pada umur 58 hari Presiden
Republik Indonesia ketiga, Bapak B.J.
Habibie bertandang mengunjungi Al-
Zaytun untuk meresmikan berdirinya.

Hari ini tatkala Al-Zaytun berumur
2.728 hari (memasuki umur satu
windu), bertandang pula Yang

Syaykh AS Panji Gumilang menyampaikan pidato pada p
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ejarah Al-Zaytun

Terhormat Wakil Presiden RI Bapak H.
Jusuf Kalla, untuk memberi amanat
kepada seluruh keluarga besar Al-
Zaytun dalam kesempatan menyambut
datangnya tahun baru Hijriyah 1428.
Peringatan 1 Muharram seperti ini telah
berjalan sejak berdirinya Al-Zaytun. Dan
dalam peringatan tahun ini dihadiri oleh
35.042 orang yang berasal dari berbagai
daerah maupun negeri jiran.

Melaksanakan Dua Rencana Strategis
Kampus Al-Zaytun sejak berdiri tahun

1999 sampai saat ini baru malaksanakan

pendidikan tingkat Dasar, Menengah,
dan Universitas, serta pelaksanaan Kelas
Dewasa dalam Kejar Paket A, B, C, juga
Universitas Terbuka.

Jumlah siswa dan mahasiswa, guru,
karyawan yang tinggal dalam kampus
sebanyak 10.579. Sedangkan jumlah
Mahasiswa UT yang tinggal diluar
kampus sebanyak 5.203 orang, mereka
datang ke Kampus pada saat
pelaksanaan tutorial khusus dan ujian
semester. Out put Al-Zaytun baru dari
tingkat Dasar, Menengah Pertama, dan
Atas, jumlahnya pun belum terlalu
banyak, dari tahun 2002 sampai 2006
baru meluluskan 9.681 pelajar. Mereka
adalah, pelajar lulusan SD 267 orang,
lulusan SLTP 6.910 orang, lulusan SLTA
2.504 orang, dan lulusan Kelas Dewasa
415 orang. Kualitas lulusan mereka
alhamdulillah dapat ikut andil
mengangkat kualitas pendidikan di
Kabupaten Indramayu.

Memasuki tahun 2007 ini Al-Zaytun
sudah menetapkan rencana strategis.
Yaitu, pertama, melebarkan jangkauan
pelaksanaan Pendidikan Luar Sekolah.
Dengan mendirikan Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM), tentunya

letaknya di luar kampus Al-Zaytun,
sasarannya adalah kampung-kampung
yang penduduknya masih tertinggal
dalam pendidikan. Dalam hal ini Al-
Zaytun akan menjalin kerjasama dengan
Direktorat Jenderal Pendidikan Luar
Sekolah (PLS), Depdiknas.

Perlu kami laporkan kepada Wakil
Presiden RI Bapak H. Jusuf Kalla,
bahwa beberapa hari yang lalu Al-
Zaytun sudah mendapatkan bantuan
sebesar Rp 300 juta dari Ditjen PLS,
Depdiknas, dimana dana tersebut 100%
akan dipergunakan untuk membangun
Pusat-Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat atau PKBM di kampung-
kampung sekitar Al-Zaytun.

Kedua, Al-Zaytun akan menata
pemantapan ketahanan pangan Ma’had,
dengan melaksanakan konsolidasi
lahan-lahan pertanian dan lahan-lahan
yang kurang produktif menjadi lebih
produktif, dengan mempersiapkan
waduk-waduk dan empang-empang air
diberbagai lokasi pertanian Al-Zaytun.

Diharapkan, dalam jangka tiga tahun
mendatang, apa yang akan kita lakukan
yaitu pelaksanaan Pendidikan Luar
Sekolah dan penataan ketahanan
pangan, akan dapat memberikan andil
positif bagi Program Pemda Kabupaten
Indramayu, maupun propinsi Jawa
Barat dalam meningkatkan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) sesuai
yang diprogramkan.

Karenanya, dalam peringatan Tahun
Baru Hijriyah 1428 ini tema yang kami

ato pada peringatan 1 Muharram 1428 H.

Wapres Jusuf Kalla didampingi Syaykh AS Panji Gumilang, di Masjid Rahmatan Lil ‘Alamin.

foto-foto: berindo wilson
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Memasuki tahun
2007 ini Al-Zaytun
sudah menetapkan
rencana strategis.

Yaitu, pertama,
melebarkan

jangkauan
pelaksanaan

Pendidikan Luar
Sekolah. Dengan

mendirikan Pusat
Kegiatan Belajar

Masyarakat (PKBM).

usung adalah “Berkorban Untuk
Kejayaan Nusa dan Bangsa serta
Kemanusiaan”.

Untuk ini kami minta izin kepada
yang terhormat Wakil Presiden RI
Bapak H. Jusuf Kalla, kami akan sejenak
berdialog dengan audiens tentang tema
yang kami usung ini.

Saudara-saudaraku, dapatkah tema
ini dipahami secara mendalam?
(Paham).

Apa intinya? (Berkorban untuk nusa
dan bangsa dan kemanusiaan).

Sanggupkah saudara-saudaraku
mengimplementasikan tema ini?
(Sanggup)

Sanggupkah saudara-saudara
membuktikan secara riel? (Sanggup)

Saudara-saudaraku dari Jawa Timur,
pengusaha Jawa Timur, ada disini?
(Ada).

Apa yang boleh kalian tampilkan, coba
berdiri?

Sekarang saudara dari Yogyakarta dan
Jawa Tengah, coba kami ingin
mendengar berapa yang kalian buktikan
secara riil? (Kami pengusaha dari
Provinsi Jawa Tengah dan Yogyakarta,
dalam kesempatan peringatan 1
Muharram 1428 H ini bersodakah 1
miliar 300 juta rupiah).

Baik, tidak usah ditepuktangani. Lalu
dari Jawa Barat, Cirebon dan Bandung?
(Kami dari Cirebon, pedagang sembako,
pengrajin kedebong pisang dan jual beli
kulit, bersodakoh 20.000.500 rupiah).

Dari bagian Bandung, silahkan! (Kami
dari Paguyuban, orangtua santri Jawa
Barat, Bandung dan sekitarnya,
bersodakoh 81.000.000 rupiah).

Baik. Saudaraku dari Jakarta dan
sekitarnya, dan Banten, silahkan tampil!
(Jakarta dan sekitarnya menyumbang
untuk pendidikan nusa dan bangsa
1.117.250.000 rupiah).

Karena dari luar Jawa belum ada
laporan datang, kami persilahkan
saudaraku dari Malaysia, ada yang
berpartisipasi? (Kami dari wali santri
Malaysia, dan beberapa perusahaan dari
Malaysia, sama-sama ingin berkorban
dan menyumbang 5.000 dollar Amerika).

Sekarang Syakh mau bertanya kepada
santri, santri akan berkorban juga?
(Saya Presiden Pelajar, mewakili seluruh
pelajar bersodakoh untuk nusa dan
bangsa 90.884.000 rupiah).

Silahkan, mahasiswa Al-Zaytun!
(Kami mewakili mahasiswa universitas
Al-Zaytun bersodakoh 5.616.000
rupiah).

Dari para karyawan Al-Zaytun, dari
Eskponen Yayasan, ada yang
bersodakoh juga? (Kami mewakili
pengurus Yayasan Pesantren Indonesia
bersodakoh 100.500.000 rupiah).

Dari guru, apa ada yang
menyumbang? (Jamaah guru
menyumbang 50.750.000 rupiah).

Saudara-saudara, ternyata ada bukti,
dan ini dapat kita jadikan modal untuk
menjalankan rancangan strategi dua
poin yang kami bacakan tadi. Dan
dengan dukungan modal dari
Departemen Pendidikan Nasional, dari
Dirjen PLS, kita semakin banyak
memiliki modal kerja. Mudah-mudahan
yang lain akan menyusul walaupun tidak
menyebutkan pada saat ini.

Bapak Wakil Presiden, maafkan kami
kalau terlalu menggunakan waktu yang
banyak. Kami paham, Bapak memiliki
waktu hanya sedikit karena banyak yang
harus diselesaikan. Maafkan kami sekali
lagi, dan terimakasih.

Kepada seluruh hadirin yang telah
tampil dengan semangat, dengarkanlah
baik-baik amanat dari wakil presiden RI
Bapak H. Jusuf Kalla.  HT/AM

Syaykh AS Panji Gumilang.
foto: berindo wilson
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Wapres Jusuf Kalla
Al-Zaytun Pelopori Perubahan
Yang saya hormati Syakh Al-

Zaytun Bapak Panji Gumilang,
Saudara Menteri Agama, Bapak
Wakil Gubernur dan Muspida,

para orangtua santri, dan khususnya
anak-anakku para santri yang saya
cintai. Marilah kita semua pada hari
yang sangat berbahagia ini, selalu
memanjatkan puji syukur kehadirat
Allah SWT atas kesempatan dan
kesehatan yang telah diberikan kepada
kita semua, sehingga kita dapat
berkumpul dalam acara yang sangat
terhormat, dan di tempat tentu yang
sangat kita muliakan ini.

Pada hari ini, 1 Muharam 1428 Tahun
Baru Hijriyah, dan untuk itu pertama-
tama ingin saya menyampaikan kepada
kita semua, “Selamat Tahun Baru
Hijriyah”. Kalau perayaan 1 Januari

Tahun Baru Masehi itu berdasarkan
penanggalan, musim, dan sebagainya,
hanya berdasarkan perhitungan.

Tetapi 1 Muharram ditandai karena
kegiatan, karena ditandai dengan
perjuangan, karena ditandai dengan
perubahan, karena Hijriyah adalah
perpindahan, perubahan, tidak hanya
sekedar perhitungan. Dan itulah, kita
harus memaknai 1 Muharram itu
dengan perubahan-perubahan,
kemajuan yang lebih baik untuk kita
semuanya.

Apabila kita tidak maknai dengan
perubahan dan perjuangan, sama saja
dengan kita merayakan 1 Januari. Tidak
ada bedanya, lalu buat apa. Karena
itulah, tidak ada kemajuan tanpa
perubahan, tidak ada pertumbuhan
tanpa perubahan, dan tidak ada tentu

sesuatu yang lebih baik tanpa kita
merubah untuk menjadi lebih baik lagi.

Itulah nikmat dan makna merayakan
hari yang sangat berbahagia pada hari
ini. Itu juga sehubungan dengan kita
semua menikmati, bersyukur atas
peringatan itu kita hadir bersama-sama
di Al’Ma’had Al-Zaytun ini. Kalau ada
pemikiran, kebiasaan, bahwa suatu
pesantren selalu harus sederhana,
kadang-kadang sempit, kadang-kadang
memang kotor itu sudah biasa, tentu
kita semua harus merubahnya bahwa
pesantren yang baik adalah juga suatu
kenikmatan untuk kita semuanya.

Karena itulah saya memberikan
penghargaan yang luar biasa, bersama
Bapak Menteri Agama kepada pesantren
Al-Zaytun ini, yang telah memberikan
perubahan-perubahan yang luar biasa

Wapres Jusuf Kalla menyampaikan amanat di depan ribuan ummat saat perayaan 1 Muharram 1428 H di Al-Zaytun. foto: berindo wilson
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kepada suatu pandangan, bahwa
pendidikan keagamaan haruslah tidak
seteratur atau sebaik seperti Al-Zaytun
ini.

Kadang-kadang kita sendiri banyak
yang mempunyai pemahaman, yang
kadang-kadang kita sulit pahami
sendiri, kalau pesantren Islam itu kotor,
kurang teratur, bertanya pula kenapa
kotor kenapa tidak teratur.

Tapi kalau (pesantren itu) besar, dan
baik, mewah seperti ini, ditanya pula
kenapa mewah kenapa besar. Inilah
kadang-kadang yang perlu kita merubah
pikiran itu. Bahwa, memang, perubahan
itu harus berubah menjadi lebih baik,
seperti (Al-Zaytun) ini.

Tapi nikmat ini bukan hanya
dinikmati kebesaran dan kebaikannya.
Nikmat ini harus bermanfaat bagi kita
semua, untuk bangsa ini, untuk ummat
dan kita semuanya.

Karena pesantren, tentu, misi
utamanya adalah pendidikan, dan
pendidikan adalah peningkatan harkat
kita semuanya. Tidak ada bangsa yang
maju tanpa pendidikan yang baik. Tidak
ada ummat yang maju tanpa pendidikan
yang baik. Tidak ada orang pribadi demi
pribadi yang maju tanpa pendidikan
yang baik. Apalagi dalam alam dimana
orang bersaing antar negara, antar
daerah, antar kota, maka tentu, hanya
pendidikanlah yang dapat memperbaiki
dan memenangkan persaingan-
persaingan tersebut.

Apalagi seperti dijelaskan tadi oleh
Syakh Panji Gumilang, bahwa santri di
sini berasal dari seluruh nusantara. Ini,
tentu, sesuai dengan maknanya
pesantren Indonesia. Ini adalah warna
Indonesia.

Orang berpikir kebangsaan dengan
berpidato, tetapi pesantren ini, sama
juga dengan pesantren-pesantren
lainnya yang besar, sama juga dengan
universitas yang besar, justru
melambangkan kita bagaimana
melaksanakan bangsa yang besar dalam
negara kesatuanyang besar ini.

Bukan hanya dari Indonesia, tentu,
sebab, kita sudah dengarkan tadi
pengajian yang sangat indah dari santri
asal Afrika Selatan, dan negara-negara
lain, tentu memberikan makna
tersendiri akan kemajuan santri ini.

Kita memang bangsa yang besar, yang
luas, yang kaya, yang penduduknya
nomor lima di dunia. Tetapi kita belum
semaju negara-negara yang sekitar-
sekitar kita. Salah satu yang sangat kuat
memberikan pengaruh kemajuan itu
adalah pendidikan itu sendiri.

Karena itulah siapa saja, setiap
lembaga, institusi, yang memberikan
sumbangan pendidikan kepada bangsa

ini, tentu kita harus memberikan
penghargaan yang sangat tinggi. Tetapi
yang lebih tinggi lagi adalah tentu
penghargaan dari Allah SWT karena
inilah amal jariyah yang sesungguhnya,
yang tentu akan diterima oleh para
pendiri, pengasuh, dan seluruh yang
memberikan sumbangsih kepada
pendidikan ini.

Kita juga dapat sesaat memberikan
penghargaan sangat tinggi. Kalau
selama ini banyak lembaga pendidikan
yang sangat tergantung kepada
masyarakat sekitarnya, lembaga ini kita
menghargai, bahwa masyarakat
memberikan bantuan. Tapi pesantren
ini juga memberikan bantuan yang lebih
besar lagi kepada masyarakat

Karena itulah
siapa saja, setiap

lembaga, institusi,
yang memberikan

sumbangan
pendidikan kepada

bangsa ini, tentu
kita harus

memberikan
penghargaan yang

sangat tinggi.
Tetapi yang lebih
tinggi lagi adalah

tentu
penghargaan dari
Allah SWT karena
inilah amal jariyah

yang
sesungguhnya,

yang tentu akan
diterima oleh para
pendiri, pengasuh,
dan seluruh yang

memberikan
sumbangsih

kepada pendidikan
ini.

Wapres Jusuf Kalla didampingi Pangdam III Siliwangi Mayj
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sekitarnya.

Memberikan Contoh Aktual
Itulah artinya, suatu lembaga yang

memberikan timbal balik, yang juga
memberikan suatu contoh-contah yang
aktual, yaitu bagaimana pesantren
pendidikan dapat berdiri sendiri.
Sepanjang jalan kita melihat sawah,
kadang-kadang gundul kadang-kadang
rindang. Tetapi begitu masuk ke
kawasan ini semua rindang di tengah-
tengah kampus yang baik.

Ini harus menjadi contoh kepada kita
semua bahwa antara pendidikan dengan
lingkungan, dengan ekonomi
masyarakat, itu dapat digabungkan
menjadi satu. Pendidikan memberikan

sumbangsih kepada lingkungan;
Lingkungan memberikan sumbangsih
kepada masyarakat; Masyarakat
memberikan sumbangsih kepada
pendidikan; Dan pendidikan
memberikan sumbangsih kepada
masyarakat. Suatu hubungan yang
indah untuk kemajuan suatu bangsa ini.

Kita semua juga, bagaimana
memberikan penghargaan, karena ini
memberikan contoh-contoh yang baik
kepada seluruh santri-santri yang hadir
menimba ilmu di pesantren ini. Anak-
anakku semua tentu kembali ke rumah,
ke daerah, ke kampung, ke kota, dengan
contah-contah yang ada di pesantren ini.
Bagaimana kehidupan dapat diatur
dengan disiplin dan bermanfaat untuk

kita semuanya.
Karena itulah kehadiran para santri

disini bukan hanya menimba ilmu.
Tetapi, mengambil contoh-contah yang
terbaik dari sisi-sisi kehidupan untuk
bangsa yang akan datang.

Kita Bangsa Besar
Bangsa kita adalah bangsa yang besar.

Setiap bangsa besar tentu mempunyai
manfaat yang besar, dan masalah yang
besar juga. Kita mempunyai kekayaan.
Di lain pihak juga kadang-kadang kita
mempuyai musibah-musibah dimana-
mana.

Karena itu adalah upaya kita berdoa
bagaimana musibah-musibah ini dapat
kita atasi sebaik-baiknya. Bagaimana
menjadi tantangan kita untuk belajar
bahwa alam harus kita cintai, dan
kemudian alam akan mencintai kita
semuanya.

Pada hari yang berbahagia 1
Muharram ini, di tempat pendidikan
yang baik ini, marilah kita semua para
santri yang mempunyai semangat,
meningkatkan selalu modal utama kita
berada di sini. Di samping pendidikan,
bagaimana meningkatkan akhlakul
karimah.

Pendidikan, ilmu pengetahuan, tanpa
akhlak yang baik, juga kadang-kadang
menjadi sia-sia. Tapi akhlak yang baik
saja, tanpa modal kemampuan yang
lebih besar, karena pendidikan dan otak
yang baik juga akan terbatas
manfaatnya.

Karena itu ilmu pengetahun disertai
dengan akhlak yang baik, nikmat agama
yang tinggi, haruslah menjadi gabungan
kekuatan kita ummat Indonesia ini.

Dan saya harapkan bahwa seluruh
santri, para pembina, orangtua,
bagaimana kita semua menyatukan tiga
hal di tempat ini: Ilmu Pengetahuan,
Keimanan, Akhlak yang baik,
pengabdian jangka panjang untuk
kemakmuran bangsa ini insya Allah
akan kita capai.

Karena doa kita selalu adalah,
bagaimana bangsa yang besar ini, kita
mencapai menjadi bangsa yang besar
dan makmur, baldatun thayyibatun wa
rabbun ghafur.

Marilah kita semua bekerja keras,
belajar baik, berusaha sebaik-baiknya,
untuk kemajuan pesantren ini,
kemajuan daerah ini, kemajuan bangsa
kita, kemajuan ummat kita, untuk hari
ini, dan hari-hari yang akan datang.

Insya Allah, sekali lagi saya ingin
ucapkan selamat kepada seluruhnya,
penghargaan yang tinggi kepada seluruh
pengasuh dan pendiri pesantren ini, dan
kebahagian rahmat Allah SWT dan
kepada kita semuanya.  HT/AM

angi Mayjen TNI George Toisutta, dan Syaykh Panji Gumilang saat tiba di kampus Al-Zaytun.
foto: berindo wilson
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“Sarang Penyamun”. Kosa kata ini seperti segar kembali
dalam ingatan ketika mendengar desas-desus tentang
amandemen UU No. 3 tahun 2004 tentang Bank Indonesia
(BI). Sarang Penyamun merupakan sebutan Dekan
Fakultas Ekonomi UI Anwar Nasution (sekarang Ketua
BPK) terhadap Bank Indonesia (BI), ketika kontroversi
Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) sebesar Rp 650
triliun mengemuka ke publik pascakeruntuhan Orde Baru.

ama baru BI” saat itu men-
jadi kosa kata paling ter-
kenal, seperti halnya kosa
kata “tebar pesona”, yang ju-

ga tiba-tiba melambung belakangan ini.
Kata sarang penyamun diyakini diambil
Anwar Nasution dari sebuah novel lama
yang berjudul “Anak Perawan di Sarang
Penyamun”, yang sangat populer pada
jamannya.

Istilah sarang penyamun, tidak lain dari
gambaran BI yang dianggap menjadi mar-
kas besar koruptor. Melalui kewenangan-
nya menyalurkan Kredit Likuiditas Bank
Indonesia (BLBI), bank sentral yang saat
itu berada di bawah Departemen Keuang-
an menyalurkan kredit untuk membantu
likuiditas perbankan yang terancam bang-
krut akibat krisis moneter yang menghan-
tam Indonesia pertengahan 1997.

Jumlah kredit likuiditas itu pun tidak
tanggung-tanggung, Rp 650 triliun. Iro-
nisnya, penyaluran kredit itu tidak diser-
tai dengan jaminan atau agunan yang me-
madai, baik dari segi nilai mau pun dari
sisi administrasinya. Kebanyakan nilai
agunan yang diserahkan masing-masing
bank penerima fasilitas BLBI jauh lebih
rendah dari kredit yang diterimanya.

Alhasil, ketika pemerintah menjual aset-
aset yang diagunkan itu, nilai pengembalian
BLBI sebesar Rp 650 triliun itu tidak lebih
dari 20%. Rendahnya nilai pengembalian ini
disebabkan berbagai hal, mulai dari mark
up nilai agunan, agunan bodong, dan
rendahnya nilai penjualan aset oleh Badan
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN).

Dengan demikian, 80% dari jumlah
BLBI yang disalurkan BI saat itu harus
direlakan menguap begitu saja. Berbagai
pihak yang dianggap bertanggung jawab
terhadap penyaluran dan penagihan
kembali BLBI, seperti beberapa pejabat
BI, pejabat Departemen Keuangan, hing-
ga pejabat BPPN ternyata tidak dapat
dijerat hukum.

Isu Amandemen
Sebenarnya, Berita Indonesia sudah

cukup lama mendengar gagasan aman-
demen UU BI dari beberapa politisi. Tidak
tahu persis motivasi apa yang mendasari
mereka hingga menginginkan pengemba-
lian BI ke habitat awalnya. Alasan yang
selalu tampak di permukaan, didasarkan
pada kemampuan BI mendorong pertum-
buhan ekonomi melalui penyaluran kre-
dit, menggerakkan sektor rill, hingga
menyediakan lapangan kerja.

Alasan ini pula yang digunakan peme-
rintahan Orde Baru untuk menempatkan
BI sebagai subordinasi dari pemerintah.
Namun hasil akhir dari alasan itu justru
sangat mengerikan, yakni hilangnya uang
rakyat hingga Rp 500 triliun tanpa per-
tanggungjawaban yang jelas.

Oleh karena itu, menurut Berita Indone-
sia, gagasan pengembalian BI ke habitat
awalnya, tidak akan dapat diterima masya-
rakat. Terlebih karena orang-orang yang di-
anggap bertanggung jawab terhadap pe-
nyelewengan BLBI, ternyata divonis bebas.
Masyarakat tetap menagih penyelesaian
kasus BLBI yang terindikasi korupsi-
kolusi-nepotisme (KKN) dari pemerintah.
Tidak mengherankan, jika belakangan ini
muncul usulan agar Komisi Pemberantasan
Korupsi menyidik kembali BLBI.

Melucuti Independensi BI?
Munculnya gagasan mengembalian BI ke

habitat awalnya bersamaan dengan lang-
kah-langkah pemerintah memandirikan
pengelolaan ekonomi Indonesia sebagai-
mana yang disampaikan Presiden Yudho-
yono dalam Pidato Presiden Awal Tahun.
Ini memunculkan pertanyaan, apakah
percepatan pembayaran utang ke In-
ternational Moneter Fund (IMF) dan pem-
bubaran Consultatif Government on In-
donesia (CGI), berkaitan satu sama lain?

Jika kedua hal itu berhubungan, kira-
nya sangat pantas dipertanyakan, apakah
kemandirian pengelolaan ekonomi itu di-
skenariokan untuk melucuti independensi
BI? Yang jelas, seusai pembubaran CGI,
wartawan Harian Suara Pembaruan
Paulus C. Nitbani mengungkapkan ada-

nya keinginan beberapa orang anggota
DPR mengusulkan Amandemen UU No.
3 Tahun 2004 tentang Bank Indonesia.
“BI diminta mengubah peraturan agar
bisa menyalurkan kredit likuiditas seperti
sebelum tahun 1999,” tulis Nitbani di
hariannya, Kamis (25/1).

Sebagaimana yang disampaikan Presi-
den Yudhoyono dalam Pidato Presiden
Awal Tahun, bahwa kedua keputusan itu
merupakan bagian dari rangkaian per-
juangan besar membangun kemandirian.
“Sekarang, dalam kesempatan yang baik
ini, saya ingin menyampaikan dan men-
jelaskan kepada seluruh rakyat Indonesia
tentang perjuangan besar kita yang lain,
perjuangan sebagai bangsa, yaitu langkah-
langkah kita untuk membangun dan
meningkatkan kemandirian kita,” tutur
Presiden dalam salah satu bagian Pidato
Awal Tahun di Istana Negara, Rabu (31/
1).

Secara implisit, presiden menyebutkan
perekonomian Indonesia tersandera oleh
utang yang besar dan didikte asing. “Ke-
mandirian yang saya maksud adalah
janganlah ekonomi kita disandera oleh
utang yang besar, dan kebijakan serta pro-
gram pembangunan ekonomi kita ditun-
tun atau didikte oleh pihak lain. Itulah
sebabnya secara sadar dan penuh perhi-

Amandemen UU Bank Indonesia (BI)

Menghindari BI Kembali Jadi Sarang Pe

“N

Beberapa anggota DPR dan politisi sedang menggulirkan r
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tungan, kita percepat pelunasan utang
IMF kita sebesar US$7 miliar atau sekitar
Rp 65 triliun pada 2006 lalu, lebih cepat
4 tahun dari waktu yang ditentukan,”
tambahnya.

Keberadaan CGI, menurut Presiden, ju-
ga menjadi bagian yang memasung kebe-
basan dalam merencanakan dan memu-
tuskan program ekonomi Indonesia. “Da-
lam pikiran saya, sudah saatnya kita juga
mampu merancang dan memutuskan
sendiri program ekonomi kita, dan memi-
lih secara merdeka dan independen sum-
ber pembiayaan pembangunan, tanpa ha-
rus dikonsultasikan dengan negara-ne-
gara atau lembaga-lembaga internasional
yang tergabung dalam forum CGI, yang
pada hakikatnya juga mengaudit kebija-
kan dan program pembangunan ekonomi
kita,” katanya.

Jika pemerintah memang sudah beren-
cana meletakkan BI kembali sebagai sub
ordinasi pemerintah, maka tepatlah lang-
kah “kemandirian” dari negara-negara
kreditor dan lembaga-lembaga keuangan
internasional. Sebab kendala utama yang
harus dihadapi pemerintah ketika hendak
mengembalikan BI ke habitat awalnya
adalah keberatan lembaga-lembaga ke-
uangan internasional seperti IMF dan
negara-negara yang sebelumnya terga-

bung dalam CGI.
Melalui pembayaran utang ke IMF dan

pembubaran CGI, maka penyelenggaraan
ekonomi oleh pemerintah Indonesia,
memang sudah terbebas dari pengawasan
negara-negara kreditor dan lembaga-
lembaga internasional. Dengan demikian,
potensi keberatan mereka sudah berhasil
dieliminasi. Perjuangan pemerintah
selanjutnya relatif semakin ringan, yakni
membangun kerja sama dengan parlemen
untuk mengamandemen UU BI. Upaya ke
arah ini sepertinya relatif mudah, kecuali
mendapat resistensi dari masyarakat
seperti yang terjadi pada PP No. 37 Tahun
2006 tentang Kedudukan Protokoler dan
Keuangan Pimpinan dan Anggota DPRD,
yang mendapat penolakan luas dari
masyarakat.

Kredit Bersubsidi
Wacana penyubordinasian BI ke dalam

pemerintahan memang belum banyak
dibicarakan di media massa, sehingga
belum diketahui bagaimana tanggapan
dari para ekonom dan anggota DPR.
Namun ketika Berita Indonesia meminta
tanggapan dari mantan anggota DPR Oke
F. Supit, yang ikut membidani lahirnya
UU No. 23 Tahun 1999, ia dengan tandas
menyebut tidak relevannya mengem-

balikan BI ke habitat awalnya.
Menurut Managing Director Lembaga

Pengkajian Economi Issues Community
(ESCOM) ini, independensi BI sebagai-
mana yang dianut pertama kali dalam UU
No. 23 Tahun 1999, yang kemudian di-
amandemen menjadi UU No. 3 Tahun
2004, dalam kenyataannya telah mem-
buat BI berkinerja baik dalam menjaga
stabilitas makroekonomi.

Ketika ditanya, bagaimana kalau tujuan
amandemen BI tersebut dimaksudkan
untuk mendorong kinerja sektor riil dan
menyediakan lapangan kerja, Oke F. Supit
tetap menyatakan tidak reasonable. Ia
menambahkan, ada cara lain yang dapat
ditempuh pemerintah untuk menggerak-
kan sektor riil dan tidak perlu mengutak-
atik independensi bank sentral.

“Kalau ingin menggerakkan sektor rill,
pemerintah dapat saja menyediakan kre-
dit murah melalui bank BUMN. Tetapi sub-
sidi bunganya dibebankan ke APBN,” kata-
nya kepada Berita Indonesia saat dihu-
bungi melalui telepon selularnya, Kamis (8/
2).

Ia mencontohkan untuk meningkatkan
sektor pertanian, koperasi, perikanan, dan
usaha-usaha rakyat lainnya, para pelaku
usaha kecil itu dapat mengakses pem-
biayaan usahanya kepada bank yang
ditunjuk pemerintah dengan tingkat
bunga yang lebih rendah dari bunga kredit
komersial. Jika bunga kredit perbankan
saat ini antara 15%-17%, maka kredit ke
dunia usaha kecil, misalnya diberikan
antara 7%-9% dan selisihnya dibebankan
kepada APBN.

“Saya heran kenapa pemerintah seperti
gembar-gembor menyatakan sektor riil
tidak bergerak, namun tidak berbuat
sesuatu untuk mendorong sektor riil
tersebut, seperti memberi subsidi bunga
melalui APBN. Bahkan pemerintah ter-
kesan memengaruhi BI agar menurunkan
tingkat suku bunga Sertifikat Bank Indo-
nesia (SBI) atau suku bunga acuan BI (BI
Rate). Padahal, jika hal itu dilakukan BI
dengan melawan arus pasar, akan sangat
berbahaya,” katanya.

Ia menandaskan, akan sangat berba-
haya jika BI memiliki peran ganda, se-
bagai penyalur kredit (eksekutor) dan se-
kaligus sebagai stabilisator moneter (regu-
lator). Di satu sisi, BI sebagai regulator di-
harapkan independen dalam mengambil
kebijakan yang berkaitan dengan sta-
bilisasi moneter, namun jika ini dicam-
puradukkan dengan fungsinya sebagai
penyelenggara kredit likuiditas, maka
akan ada pilih kasih, bank mana yang
akan diberikan dan yang tidak diberikan.

Di samping itu, penyalahgunaan pe-
nyaluran Kredit likuiditas, baik dalam
bentuk KLBI atau semacam BLBI, akan
sangat berpotensi membawa pereko-
nomian kemenuju krisis baru.  MH

 Penyamun

ggulirkan rencana mengamandemen Undang-Undang BI. foto: berindo wilson
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Aide Memoire  Pembubar
Di tengah-tengah dinginnya air banjir bandang yang
menghantam Jakarta, isu pembubaran forum Consultative
Government on Indonesia (CGI) yang diumumkan Presiden
Yudhoyono, masih hangat dibicarakan banyak kalangan
walaupun sudah dua minggu berlalu. Walau datangnya
hampir bersamaan, namun keduanya dibuka dan ditutup
dengan ending yang berbeda.

arga Jakarta langsung
berujar Astaghfirullah al
adzim, ketika menyadari
dahsyatnya banjir ban-

dang layaknya air bah di zaman Nabi Nuh.
Namun beberapa hari kemudian, keter-
kejutan itu akhirnya ditutup dengan
ucapan rasa syukur. “Alhamdulillah,
banjir akhirnya surut”.

Berbeda dengan pembubaran CGI yang
diumumkan Presiden SBY pada Selasa
(24/1). Pada awalnya, keputusan yang
dirasakan membangkitkan semangat
kebangsaan dan harga diri bangsa itu,
disambut dengan gembira. Di dalam hati,
mungkin kita sudah berucap, “Alham-
dulillah, bangsa Indonesia akhirnya
berani juga menegakkan kepala di ha-
dapan negara-negara kaya, dengan mem-
bubarkan CGI”.

Namun tidak berapa lama kemudian,

rasa syukur itu segera berubah menjadi
ucapan menyesal. “Astaghfirullah al
azzim, ternyata rencana pemerintah
melepaskan diri dari intervensi luar
negeri, cuma isapan jempol”.

Dukungan Luar Biasa Tetapi Sia-sia
Pada akhir tahun 2006, pemerintah

memutuskan percepatan pembayaran
utang ke International Monetary Fund
(IMF) sebesar 7 miliar dolar AS atau
setara dengan Rp 63 triliun. Keputusan ini
disusul kemudian dengan keputusan
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
membubarkan forum Consultative Go-
vernment on Indonesia (CGI) pada 24
Januari 2007.

Kedua keputusan ini dipandang ber-
bagai kalangan sebagai keputusan yang
berani dari Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono, sekaligus menunjukkan in-

dikasi reformasi mendasar pada kebijakan
ekonomi internasional Indonesia. Du-
kungan luar biasa dari berbagai kalangan
pun mengalir, termasuk dari kalangan
ekonom senior, bahkan kalangan yang
berseberangan dengan pemerintah ikut-
ikutan mendukung.

Hal ini tidak terlepas dari Pidato Awal
Tahun Presiden 2007, Rabu (31/1) di
Istana Negara, yang seperti kukuh dan
tandas menyebutkan alasan pembubaran
CGI, karena Indonesia juga mampu me-
rancang dan memutuskan sendiri pro-
gram ekonominya, dan memilih secara
merdeka dan independen sumber pem-
biayaan pembangunan, tanpa harus
dikonsultasikan dengan negara-negara
atau lembaga-lembaga internasional yang
tergabung dalam forum CGI.

Bahkan, menyangkut sumber pem-
biayaan devisit anggaran, presiden pun
hanya menyebutkan kemungkinan, bukan
kepastian, adanya pinjaman bersifat bila-
teral. “Kalau masih ada pembicaraan kita
dengan satu-dua pihak dari mereka, dapat
kita laksanakan secara bilateral dengan
tetap menjaga transparansi dan keman-
dirian dalam bernegosiasi,” katanya.

Di tengah-tengah mengalirnya dukung-
an luar biasa untuk menegakkan harga
diri bangsa di hadapan masyarakat inter-

W

Kesalahan dalam pengelolaan utang bersama CGI, tidak boleh lagi terulang.
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aran CGI
nasional, ucapan Mantan Menko Ekuin
Kwik Kian Gie menjadi seperti tidak laku.
Kwik menyatakan, keputusan pembu-
baran CGI dimungkinkan semakin mem-
permudah posisi IMF, Bank Dunia, dan
ADB dalam ‘berhubungan’ dengan peme-
rintah Indonesia tanpa direcoki oleh 95%
anggota CGI lainnya, yang hanya mem-
berikan 5% dari total kredit kepada Indo-
nesia.

Maka, ketika ucapan Kwik Kian Gie
hampir mendekati kebenaran, kekece-
waan berbagai kalangan pun tidak ter-
hindari. Bahkan, pemerintah terkesan
menutup-nutupi agenda yang sebe-
narnya mungkin sudah disusun dengan
rapi dan tidak diumumkan secara ter-
buka. Rencana-rencana aksi yang di-
lontarkan pejabat pemerintahan, seperti
tidak menambah utang untuk mengu-
rangi rasio utang terhadap Produk Do-
mestik Bruto (PDB), memberdayakan
sumber-sumber dalam negeri untuk
pembayaran utang, atau pembiayaan
devisit melalui penerbitan SUN, tidak
lebih dari sekadar wacana.

Ternyata pemerintah sedang menyusun
forum baru negara atau lembaga donor
pemberi pinjaman sebagai pengganti CGI.
“Forum seperti ini mungkin saja dibentuk
untuk memudahkan koordinasi,” kata

Direktur Jenderal Pengelolaan Utang
Departemen Keuangan Rahmad Walu-
yanto, seperti dikutip Koran Tempo,
Sabtu (27/1).

Ia juga menandaskan forum baru peng-
ganti CGI itu terdiri dari beberapa kre-
ditor strategis, yaitu Bank Dunia (WB),
Bank Pembangunan Asia (ADB) dan
Jepang.

Aide Memoire
Setelah permerintah mengakui telah

membangun forum baru pengganti CGI,
maka yang terpenting saat ini hanyalah
bagaimana mengelola pinjaman luar
negeri agar jauh lebih baik di masa-masa
mendatang. Kesalahan dalam pengelolaan
utang bersama CGI, tidak boleh lagi
terulang.

Ada ungkapan bijak yang menyatakan
“tidak ada paradigma yang sempurna,
karena setiap sistem selalu memiliki
kelemahan dan kekuatan”. Dalam upaya
menutupi defisit anggara ini, tugas peme-
rintah sebagai penyelenggara negara
adalah membangun tata kelola untuk
meningkatkan keunggulan dan memini-
malkan kelemahan dari sebuah pola pin-
jaman (utang) yang nantinya dipilih
menggantikan CGI.

Bila Indonesia masih tetap mengandal-
kan utang untuk menutup defisit ang-
garan, berhutang ke IMF, Bank Dunia,
ADB, CGI, bilateral, atau menerbitkan
Surat Utang Negara (SUN), masing-
masing memiliki kelemahan dan ke-
unggulan. Tidak akan pernah ada pilihan
yang benar-benar mudah.

Jika pinjamannya murah dari sisi
bunga, maka akan sulit dari sisi syarat. Ka-
rena dalam syarat itulah kreditor seperti
mensubsitusi bunga murah dengan me-
masukkan kepentingan-kepentingan eko-
nominya dalam perjanjian pinjaman, yang
kemudian bernuansa intervensi terhadap
kebijakan ekonomi nasional.

Sebaliknya, bila tidak menginginkan
adanya intervensi, maka pilihan paling
baik adalah meminjam dari lembaga-
lembaga keuangan berorientasi bisnis,
seperti bank. Namun konsekuensi yang
harus diterima adalah membayar bunga
dengan tingkat suku bunga tinggi, setara
dengan bunga bank komersial.

Oleh karena itu, Aide Memoire (nota
tambahan) yang tidak boleh dilupakan pe-
merintah dan masyarakat Indonesia,
bahwa tidak ada barang berkualitas tapi
murah. Tidak ada pinjaman berbunga
murah dengan persyaratan mudah. Kalau
pun ada, pasti memiliki cacat yang bersifat
prinsipil, seperti pinjaman yang bersum-
ber dari uang kejahatan (money lound-
ring).

Oleh karena itu, jika meminjam dari
lembaga-lembaga keuangan internasional
dan multilateral, memiliki keunggulan

dari sisi rendahnya tingkat suku bunga na-
mun lemah dari sisi kemandirian dalam
mengelola ekonomi dan tingginya cost.
Atas alasan itulah Managing Director
Econit Hendri Saparini dalam artikelnya
di Investor Daily, Senin (29/1) menya-
takan CGI layak dibubarkan.

Menurutnya, forum CGI telah banyak
mendikte Indonesia dengan berbagai
undang-undang dan peraturan peme-
rintah yang bertentangan dengan kepen-
tingan rakyat. Hendri Saparini pun tidak
menerima pandangan para ekonom yang
memandang beban pemerintah akan ber-
tambah karena harus membayar bunga
yang lebih mahal jika meminjam di luar
CGI. “Mereka lupa untuk menghitung be-
sarnya kerugian ekonomi akibat pembia-
yaan bersyarat dan utang-utang dalam fo-
rum CGI selama puluhan tahun”, tulisnya.

Menteri Keuangan Sri Mulyani, seperti
dilaporkan harian yang sama pada Jumat
(26/1) juga menyatakan hal yang sama.
“Kalau lewat CGI, ongkos politik dan
biayanya mahal, lebih besar dari manfaat-
nya,” katanya.

Oleh karena itu, jika pemerintah meng-
alihkan sumber pinjaman dari lembaga
keuangan multilateral semacam CGI,
menjadi pinjaman bilateral atau me-
nerbitkan Surat Utang Negara (SUN), In-
donesia tetap akan dihadapkan pada dua
pilihan, berbiaya tinggi dengan persya-
ratan mudah atau berbiaya rendah de-
ngan persyaratan ketat.

Mungkin pernah terlintas di benak
pemerintah untuk mendapatkan pilihan
ketiga, persyaratan mudah dan berbiaya
rendah, dengan memberdayakan potensi
pembiayaan dalam negeri. Rahmat Walu-
yanto, seperti dilaporkan investor Daily,
Jumat (26/1), misalnya, telah melon-
tarkan strategi pemerintah untuk me-
nutupi devisit anggaran melalui pe-
nerbitan surat berharga negara (SBN).

Dalam hal ini, Waluyanto menuturkan
rencana pemerintah untuk memperbesar
alokasi penerbitan Oblisasi Ritel Indone-
sia (ORI) dan penerbitan surat per-
bendaharaan negara. “Pemerintah mem-
prioritaskan pendanaan dari pasar do-
mestik,” tandasnya.

Namun usulan pemerintah menerbit-
kan SUN langsung ditentang Koordinator
Koalisi Anti Utang (KAU), Kusfiardi.
“Jadi jangan sampai pemerintah meng-
alihkan beban utang multilateral menjadi
utang komersial berbunga tinggi,” kata-
nya.

Mantan Direktur INFID juga menen-
tang pengalihan utang luar negeri melalui
penerbitan SUN, walau diakuinya me-
miliki kelebihan, seperti lebih fleksibel
dan tidak memancing campur tangan
asing. “SUN itu berbunga tinggi dan hanya
masuk kantung kanan keluar kantong
kiri,” katanya.  MH

foto: presidensby.info
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Rapel DPRD Batal, Protes Jala
Pemerintah memang sangat peduli pada para anggota
Dewan. Apa pun keperluan mereka dicukupi. Namun PP
37/2006 yang menjanjikan rapel tunjangan setahun bagi
para anggota DPRD menimbulkan protes di mana-mana.
Rapel itu dibatalkan sendiri oleh Presiden.

barat langit runtuh sekali pun, se-
bagian dari 15.000 anggota DPRD
seluruh Indonesia tetap bertahan
tidak akan mengembalikan rapel

tunjangan komunikasi intensif dan tun-
jangan operasional yang sudah mereka
terima dari masing-masing pemerintah
daerah. Apa boleh buat, ini sudah jadi te-
kad mereka, meskipun tetangga-tetangga
terdekatnya keluarga miskin yang hidup
menderita lantaran kesulitan ekonomi.

Alasannya, dana tersebut telah diguna-
kan untuk biaya operasional selama me-
lakukan komunikasi intensif dengan para
konstituen mereka. Setiap anggota DPRD
mendapat rapelan Rp 90.000.000. untuk
tahun 2006. Memang tindakan mereka
legal dan beralasan, karena hal itu diatur
di dalam Peraturan Pemerintah No.37/
2006 tentang Kedudukan Protokoler dan
Keuangan Pimpinan dan Anggota DPRD
yang mulai berlaku 14 November 2006.

Langkah para anggota DPRD tersebut
didukung oleh Asosiasi Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kota Seluruh Indonesia
(Adeksi). Adeksi meminta pemerintah kon-
sisten melaksanakan PP 37/2006, karena
sudah dibuat berdasarkan beban tugas DPRD.

Harian sangat berpengaruh, Kompas
(28/1), menurunkan laporan di halaman
dua, mengutip rekomendasi Rakernas ke-
6 Adeksi yang dibacakan oleh Direktur
Eksekutif Adeksi, Rudy Alfonso.

Menurut Rudy, Rakernas itu menge-
luarkan rekomendasi tersebut, karena da-
na tunjangan yang diterima anggota
DPRD dimanfaatkan untuk membantu
konstituen mereka di daerah. Jika dana
tersebut tidak disalurkan, atau dihabiskan
sendiri oleh anggota DPRD bersangkutan,
rakyat bisa melakukan mekanisme kon-
trol. Rudy menjawab protes atas tunja-
ngan yang diterima para anggota DPRD,
“itu sebenarnya bukan rapel, tetapi tun-
jangan yang harus mereka terima selama
2006.” “Semestinya mereka sudah men-
dapatkan tunjangan tersebut sejak dilan-
tik,” kata Rudy seperti dikutip Kompas.
Soalnya, PP tersebut sudah lama disusun,
dan para anggota DPRD sudah menge-
luarkan anggaran pribadi untuk ke-
perluan konstituen mereka.

“Apa pun keputusan yang diambil peme-
rintah merevisi PP tersebut, tetap tidak di-

sukai rakyat,” kata Maswadi Rauf, Guru Be-
sar Ilmu Politik Universitas Indonesia se-
bagaimana dikutip Media Indonesia (30/1).
MI menempatkan berita itu di halaman satu.
Alasan Maswadi, PP tersebut hanya menam-
bah penderitaan rakyat. Jalan terbaik, kata
Maswadi, PP tersebut dicabut, karena revisi
atau apa pun, semangatnya tetap sama.

Koran sore Sinar Harapan, dalam tajuk-
nya (8/1), mengedepankan kesulitan yang
mungkin dialami oleh para anggota DPRD.
Tulis SH, mereka juga manusia biasa yang
tidak luput dari kesulitan hidup. Sebagian
gaji mereka harus disisihkan untuk di-
sumbangkan kepada partai, dan para
konstituen yang acap kali mendatangi
mereka. Pada masa kampanye, mereka
harus meminjam atau menggadaikan harta
mereka dan itu harus ditebus.

Namun SH menengarai, jika pemerin-
tah daerah membayar tunjangan, maka
Rp 1,2 triliun akan terkuras dari kas selu-
ruh pemerintah daerah. Ada Pemda yang
tidak keberatan dengan tunjangan terse-
but, meskipun PAD mereka pas-pasan.

Koran ini menyarankan DPRD harus
juga melihat kesulitan yang dialami oleh
10 juta penganggur dan sekitar 60 rakyat
miskin. Jika bertolak dari situ, maka
mereka semestinya tidak menerima
tunjangan tersebut. Lebih bagus diper-
gunakan untuk mendanai usaha kecil
(mikro) yang kesulitan modal.

Namun MI dengan sangat tajam me-
nyorot masalah tersebut dalam tajuknya
(21/1). PP tersebut nyata-nyata amat me-
nyakitkan rakyat. Menyakitkan karena
wakil rakyat mulai melaksanakan regulasi
tersebut tanpa mempertimbangkan ke-
mampuan keuangan daerah masing-
masing. Libido mereka untuk memper-
kaya diri dengan uang rakyat, sungguh se-
perti di ubun-ubun.

Sekadar rujukan, seorang anggota
DPRD di DKI Jakarta menerima gaji Rp
5,2 juta sebulan. Dari gaji tersebut, 20
persen disisihkan untuk membayar
iuran wajib bulanan ke partai. Dia
mengeluarkan biaya transpor (ojek) Rp
600.000 sebulan. Harapannya, dengan
PP tersebut, dia akan memperoleh
tambahan penghasilan dari TKI dan DO
sebesar Rp 7,5 juta sebulan, atau jika
dirapel Rp 90 juta.

Penolakan Merebak
Kompas, dalam laporannya (8/1),

mengutip keterangan Sekjen Forum
Transparansi Anggaran (Fitra) Arif Nur
Alam. Menurut Arif, PP tersebut melang-
gar UU No.32/2004 tentang pemerinta-
han daerah dan UU No.33/2004 tentang
Perimbangan Keuangan Pusat dan Dae-
rah. Selain itu juga menyalahi UU No.17/
2003 tentang Keuangan Negara. Intinya,
di dalam ketiga undang-undang tersebut,
tahun anggaran berlaku dari 1 Januari
sampai 31 Desember. Dengan demikian
anggaran 2007, tidak bisa mengalokasi
dana untuk membayar TKI dan TO.

MI (9/1), menempatkan laporannya
tentang penolakan terhadap PP tersebut
di berbagai daerah, di halaman satu. Di
Yogya, unjuk rasa dilakukan ratusan
mahasiswa dan warga mendesak agar
DPRD membatalkan Perda No.6/2006
tentang pelaksanaan pembayaran rapel
tunjangan, mengacu pada PP 37/2006.
Mereka menuntut agar PP itu dibatalkan,
dan peraturan daerahnya dicabut.

Sedangkan harian Indo Pos (13/1) di ha-

I
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alan Terus

Gaji Pejabat Tinggi Negara
Jabatan    Gaji Pokok    T. Jabatan  Uang Paket T. Komunikasi  T.Kehormatan       Jumlah
Presiden Rp 30.240.000 Rp 32.500.000 Rp 62.740.000
Wapres Rp 20.160.000 Rp 22.000.000 Rp 42.160.000
Ket. DPR Rp 5.040.000 Rp 18.900.000 Rp 2.000.000 Rp 4.968.000 Rp 30.908.000
Angg.DPR Rp 4.200.000 Rp 9.700.000 Rp 2.000.000 Rp 4.410.000   Rp 7.720.000 Rp 27.760.000
Gubernur Rp 3.000.000 Rp 5.400.000 Rp 8.400.000
Wk.Guber Rp 2.400.000 Rp 4.320.000 Rp 6.720.000
Bup/Wali Rp 2.100.000 Rp 3.780.000 Rp 5.880.000
Wk.Bup Rp 1.800.000 Rp 3.240.000 Rp 5.040.000
Sumber: Depkeu

laman dua, menurunkan laporan tentang
45 lembaga swadaya masyarakat (LSM)
mengadakan aksi protes di depan Istana
Negara. Mereka mengirimkan somasi ke-
pada Presiden Susilo Bambang Yudho-
yono (SBY), meminta PP tersebut segera
dicabut. Mereka menamakan diri Koalisi
Nasional Tolak PP 37/2006. “Kalau somasi
tidak ditanggapi kami akan melakukan
langkah hukum,” kata Ilian Deta Artasari

dari ICW kepada IP.
Anggota Komisi III DPR Benny Har-

man, seperti dikutip Kompas (12/1), me-
ngatakan keberatan terhadap keberadaan
PP tersebut harus melalui proses hukum.
Pihak yang keberatan bisa mengajukan uji
material (judicial review) ke Mahkamah
Agung. “Itu kalau memang secara sub-
stansial ada pihak-pihak yang keberatan,”
kata Benny dari Fraksi Demokrat.

Namun Ketua Mahkamah Agung Bagir
Manan seperti dikutip harian IndoPos
(13/1), mengatakan MA tidak akan mene-
rima pengajuan judicial review tentang
PP 37/2006, sebelum kajian dari peme-
rintah selesai dilakukan. “Tunggu dulu.
Jangan kita main tubruk dan terobos
saja,” kata Bagir Manan.

Merespon berbagai protes, SBY meme-
rintahkan Mendagri M. Ma’ruf untuk me-
neliti penerapan PP tersebut. Jubir Ke-
presidenan Andi Mallarangeng menjelas-
kan kepada MI (8/1), Presiden memerin-
tahkan agar pengeluaran APBD untuk
tunjangan anggota DPRD tidak melebihi
pengeluaran untuk pembangunan dan
kesejahteraan masyarakat.

“PP itu perlu diteliti penerapannya apa-
kah para elit di daerah memang mengacu
pada batas maksimal untuk menentukan
besarnya tunjangan yang menjadi hak
anggota DPRD. Hal itu juga harus dise-
suaikan dengan kemampuan keuangan
daerah,” kata Andi seperti dikutip MI.

Mendagri M. Ma’ruf mengatakan, pi-
haknya bersama Menkeu dan Menteri
Hukum dan HAM telah membentuk tim
untuk mengkaji PP tersebut. Menurut
Kompas (19/1), pemerintah pusat akan
mengeluarkan petunjuk operasional, ka-
rena kemampuan daerah berbeda-beda:
mampu, sedang dan kurang mampu.

Kompas (12/1) melaporkan, beberapa
kepala daerah menyatakan siap mem-
bayar rapel TKI dan TO tahun 2006,
mematuhi PP 37/2006 yang diberlakukan
surut. Namun tak sedikit daerah yang
keberatan. Di Manokwari, PP itu dinilai
memberatkan dan sedang mengkaji ba-
gaimana melaksanakannya. “Tetapi jujur
saja sangat memberatkan,” kata Wempi

R. Rengkung, Kepala Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Manokwari.

Sedangkan di Kabupaten Simalungun,
Bupati Zulkarnain Simalungun terpaksa
membayar uang rapel tersebut secara
cicil. “Kami tidak bisa menolaknya, tetapi
kami harus menyiasati pembayarannya
agar tidak memberatkan,” kata Zulkar-
nain sebagaimana dikutip Kompas.

Hal serupa dialami oleh pemerintah
Provinsi Sulawesi Tenggara. Kepala Ba-
gian Keuangan Sekretariat DPRD Sultera,
Ali Murni mengatakan, pembayaran di-
angsur sesuai kemampuan. Di kabupaten
Pakpak Bharat Sumut, Bupati Muger Her-
ry Imanuel Berutu mengaku meski me-
rasa berat, tunjangan itu harus dibayar.

“Meski PAD Rp 1 miliar, Rapel Rp 3
miliar harus kami bayar,” kata Muger
kepada koresponden Kompas.

Sedangkan Pemprov Kalimantan Sela-
tan perlu berkonsultasi dulu dengan
Mendagri sebelum membayar uang rapel
tersebut. Di Kalimantan Tengah, rapel
tunjangan DPRD dibayar dengan meman-
faatkan saldo kas daerah agar tidak mem-
bebani program kegiatan, sesuai APBD.

Di Ende, Flores, Kepala Bagian Keuangan
Tili Anfridus mengatakan hanya akan mem-
bayar tunjangan rapel DPRD jika sudah
keluar peraturan daerah yang mengaturnya.
“Kami bayar, karena sudah ditetapkan,”
katanya kepada koresponden Kompas.

Gubernur Bangka Belitung Hudarni
Rani bertekad membayar rapel TKI dan
DO untuk para anggota DPRD. Dia takut
melanggar peraturan jika tidak menaati
PP tersebut.

Untuk mencegah protes yang lebih luas,
SBY menurut Koran Tempo (31/1), me-
revisi PP yang kontroversial tersebut. Da-
lam sebuah siaran pers, Presiden menga-
takan telah mencabut pasal yang diper-
soalkan tersebut. Juga ditegaskan bahwa
Ketua dan anggota DPRD yang sudah
menerima uang rapel diwajibkan me-
ngembalikannya ke kas umum daerah,
paling lambat Desember 2007.

Namun SBY tidak membatalkan PP
yang sangat kontroversial dan melukai
hati rakyat itu.  SH



48 BERITAINDONESIA, 01 Maret 2007

BERITA FEATURE

Pesona Seorang
Akie Abe
Kemanapun Akie Abe melangkah, media
dan masyarakat Jepang selalu
membicarakannya. Apa yang menarik dari
istri Perdana Menteri Jepang, Shinzo Abe
ini?

kie Abe (44 th), istri
perdana menteri
Jepang Shinzo Abe,
melakukan sesuatu

yang tidak biasa di Jepang,
setidaknya sejak suaminya
terpilih menjadi perdana men-
teri Jepang pada akhir Sep-
tember 2006. Dia mencipta-
kan suatu gaya baru seorang
publik figur yang sebelumnya
belum pernah dilihat oleh
masyarakat Jepang.

Akie Abe tidak takut untuk
mengatakan apa yang menu-
rutnya harus ia katakan. Ia
masih muda, berpenampilan
mewah, dan sebagai istri per-
dana menteri, dirinya lantang
berbicara. Akie Abe juga me-
miliki gaya berpakain yang
modern. Dirinya mudah dite-
mui oleh siapa saja. Suaminya,
Shinzo Abe, yang berumur 52
tahun adalah perdana menteri
termuda yang pernah dimiliki
oleh Jepang sejak perang du-
nia ke 2. Jadi tidaklah meng-
herankan melihat Akie Abe

mengendarai sendiri mobilnya
ke gedung pemerintahan, me-
nari tarian hula-hula, dan se-
sekali menjadi DJ di stasiun
radio FM.

“Dia orang yang modern dan
tidak memiliki masalah dalam
berhubungan dengan orang-
orang dari berbagai tipe yang
berbeda,” ujar seorang editor
majalah wanita di Jepang. Jika
kita berpikir mengenai para
istri perdana menteri sebe-
lumnya maka kita akan me-
mikirkan seorang wanita yang
sudah tua. Akie Abe sungguh
sangat berbeda dari para pen-
dahulunya, para istri perdana
menteri Jepang. Newsweek
pernah mewawancarai Ku-
miko Hashimoto, istri Perdana
Menteri Jepang satu dekade
yang lalu, yang mengaku bah-
wa dirinya ingin melakukan
sedikit tugas-tugas pemerinta-
han. Bahkan dirinya tidak ter-
pikir untuk terlibat ke dalam
masalah-masalah yang kon-
troversial. Tidak heran me-

ngapa sedikit masyarakat Je-
pang yang mengingat nama
Kumiko Hashimoto.

Memiliki Ibu Negara yang
terkenal memang tidak umum
terjadi di kebanyakan negara
di Asia, seperti di Jepang,
Thailand, Korea Selatan, dan
Taiwan. Termasuk di negara-
negara kawasan Asia yang me-
miliki ikatan sejarah yang kuat
dengan kebudayaan Inggris
atau Amerika, seperti India
(dimana Sonia Gandhi pernah
berkuasa) dan Filipina (di-
mana ada tokoh wanita terke-
nal seperti Imelda Marcos).

Tapi berbeda dengan Akie
Abe yang tampaknya akan di-
ingat oleh masyarakat Jepang.
Akie Abe dapat menampilkan
dirinya dengan baik sehingga
diliput oleh banyak media.
Akie Abe tidak hanya terkenal
di negerinya sendiri tetapi juga
di negara-negara yang me-
miliki hubungan kurang baik
dengan Jepang. Pada saat dia
mengunjungi Seoul, Oktober
2006, dia membuat media-
media lokal terkagum-kagum
ketika dia membacakan se-
buah puisi dalam bahasa Ko-
rea. Di Cina, masih dalam kun-
jungan yang sama, cara ber-
pakaiannya dan spontanitas-
nya membuat sebuah koran

terkemuka di Cina menyebut-
nya sebagai “Hillary Clinton
Jepang”. Dalam suatu sesi
wawancara dengan News-
week, Akie Abe berkata, “Saya
tidak berpikir bahwa diri saya
sepenuhnya terbuka. Tetapi
karena saya adalah istri dari
seorang perdana menteri yang
masih muda, hal itu membuat
saya banyak diliput oleh me-
dia. Dan beberapa orang me-
lihat saya seperti itu.”

Jika hendak dibandingkan
dengan first lady Amerika,
maka tidak ada perbandingan
yang sesuai. Tidak seperti
Hillary di masa awalnya men-
jadi first lady, Abe tidak me-
nunjukkan ketertarikannya
pada isu kebijakan-kebijakan
“keras” seperti asuransi kese-
hatan, dan tidak memiliki am-
bisi berkarir di bidang politik.
Abe lebih mirip seperti Laura
Bush, menggunakan kekuatan
dan daya tariknya untuk me-
nangani isu-isu seperti pendi-
dikan bagi orang yang tidak
mampu dan mempromosikan
budaya Jepang ke luar negeri.

Yu Uchiyama, seorang pro-
fesor politik Jepang di Univer-
sitas Tokyo mengatakan, ke
dua wanita itu memiliki kesa-
maan dalam hal bagaimana
cara mereka menghormati

A

Mendukung Suami: Akie Mendampingi Abe dalam suatu pertemuan dengan par

Kegiatan Sosial: Akie Abe menemui para pelajar Cina yang sedang
studi tour ke Jepang
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suami mereka. Ini menjelas-
kan mengapa seperti Laura
Bush, Akie Abe juga berusaha
menolong suaminya keluar
dari serangan yang diarahkan
kepada suaminya. Dalam su-
atu sesi wawancara dengan
Newsweek, Abe mengatakan
bahwa dia selalu berusaha
menjadi orang yang mendu-
kung. Dia juga sepertinya bisa
menerima perbandingan diri-
nya dengan Laura Bush. Bah-
kan dia mengatakan, salah
satu kesamaannya dengan
Laura Bush yang suka mende-
ngarkan merupakan tanda ke-
rendahhatian yang dimiliki
rakyat Jepang.

Di negara yang umumnya

para publik figur menghindari
isu-isu yang sensitif, Akie Abe
justru secara sengaja meng-
hampiri isu-isu seperti itu. Be-
berapa komentator berpen-
dapat bahwa itu adalah bagian
dari strategi untuk mening-
katkan profil suaminya, se-
orang konservatif berdarah
biru yang sedang berusaha
meyakinkan masyarakat yang
skeptis terhadap kemampuan-
nya dalam mereformasi Je-
pang. Para pengamat memper-
kirakan popularitas Akie Abe
dapat meningkatkan rating
suaminya sebesar 20 persen.
Josei Seven, sebuah majalah
wanita di Jepang menulis, “Dia
membuat kita merasa bangga
menjadi orang Jepang.”

Orang-orang yang berada di
dalam pemerintahan Jepang
setuju kalau Akie Abe memba-
wa keberuntungan bagi suami-
nya. “Tidak ada Ibu Negara
yang mendapat perhatian se-
perti yang ia dapatkan, dan
Abe dapat mengambil keun-

nal. Tetapi baginya, Jepang
masih jauh dari tercapainya
kesetaraan gender.

Kichiya Kobayashi, yang te-
lah menulis beberapa buku
mengenai istri-istri perdana
menteri Jepang mengatakan,
reaksi yang tidak baik ter-
hadap Akie Abe telah dimulai
dan dirinya disalahkan karena
tidak mampu membaca situasi
yang sedang terjadi di dalam
masyarakat. Akie Abe merupa-
kan seorang istri yang baik
tetapi seharusnya ia menjauh
dari politik dan tetap menjadi
oku-sama, suatu istilah yang
berarti istri yang berada di “be-
lakang atau di bawah” suami-
nya.

Menurut Uchiyama, me-
mosisikan Akie Abe di posisi
terdepan atau sentral meru-
pakan bagaikan “pedang ber-
mata dua”. Jika terlalu me-
nekankan pada pendekatan
yang baru maka itu dapat
membawa kesulitan bagi pe-
merintahan Shinzo Abe. Lagi
pula, Shinzo Abe adalah se-
orang konservatif dan duku-
ngannya berasal dari kelom-
pok konservatif.

Akie Abe sadar akan anca-
man yang ada di hadapannya.
“Saya tidak dipilih untuk me-
lakukan pekerjaan ini, jadi
saya akan menerima kritikan
itu,” ujarnya kepada News-
week. “Tetapi saya tidak akan
berhenti hanya karena ada
seseorang yang mengatakan
sesuatu yang sedikit kritis”.

Di sisi lain, kehidupan Akie
Abe menghadapi masalah baru
yaitu latar belakangnya yang
mewah. Di saat semakin ba-
nyak rakyat Jepang yang mulai
merasa khawatir mengenai
ketidaksamarataan pendapat-
an, terlalu banyak gaya hidup
mewah di posisi penting akan
menghasilkan kecaman. Da-
lam hal inilah Akie Abe sangat
rentan. Akie Abe adalah anak
dari presiden suatu perusaha-
an besar yang bersekolah di
sekolah khusus yang sangat
bergengsi. Setelah lulus kuliah,
ia bekerja di Dentsu, perusaha-
an periklanan terbesar di Je-
pang. Bosnya di Dentsu yang
memperkenalkan dirinya de-
ngan Shinzo Abe, lalu ia be-
kerja sebagai asisten ayah
Shinzo Abe yang ketika itu
menjabat sebagai perdana

menteri Jepang. Shinzo dan
Akie menikah pada 1987 se-
telah selama dua tahun berpa-
caran, dan ia berhenti dari pe-
kerjaannya untuk menjadi istri
dari seorang yang akan men-
jadi politikus. “Saya berkata
kepada diri saya, alangkah luar
biasanya keluarga yang saya
miliki ini,” ujarnya kepada
seorang pewawancara, sehu-
bungan dengan pesta pernika-
hannya yang dihadiri 3.000
orang.

Hal-hal seperti itu dapat
memberikan banyak amunisi
bagi musuh-musuh Abe, khu-
susnya jika pertumbuhan ke-
senjangan pendapatan di Je-
pang menjadi faktor dalam
pemilihan dewan tinggi par-
lemen yang direncanakan pa-
da musim panas tahun ini.
Perdana Menteri Shinzo Abe
harus dapat menepati janjinya
untuk melanjutkan reformasi
struktural dari pendahulunya,
Koizumi, dan secara bersama-
an mendukung masyarakat
Jepang yang belum merasakan
manfaat dari pemulihan per-
ekonomian Jepang.

Untuk saat ini, Akie Abe
akan tetap bergerak maju se-
perti nasihat yang ia terima
dari seseorang yang lebih ber-
pengalaman sebagai Ibu Ne-
gara. Seseorang itu bisa jadi
adalah Laura Bush, yang Akie
Abe temui saat makan siang di
pertemuan konferensi akhir-
akhir ini di Hanoi. “Dia ber-
kata kepada saya, “Tetap laku-
kan apa yang telah kau laku-
kan. Tetap lakukan apa yang
kau minati,” ujar Abe. Dengan
kata lain, jangan berharap
dalam waktu dekat dia akan
berjalan di belakang suaminya.

 (DAP, MLP)

tungan dari hal itu secara lebih
strategis,” ujar Mitsushige
Tsuruno, seorang konsultan
hubungan masyarakat.

Namun, strategi itu dapat
menjadi sesuatu yang ber-
bahaya. Keunikan performa
Akie Abe muncul dalam kon-
disi lingkungan masyarakat
Jepang dimana peningkatan
status bagi wanita berjalan
lambat. Pengusaha wanita
memang tidak lagi menjadi
pengecualian yang luar biasa,
tidak juga bagi politikus wa-
nita, bahkan bagi politikus
wanita yang lantang berbicara
seperti Yuriko Koike, penasi-
hat khusus perdana menteri
bagi urusan keamanan nasio-

Menikah: Shinzo Abe dan Akie menikah Juni 1987

engan para suporter

Akie Abe

foto-foto: onasia.com
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Maksud di Balik Uji Rudal Antisatelit Cina

Joan of Arc Versus Napoleon

Pemerintah Cina akhirnya mengakui telah
melakukan uji rudal antisatelit setelah

muncul berbagai spekulasi mengenai apa
maksud di balik aksi uji coba itu.

emerintah Cina me-
ngaku telah melaku-
kan uji coba senjata
antisatelit. Konfir-

masi itu dikeluarkan Kemen-
terian Luar Negeri Cina setelah
diam selama dua pekan. Aksi
uji coba yang dilakukan diam-
diam oleh Departemen Perta-
hanan ini sukses menembak-
kan rudal balistik berdaya
jangkau menengah untuk
menghancurkan salah satu sa-
telit cuaca. Pejabat intelijen
Amerika menyatakan, uji coba
itu dilakukan pada 11 Januari
2007. Gedung Putih menilai, ge-
lapnya informasi soal tes itu me-
refleksikan begitu otonom dan
terisolasinya militer di Cina.

Tindakan Cina tersebut sa-
ngat mengkhawatirkan Ameri-
ka dan Jepang. Ada alasan
kuat mengapa Amerika dan
Jepang merasa khawatir de-
ngan uji coba rudal antisatelit
itu. Amerika memang dikenal
memiliki ketergantungan yang
tinggi pada satelit untuk me-
nuntun rudal, navigasi serta
komunikasi, dan merusak ber-
bagai infrastruktur yang me-
rintangi aksi militernya di luar
negeri. Jepang sendiri masih
berselisih dengan Cina menge-

nai batas teritorial laut, pe-
manfaatan sumber kekayaan
laut, dan interpretasi soal

sejarah perang masa lalu. Se-
bab itulah modernisasi militer
Cina menjadi perhatian utama

Tokyo.
Namun kekhawatiran Ame-

rika dan Jepang itu dibantah
oleh Cina. “Tes ini tidak di-
arahkan ke negara mana pun
dan bukan pernyatan ancaman
ke negara mana pun,” kata Liu
Jianchao, juru bicara Kemen-
terian Luar Negeri Cina. Liu
juga mengatakan bahwa ne-
gerinya selalu membela peng-
gunaan ruang angkasa secara
damai dan menentang langkah
mempersenjatai dan perlom-
baan senjata di ruang ang-
kasa,” katanya seperti dikutip
oleh kantor berita AP.

Para analis berpendapat
bahwa aksi uji coba ini meru-
pakan cara Cina untuk memicu
Amerika agar mau membi-
carakan kembali soal traktat
larangan penggunaan senjata
di luar angkasa. Analis menilai,
cara ini lebih efektif ketimbang
bahasa diplomatik sederhana.
Hal ini dilakukan Cina karena
Cina mengecam sikap Amerika
yang tetap mempertahankan
prinsip “kebebasan bertindak”
di luar angkasa. Dengan uji
coba ini, Cina berupaya men-
definisikan “aturan main” dan
membawa Amerika ke meja
perundingan.  DAP

P

Pertarungan dalam Pemilu Pe-
rancis 2007 adalah antara dua tokoh
kuat, yaitu Nicolas Sarkozy alias
“Sarko” yang karena postur pendek-
nya dan ambisinya yang menyala-
nyala sering disamakan dengan Na-
poleon Bonaparte; serta Segolene
Royal, calon presiden perempuan
pertama Perancis yang dibanding-
kan dengan pahlawan Perancis
lainnya, Jeanne d’Arc (Joan of Arc).

Warga Prancis beberapa bulan
lagi akan memasuki era baru se-
telah 12 tahun dipimpin Jacques
Chirac. Pada 15 April 2007 nanti
rakyat Prancis akan melakukan
pemilihan umum untuk kursi Pre-
siden. Dua kandidat terkuat yang
bersaing menuju Istana Elysee
(kediaman Presiden Prancis) adalah
Nicolas Sarkozy dan Segolene
Royal.

Beberapa bulan yang lalu, Royal

berhasil mencuri perhatian publik.
Sampai-sampai muncul gelombang
sentimen “siapa pun asal bukan
Sarkozy”. Popularitas Royal meroket
melalui kampanye yang dilancarkan
lewat jaringan internet dan kalangan
akar rumput. Ia dengan mudah
menyisihkan semua saingannya
dalam konvensi Partai Sosialis.

Tetapi Royal melakukan beberapa
kesalahan yang membuat popula-
ritasnya digeser oleh Sarkozy. Itu
berkaitan dengan komentar Royal
terhadap pidato pemimpin Hiz-
bullah, yang seakan-akan dirinya
menyetujui pendapat Hizbullah yang
mengkritik perang Amerika di Irak
dan Afganistan serta mengkritik Is-

rael. Akibat komentarnya itu, Royal
menjadi bulan-bulanan kritik di
negerinya.

Kesalahan yang dilakukan Royal
menjadi keuntungan bagi Sarkozy.
Popularitas Sarkozy hingga akhir
Januari lalu terus menjulang. Harian
Le Parisien dalam polling-nya
mengumumkan, 57 responden
berpendapat bahwa kampanye
Sarkozy makin solid. Ia juga dinilai
sebagai kandidat yang lebih inovatif.
Banyak yang percaya, Sarkozy bisa
membawa mereka ke kondisi lebih
baik dengan ide-ide segar. Warga
Perancis mengenal Sarkozy se-
bagai menteri dalam negeri yang
mampu menurunkan secara drastis
tingkat kriminalitas di negara itu. Ia
bercita-cita membawa Perancis
keluar dari “tempurung” dan men-
jadikan negara itu berperan lebih
besar dalam tatanan global.  DAP

Nicolas Sarkozy Segolene Royal

Liu Jianchao: Tes ini tidak mengancam negara mana pun.
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Jalan Bush
Tidak Lagi Mulus
Perlawanan terhadap kebijakan
pemerintahan Bush datang dari dalam dan
luar negeri.

artai Demokrat
sempat merasa ya-
kin kalau mereka
dapat menghenti-

kan kebijakan Bush yang ingin
menambah pasukan di Irak.
Keyakinan itu muncul setelah
resolusi Demokrat yang me-
nyebutkan penambahan pasu-
kan itu bukan kepentingan na-
sional lolos dengan 12-9 suara
melalui pemungutan suara di
komite pada 25 Januari lalu.

Resolusi itu sendiri belum
mempunyai kekuatan meng-
ikat dan masih harus melalui
sidang paripurna Senat. Na-
mun, saat itu Demokrat sudah
merasa yakin kalau resolusi itu
akan mendapat dukungan se-
banyak 60 suara pada sidang
paripurna Senat nanti. Perlu
diketahui, baik Demokrat
maupun Republik mempunyai
kursi yang sama di Senat,
yakni 49 kursi. Dua kursi lain
diduduki independen. Ini ber-
arti, baik Demokrat maupun
Republik sama-sama membu-
tuhkan dukungan lawan untuk
meraih minimal 60 suara guna
meloloskan atau menjegal re-
solusi itu.

Sebelum sidang paripurna
Senat dimulai, beberapa tokoh
senior dari partai Republik me-
nyatakan dukungan mereka
terhadap resolusi Demokrat.

Bahkan para analis politik
memprediksi pemerintahan
Bush tidak akan sukses meya-
kinkan publik maupun Kongres
dengan argumen tentang pe-
nambahan pasukan di Irak. De-
ngan kondisi demikian, tentu
partai Demokrat semakin yakin
persetujuan penolakan rencana
penambahan pasukan di Irak
hanya masalah waktu saja.

Tapi keyakinan partai De-
mokrat ternyata hanya sebatas
impian saja. Pada sidang pari-
purna Senat, Senin (5/2),
usulan resolusi Demokrat itu
diblokir partai Republik. Hasil
voting ini menjadi “pukulan”
bagi Partai Demokrat. Dari
hasil pemungutan suara (vot-
ing) di Senat yang terdiri dari
100 orang, kubu Demokrat
hanya dapat mengumpulkan
49 suara menentang rencana
Bush. Kubu Republik mempe-
roleh 47 suara yang mendu-
kung rencana Bush menambah
sekitar 21.500 tentara ke Irak.

Ini berarti Demokrat keku-
rangan dukungan. Pasalnya,
agar usulan resolusi Senat itu
bisa dibahas lebih lanjut secara
resmi di Senat, Partai Demo-
krat minimal membutuhkan
60 suara. Kubu yang menen-
tang menuding resolusi itu
hanya merupakan salah satu
upaya tersembunyi untuk “me-

nampar” kubu Bush yang di-
khawatirkan bisa mematah-
kan semangat pasukan AS dan
menunjukkan perpecahan AS.
Sebaliknya, pendukung me-
nganggap resolusi itu justru
menjadi langkah awal meng-
ingatkan Bush agar mengubah
strategi dengan menarik
138.000 tentara AS dari Irak.
Bahkan, beberapa anggota
Demokrat yang liberal ingin
kongres segera mengambil tin-
dakan lebih tegas. Perkemba-
ngan paling baru ini dianggap
pukulan bagi Demokrat dan
para pengkritik Bush. Meski
tidak memperoleh jumlah du-
kungan cukup, Demokrat me-
nyatakan akan tetap berusaha
mengubah kebijakan Bush
terkait perang Irak.

Mempersiapkan “peluru ba-

den, tetapi itu merupakan
upaya serius pertama kalinya
dari kongres untuk menggugat
kebijakan Bush di Irak. Kini
nasib resolusi yang disusun Se-
nator John Warner (Republik)
dan Senator Carl Levin (Demo-
krat) itu menjadi tidak jelas.

Ditolak Eropa
Lagi-lagi, kebijakan peme-

rintahan Bush mendapat per-
lawanan. Kini perlawanan da-
tang dari luar negeri yaitu
Eropa. Hal itu terungkap usai
pertemuan antara petinggi
negara-negara Eropa dan
pembesar Washington. Dalam
acara itu, Washington mende-
sak negara-negara Eropa sepa-
kat menjatuhkan sanksi eko-
nomi atas Iran. Caranya de-
ngan mengurangi volume eks-

ru”, Demokrat berjanji untuk
menggugat mengenai jumlah
rencana anggaran yang diaju-
kan Bush untuk membiayai
operasi di Irak. “Kami akan te-
tap menggugat persoalan Irak
ini sampai kapan pun,” kata
Pemimpin Demokrat di Senat
AS Harry Reid. Pembahasan
mengenai usulan permohonan
anggaran Bush untuk perang
di Afganistan dan Irak dimulai
Februari ini. Pada kesempatan
yang sama, Bush juga meng-
ajukan rencana anggaran un-
tuk operasional perang tahun
2008. Untuk tahun ini, Bush
mengajukan rencana anggaran
sebesar 235 miliar dollar AS.

“Garis besar resolusi tetap
sama, Tuan Presiden. Penen-
tangan kami tetap sama. Ja-
ngan lagi kirim warga AS ke
tengah-tengah perang sauda-
ra,” kata Senator Joseph Biden
(Demokrat). Resolusi Senat itu
memang tidak mengikat presi-

por ke Iran. Juga memblokir
transaksi dan membekukan
aset sejumlah perusahaan Iran
yang beroperasi di Eropa.
Tapi, apa mau dikata. Seba-
nyak 10 negara yang didekati
Washington serentak meno-
laknya. Kesepuluh negara yang
menolak itu bukan cuma yang
selama ini sering tak sejalan
dengan Amerika, melainkan
juga negara sekutu Amerika
seperti Inggris.

Jelas saja negara-negara
Eropa menolak karena bagi ne-
gara-negara Eropa, Iran me-
rupakan negara tujuan ekspor
yang amat penting bagi indus-
tri besi, baja, dan mesin-mesin
pembangkit listrik. Sementara
itu, lebih dari 80 persen impor
Eropa dari Iran berkaitan de-
ngan energi, terutama bahan
bakar minyak. Iran menem-
pati urutan keenam sebagai
pemasok produk energi ke
Eropa.  DAP

P

Basi: Resolusi Demokrat yang disusun Senator Carl Levin dan John
Warner mulai basi

Tambah Pasukan: Bush ingin menambah sekitar 21.500 tentara ke
Irak.
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Perjuangan Suci
Belum Berakhir

Suciwati minta percakapan telepon yang berkaitan dengan kasus Munir dibuka. FBI akan
membantu Polri.

asus kematian aktivis hak asa-
si manusia, Munir, masih ber-
lanjut. Sidang gugatan Suci-
wati, isteri Munir, terhadap

PT Garuda Indonesia cs, yakni Indra
Setiawan, Pollycarpus Budihari, Yeti
Susmiyati, dan Dedi Irianto, tengah
berlangsung di Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat. Suciwati juga mempertanyakan
perkembangan hasil penyelidikan polisi
seputar kasus pembunuhan bekas Koor-
dinator Kontras itu.

Seperti diberitakan Koran Tempo, 5
Februari 2007, percakapan telepon yang di-
maksud Suciwati adalah percakapan antara
pilot Pollycarpus Budihari dengan salah
seorang bekas pejabat Badan Intelijen
Negara (BIN). Juga rekaman kamera ter-
sembunyi di Bandar Udara Soekarno Hatta
dan Bandar Udara Changi, Singapura.

Sementara itu, Kepala Bidang Penera-
ngan Umum Mabes Polri Kombes Bam-
bang Kuncoko menyatakan Biro Penyelidik
Federal AS (FBI) tengah membantu In-
donesia untuk membuka rekaman pem-
bicaraan antara Munir dengan beberapa
orang yang diduga terkait dengan pem-
bunuhannya. Termasuk juga percakapan
Pollycarpus dengan bekas pejabat BIN.

Percakapan telepon ini akan digunakan
Kejaksaan Agung sebagai bukti baru

untuk mengajukan permohonan penin-
jauan kembali kasus terbunuhnya Munir
dengan terdakwa Pollycarpus.

Sementara itu, pada sidang di Pe-
ngadilan Negeri Jakarta Pusat, Kamis (1/
2), kuasa hukum Suciwati, Asfinawati,
menyerahkan 17 bukti kepada majelis ha-
kim yang diketuai Andriani Nurdin. Asfin
menyebutkan 17 bukti itu di antaranya
adalah rekaman wawancara audio visual
Mantan Direktur Utama PT Garuda Indo-
nesia, Indra Setiawan, di salah satu televisi
swasta yang mengaku bahwa surat penu-
gasan Pollycarpus ke Singapura memang
tidak lazim, karena dibuat mundur tang-
galnya.

Selain itu, sepeti diberitakan Suara
Merdeka 1 Februari 2007, Asfina menga-
takan bukti lain berisi pengakuan dari ma-
najemen Garuda bahwa memang terjadi
kesalahan prosedur dalam pemindahan
tempat duduk Munir dari kelas ekonomi
ke kelas bisnis.

Dia menambahkan bukti lain yang di-
ajukan adalah hasil investigasi sebuah me-
dia cetak yang menemukan kelalaian Ga-
ruda dalam menangani Munir, saat ia ke-
racunan arsenik dalam penerbangan me-
nuju Belanda. “Ada temuan kelalaian
dalam memberi obat dan bantuan medis
lainnya,” kata Asfinawati.

Tim Baru Polisi
Mabes Polri membentuk tim baru

sehubungan dengan pengusutan kembali
kasus kematian Munir. Seperti dilaporkan
Koran Tempo 25 Januari 2007, tim ini
dipimpin Kepala Badan Reserse Kriminal
Kombes Bambang Hendarso Danuri.

Tim tersebut merupakan tindak lanjut
dari tim sebelumnya. Pada November lalu,
tim sebelumnya telah datang ke Amerika
Serikat, Belanda, dan Perancis untuk
keperluan kasus itu.

Adapun bantuan yang diberikan FBI
berupa bantuan teknis, di bidang tekno-
logi informasi serta bidang forensik untuk
memeriksa organ tubuh Munir.

“Ini kerja sama bidang teknis, bukan
kerja sama di bidang penyidikan. Bantuan
teknis ini misalnya IT (information tech-
nology), forensik, untuk mengungkap
komunikasi dan juga membantu meme-
riksa organ tubuh Munir,” ujar Kapolri
Jenderal Sutanto, seperti dikutip Media
Indonesia, 26 Januari 2007.

Kerja sama dengan pihak AS diharap-
kan Sutanto dapat membantu Polri men-
capai kemajuan berarti dalam upaya
mengungkap misteri kematian Munir.

Munir ditemukan tewas di atas pesawat
Garuda nomor penerbangan GA 974,
Senin, 7 September 2004 yang terbang

dari Jakarta menuju Amsterdam. Hasil
autopsi ahli forensik Belanda pada 13
Oktober 2004 menyebutkan, Munir
meninggal karena dalam lambungnya
terdapat racun arsenik dalam jumlah
besar.

Mabes Polri yang menyidik kasus ini
menetapkan Pollycarpus Budihari Pri-
yanto sebagai tersangka karena diduga
memasukkan arsenik ke dalam jus jeruk
yang diminum Munir.

Polly adalah pilot pesawat Garuda yang
ikut terbang bersama Munir pada 7 Sep-
tember 2004, namun ia terbang sebagai
penumpang dan bukan sebagai pilot.
Dalam pesawat, Polly duduk bersebelahan
dengan Munir.

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dan
Pengadilan Tinggi Jakarta memvonis Pol-
ly 14 tahun penjara, namun Mahkamah
Agung membebaskan Polly dari dakwaan
membunuh Munir. MA hanya memvonis
Polly dua tahun penjara karena meng-
gunakan surat tugas palsu saat terbang ke
Singapura. Polly telah bebas dari penjara
karena mendapat remisi tiga bulan.

Belakangan, Kejagung akan mengaju-
kan PK (peninjauan kembali) atas putusan
kasasi itu sehingga meminta Polri untuk
mencari bukti baru sebagai dasar meng-
ajukan PK.  RH

K

MENGGUGAT PT GARUDA INDONESIA: Ajukan 17 bukti di persidangan
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Menggugat Raja Tua
Presiden telah memberikan Surat Kuasa
Khusus (SKK) kepada Kejaksaan Agung

untuk mengajukan gugatan perdata
terhadap mantan Presiden Soeharto terkait

Yayasan Supersemar.

Kronologi kasus mantan Presiden Soeharto:
7/12/1998

Di depan Komisi I DPR, Jaksa Agung mengung-
kapkan hasil pemeriksaan atas tujuh yayasan:
Dharmais, Dakab, Supersemar, Amal Bhakti Mus-
lim Pancasila, Dana Mandiri, Gotong Royong, dan
Trikora. Sejumlah yayasan memiliki kekayaan se-
nilai Rp 4,014 triliun. Jaksa Agung juga menemukan
rekening atas nama Soeharto di 72 bank di dalam
negeri dengan nilai deposito Rp 24 miliar, Rp 23
miliar tersimpan di rekening BCA, dan tanah seluas
400 ribu hektare atas nama Keluarga Cendana.

9/12/1998
Diperiksa Tim Kejaksaan Agung menyangkut

dugaan penyalahgunaan dana sejumlah ya-
yasan, program Mobil Nasional (mobnas), ke-
kayaan di luar negeri, perkebunan dan pe-
ternakan Tapos.

9/12/1998
Diperiksa oleh Tim 13 Kejaksaan Agung.

19/7/1999
Terserang stroke dan dirawat di Rumah Sakit

Pusat Pertamina, Jakarta Selatan.

31/3/2000
Dinyatakan sebagai tersangka penyalah-

gunaan uang dana yayasan sosial yang dipimpin-
nya.

13/4/2000
Dinyatakan sebagai tahanan kota.

29/5/2000
Dikenakan tahanan rumah.

3/8/ 2000
Resmi  sebagai  tersangka penyalah-

gunaan dana yayasan sos ia l  yang d i -
dir ikannya dan dinyatakan sebagai ter-
dakwa berbarengan dengan pelimpahan
berkas perkara ke Kejaksaan Tinggi Ja-
karta.

8/8/ 2000
Kejaksaan Agung menyerahkan berkas

perkara ke PN Jakarta Selatan.

31/8/2000
Tidak hadir dalam sidang pengadilan pertama-

nya. Tim Dokter menyatakan Soeharto tidak
mungkin mengikuti persidangan, Hakim Ketua
Lalu Mariyun memutuskan memanggil tim dokter
pribadi Soeharto dan tim dokter RSCM untuk
menjelaskan perihal kesehatan Soeharto.

23/9/2000
Menjalani pemeriksaan di RS Pertamina

selama sembilan jam oleh 24 dokter. Hasilnya,
dinyatakan sehat secara fisik, namun mengalami
berbagai gangguan syaraf dan mental sehingga
sulit diajak komunikasi. Berdasar hasil tes
kesehatan ini, pengacara Soeharto menolak
menghadirkan kliennya di persidangan.

28/9/2000
Majelis Hakim menetapkan penuntutan

perkara pidana tidak dapat diterima dan sidang
dihentikan. Tidak ada jaminan Soeharto dapat
dihadapkan ke persidangan karena alasan
kesehatan. Majelis juga membebaskan Soeharto
dari tahanan kota.

elesai sudah draf gu-
gatan perdata terha-
dap mantan Presiden
Soeharto terkait tujuh

yayasannya termasuk Yayasan
Supersemar. Seperti diberita-
kan, Kejaksaan Agung melalui
Bidang Perdata dan Tata Usa-
ha Negara sedang menyusun
draf gugatan perdata terhadap
mantan presiden RI kedua itu.

Seperti diberitakan Tempo
Interaktif, 8 Februari 2007,
menurut Jaksa Agung Ab-
durrahman Saleh, saat ini
sudah tidak ada kendala yang
berat. Menurut Arman, ya-
yasan itu diduga telah me-
nyalahgunakan dana donasi
dari pemerintah yang besar-
nya mencapai Rp 1,5 triliun.
Hal itu mudah dibuktikan
karena ada bukti-bukti trans-
fer dana dari dan keluar yaya-
san. Ia mengharapkan, dengan
digugatnya mantan Presiden
Soeharto secara perdata, uang
negara yang disinyalir keluar-
masuk yayasan tersebut dapat
kembali.

Arman menambahkan, jika
kasus ini sudah selesai, yaya-
san-yayasan Soeharto lainnya
pun segera digugat. Yayasan-
yayasan tersebut adalah Ya-
yasan Dharmais, Yayasan Da-
kab, Yayasan Dana Mandiri,
Yayasan Amal Bhakti Muslim
Pancasila, Yayasan Gotong

Royong, dan Yayasan Tri-
kora.

Sementara itu, dilaporkan
Pikiran Rakyat, 2 Februari
2007, gugatan yang dilakukan
oleh Kejaksaan, merupakan
upaya penyelamatan uang ne-

gara. Kejaksaan bersikap hati-
hati dan tidak terburu-buru
dalam penyusunan dan pen-
daftaran gugatan terhadap
Yayasan Supersemar itu ka-
rena khawatir adanya berkas
atau data penting yang ter-

cecer atau tertinggal.
Pemberian SKK kepada Ke-

jaksaan Agung tersebut, me-
rupakan janji Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono, seperti
pernah diungkapkan Men-
sesneg Yusril Ihza Mahendra.

Upaya Kejaksaan Agung un-
tuk menggugat Soeharto me-
mang beberapa kali kandas. Pa-
dahal, indikasi penyimpangan
penggunaan dana yayasan yang
dikelola Soeharto diketahui
sejak 1 September 1998.

Jaksa Agung yang semula
enggan memaparkan langkah
final draf gugatan itu mengata-
kan, bahwa nilai nominal un-
tuk Yayasan Supersemar jum-
lahnya lebih dari Rp 3 triliun.
Sementara itu, total kerugian
negara dari seluruh yayasan
tersebut, pastinya jauh lebih
besar.

Sementara itu, menurut pe-
nasehat hukum Soeharto, M.
Assegaf, Kejaksaan harus men-
jelaskan siapa yang digugat
dalam gugatan perdata itu.
Sebab, menurutnya, kliennya
bukan pengurus yayasan-ya-
yasan tersebut.

Menurutnya, jika kejaksaan
hendak menggugat yayasan,
tergugatnya adalah pengurus-
nya saat ini. Karena itu, Asse-
gaf menganggap upaya kejak-
saan itu hanya untuk memuas-
kan publik sesaat.  RH

S

Yayasan Supersemar akan digugat
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Memang tidak bisa dipungkiri kalau game
buatan luar negeri kebanyakan masih lebih

bagus ketimbang game buatan lokal.
Namun, bukan berarti game buatan lokal
tidak ada yang layak untuk dimainkan.

oba tengok berbagai
game yang dibuat
oleh David Setia-
budi bersama re-

kan-rekannya dengan meng-
usung bendera Divine Kids.
Game yang dibuat oleh game
developer yang tergabung da-
lam Divine Associates ini tidak
kalah menarik dengan game
luar negeri lainnya. Salah satu
keunggulannya yang mem-
buatnya berbeda adalah keba-
nyakan game yang mereka
buat sangat kental nuansa
lokalnya. Simak bagaimana
uniknya bermain Pemburu
Pocong, Misteri Raja Pocong
atau Magical Cangkul, ber-
main kartu cangkul di kom-
puter. Meski alur permainan
yang ditampilkan cukup seder-
hana, begitupun dengan tam-
pilan grafisnya, game yang
ditawarkan lumayan bisa

membuat orang lupa waktu.
Semua konten dalam game ini
dibuat oleh orang-orang yang
berbakat dalam dunia pem-
buatan game. Bahkan pem-
buatan musik gamenya dibuat
oleh Rama Aurora, tunanetra
yang berbakat membuat musik
digital.

Divine Kids yang dipatenkan
2004 ini sudah memiliki ku-
rang lebih 30 game dengan co-
rak permainan yang variatif
mulai dari Arcade hingga Role
Play. Bahkan dalam beberapa
game bisa ditemukan pilihan
menu selain bahasa Indonesia,
misalnya bahasa Palembang
maupun Jawa. Memasuki ta-
hun 2007 ini, para gamer su-
dah bisa mencicipi game-game
baru Divine Kids secara gratis
seperti Catur Jawa, Sekolah
Gambar, Tikus Tanah, Super
Seed, Anything 4 Love, dan
Cupid Heart. Semua game Di-
vine Kids membutuhkan kapa-
sitas harddisk yang tidak begi-
tu besar dan spesifikasi kom-

puter yang minimum.
Hampir semua game buatan

Divine Associates ini didistri-
busikan gratis. Lalu bagaima-
na mereka bisa mendulang kas
agar bisa terus berproduksi
dan bertahan hidup? Apalagi
sudah menjadi hal yang biasa
bagi masyarakat dimana mere-
ka lebih suka membeli produk
bajakan yang harganya murah
meriah dengan kualitas yang
hampir sama dengan yang asli.

Tantangan ini sempat men-
jadi pertanyaan besar di benak
David dan kawan-kawan se-
lama bertahun-tahun. Akhir-
nya tercetuslah ide yang kini
David jalankan yaitu mena-
warkan game produksi Divine
Kids menjadi media iklan pro-
duk. Format iklan yang dita-
warkan bervariasi. Pemasang
iklan bisa memesan logo atau
produknya tampil di start

ngan konsep pemasaran game
seperti itu, David tidak lagi aler-
gi dengan pembajakan, justru ia
mempersiapkan game-nya di-
gandakan orang. Ia kemudian
menyediakan situs web yang
berisi game-game Divine Kids
untuk diunduh secara gratis
(associates.divinekids.com).
Selain itu, David juga menjalin
kerjasama dengan berbagai
media game yang menawarkan
game Divine Kids dalam ben-
tuk bonus CD.

Selain membuat game un-
tuk komputer, David juga me-
manfaatkan pasar pengguna
telepon genggam dengan men-
ciptakan game untuk HP. Dua
game telah diluncurkan ke
pasar untuk HP Nokia adalah
Pentung Bambu dan N Garde.

Terlepas dari kontroversi
yang muncul di kalangan
game developer setelah Divine
Kids mendapat award resmi
dari MURI (Museum Rekor
Indonesia) karena dinilai seba-
gai Game Pertama Indonesia
pada tahun 2004, David ber-
sama rekan-rekannya layak
mendapat acungan jempol
berkat dedikasinya mengem-
bangkan game buatan sendiri
sekaligus menjadi entrepre-
neur yang berani memasuki
ceruk pasar yang masih ogah
dilirik orang ini.  MLP

Daftar Game Divine Kids
 Bello Adventure  Berhitung Divine Kids  Catur Divine Kids
 Dadu Master SE  Divine Jets  Divine Kids-Monster Jahat Buster
 Game Pemilu 2004  Kamera Terkutuk  Kartu Kembar-Variasi
 Kartu Kembar DK-MBhs  Kuis Kata Divine Kids  Lost Village
 Love Journey  Magical Cangkul  Misi Besar Divine Edu  Misteri

Raja Pocong  Pemburu Jahat  Pemburu Pocong  Pet Divine Kids
 Puzzle Master  Ron & Cherry  Sharkie Angel  The Nanny 

Vitruvian RPG  Ace Hardcore  Mozzy Mizzy  Pai Che Lo
 Petualangan Eril  The Lost Village  Echoes of Silence  Priest

“The Vampire Slayer”  Bring Chiki Home 3D  En Garde (HP Nokia)
 Game 2007: Anything 4 Love  Catur Djawa Online 1.0  Cupid-

Heart Diamond  Sekolah Gambar for Guru TK  Super Seed  Tikus
Tanah 1.0

Game Divine Kids bisa diunduh dari situs associates.divinekids.com.
atau davidsetiabudi.com. Bila Anda mempunyai dana lebih, bisa
memperoleh CD koleksi game Divine Kids sebagai bagian dari bonus
Majalah PC Magazine Edisi 2 Februari 2007.

screen sebagai bagian dari per-
mainan, atau sebagai ending
screen. Paling murah David
mematok harga Rp 15 juta
sampai 30 juta untuk satu
game pesanan. Biayanya dise-
suaikan dengan tingkat keru-
mitan dan permintaan. De-

Game Gratis

Asli Indonesia

C
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Software Lokal Tak Kalah Mutu
Program atau soft-
ware buatan lokal
boleh dibilang tak
kalah mutu, harga
pun berani diadu.
Selain ada yang
didistribusikan
secara gratis,
banyak pula soft-
ware untuk
pembukuan,
otomasi perkantoran
hingga game yang
sudah dipajang di
berbagai toko
penjualan software
online.

ehadiran program-
er-programer lokal
semakin terasa be-
berapa tahun ter-

akhir ini. Contoh yang paling
ekstrim bisa dilihat dari se-
makin banyaknya virus-virus
lokal yang kerjaannya semakin
aneh dan bikin pusing para
pengguna komputer khusus-
nya pengguna komputer di
warnet. Virus yang kebanyakan
dibuat oleh programer individu
nan iseng ini bukan lagi me-
nyebar dengan mengklik suatu
file bervirus namun sudah bisa
‘aktif’ hanya dengan mencolok-
kan USB atau flash disk ke
komputer.

Selain itu, ada pula progra-
mer lokal yang serius mene-
kuni dunianya sambil berha-
rap bisa mendapat penghasil-
an dari situ. Mereka bekerja

dibuat oleh Digital Works,
sebuah software house yang
dimotori oleh dua orang ber-
saudara, Happy Chandraleka,
yang dibantu adiknya, Taufan
Chandra Kusuma. Beberapa
hasil karya mereka bisa dilihat
di dunia maya, http://
come.to/digitalworks.

Sementara itu, bagi mereka
yang dekat dengan dunia ke-
uangan tentu kenal dengan
software buatan lokal seperti
Zahir Accounting (zahir-
accounting.com/id/), Accurate
(cpssoft.com/id/), Protec Ge-

neral Ledger (protec-indo-
nesia.com). Bagi mereka yang
membutuhkan program trans-
lator Inggris-Indonesia, Indo-
nesia-Inggris bisa mengguna-
kan Rekso Translator (indo-
nesiatranslator.com). Atau bila
ingin santai sejenak, minum

kopi sambil bermain game bisa
melirik game motor balap
buatan Januar Tanzil (IPlay-
AllDay Studio) bernama
Motorama (motorama-
game.com), Wild West Billy
buatan e-funsoft (e-fun-
soft.com), atau Balloon Ex-
press buatan Menara Games
(arcadetown.com/balloon-
express/game.asp). Semua
software yang disebutkan sebe-
lumnya ini memang versi ber-
bayar. Walaupun begitu, harga
yang dibayar sebanding dengan
kualitas yang diperoleh.  MLP

Daftar Situs Penyedia Software Lokal
http://boozet.xepher.net/
http://www.geocities.com/ary_murthy/
http://oss.bisnisweb.com/mdamt/
http://come.to/digitalworks
http://us.geocities.com/winshalat/index.html
http://www.geocities.com/siliconvalley/6389/software.html

K
pada software house atau pe-
rusahaan software profesio-
nal. Ada juga yang bekerja
secara personal, menjual hasil
karyanya secara mandiri me-
lalui internet atau memanfaat-
kan situs penyedia freeware/
shareware internasional.

Masih hangat dalam ingatan,
beberapa software lokal yang
beredar beberapa tahun lalu
dan mendapat respon yang
cukup baik dari penggunanya.
Sebut saja WinShalat, BuDarti
(digital dictionary), Mata-
mata (keylogger), Shandi-
yudha, Gamelan, dan Layar
Tancep. Sebagian software itu
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Menjaga Wibawa Birokasi

Disnaker Menata Harmoni

Menjelang berakhirnya masa jabatan
Bupati Purwakarta, sejumlah tokoh di
kabupaten itu mulai berancang-ancang.
Diantaranya dengan melakukan berbagai
aksi secara sistematis untuk mendongkrak
popularitasnya. Sasarannya adalah agar
bisa maju sebagai kandidat dan terpilih
dalam pilkada nanti.

eberapa nama mulai
dijagokan untuk
tampil menjadi o-
rang nomor satu di

Kabupaten Purwakarta. Di-
antaranya Memet Hamdan,
mantan Dispenda Jabar, Dedi
Mulyadi SH, tokoh Partai Gol-
kar Purwakarta yang kini men-
jabat Wakil Bupati. Berikutnya
Drs Endang Koswara MM,
Asda II yang dikenal memiliki
dedikasi tinggi, serta pejabat
yang bersih. Selanjutnya Sekda
Drs. H. Dudung B. Supardi
MM yang dikenal low profil
serta penuh disiplin. Dia me-
ngenal seutuhnya ‘isi perut’
Kabupaten Purwakarta. Kare-
na sejak menjadi PNS tahun
1972 mendharmabhaktikan
dirinya di kabupaten ini.

Sementara itu Bupati Pur-

wakarta Drs H. Lily Hambali
Hasan MSi memiliki popula-
ritas yang sangat tinggi. Penga-
mat kinerja pemerintahan me-
nilai kepemimpinan Lily sela-
ma ini mampu merangkul se-
mua pihak, baik pengeritik
maupun pendukungnya. Dia
dikenal sebagai pejabat yang
konsisten dengan program
yang dijanjikan serta piawai
membangun manajemen pe-
merintahan daerah maupun
yang berhubungan dengan pe-
merintah pusat. Tokoh-tokoh
kharismatik di Purwakarta
bahkan menyebut Lily sebagai
sosok negarawan sejati.

Terlepas dari siapa sosok,
figur atau tokoh flamboyan
yang akan tampil sebagai kan-
didat dalam pilkada nanti, Ke-
pala Badan Kepegawaian Dae-

rah dan Diklat H. Zainal Arifin
S. SH. MH berharap PNS dan
PTT tetap solid, netral, pro-
fesional dalam berkarya me-
nuju cita-cita kemakmuran
dan kesejahteraan masyarakat
Purwakarta.

Kepada 572 orang CPNS
tahun 2005 yang baru dilantik
serta 168 PNS eselon III dan
IV yang dirotasi dan mem-
peroleh promosi, Zainal Arifin
meminta tetap membangun
kebersamaan di lingkungan
kerjanya masing-masing serta
menjaga kewibawaan biro-
krasi.

Sejalan dengan itu, Kepala

Humas Kabupaten Purwa-
karta Nina Meinawati SH me-
ngakui semua pegawai me-
miliki tugas dan tanggung
jawab yang makin berat. Ka-
rena kewibawaan birokrasi
sangat penting agar fungsi dan
manfaat pelayanan pemerin-
tah berjalan efektif .

Menurutnya, pelayanan in-
formasi yang baik dan ber-
kualitas akan menciptakan
iklim yang harmonis, sehat
dan damai di bumi Purwa-
karta. Kedamaian dalam men-
capai satu tujuan merupakan
prestasi yang tak terukur nilai-
nya.  BND, SP

Ada kiat jitu dilakukan Dinas
Tenaga Kerja (Disnaker) Purwa-
karta dalam menata hubungan har-
moni dengan pengusaha dan tena-
ga kerja di daerahnya. Mereka ber-
hasil menumbuhkan produktivitas
usaha, meningkatkan kesejah-
teraan tenaga kerja, dan sekaligus
meningkatkan pendapatan daerah.

Kadisnaker Purwakarta Sukoyo
SH saat berbincang dengan Berita
Indonesia mengungkapkan, kiat ter-
sebut adalah pemaparan program
dan peraturan tenaga kerja dilaku-
kan dengan model diskusi. Pihak
pengusaha, serikat pekerja dan to-
koh masyarakat diundang duduk ber-
sama membicarakan gambaran pe-
luang investasi, informasi lapangan
kerja dan pengenalan karakter
lingkungan masyarakat sekitar peru-
sahaan. Kemudian kesepakatan
dibuat untuk dilaksanakan bersama.

PT. Jamsostek pun ikut diundang.

Terutama untuk perumusan 4 pro-
gram utama Jamsostek. Di mana
pihak perusahaan mempunyai kewa-
jiban menyetorkan besaran iuran
berupa JKK (1,7 %), JHT (5,7 %), JK
(0,3 %) serta JPK (3 % untuk lajang
dan 6 % untuk yang berkeluarga)
dikalikan satu bulan gaji.

Melalui pendekatan ini, menurut
Sukoyo, bisa dihindari adanya pe-
laksanaan yang kurang dari aturan
sebenarnya, seperti tidak sesuai-
nya tenaga kerja yang dilaporkan
atau tersendatnya klaim pemba-
yarannya Jamsostek. “Pendekatan
seperti ini efektif hasilnya, namun
apabila ada perusahaan yang me-
langgar akan ditegur. Bila perlu di-
lakukan tindakan tegas,” paparnya.

Kepala Cabang Jamsostek Pur-
wakarta Achyad Munas didampingi
Bagian Pemasaran, Herkules men-
jelaskan, pada awal tahun 2007
peserta Jamsostek di Kabupaten

Purwakarta terdapat 217 perusa-
haan dengan jumlah peserta
48.277 orang ditambah beberapa
usaha home industry seperti per-
tokoan, perhotelan, rumah makan
dan usaha lain.

Perhitungan iuran yang diterima
ada yang jauh di bawah UMK,
namun ada pula upah yang men-
capai Rp 3.000.000,- per bulan.

Untuk pelayanan kesehatan, PT.
Jamsostek bekerja sama dengan
31 pusat pelayanan kesehatan,
terdiri dari klinik, Puskesmas dan
RSU untuk melayani 63 peru-

sahaan yang ikut paket B, sedang
144 perusahaan lainnya memilih
paket A.

Achyad Munas berharap semua
pihak terutama perusahaan melapor-
kan data otentik tenaga kerja dan
menyetor iuran tepat waktu sesuai
upah yang sebenarnya agar dalam
pelayanan pada tenaga kerja dapat
diberikan secara tepat dan memuas-
kan. Dia pun mengimbau tenaga
kerja memahami hak dan kewajiban-
nya dan bekerja menghasilkan
produksi maksimal demi tujuan masa
depan yang sejahtera.  BND, SP

B Zainal Arifin

Achyad Munas Sukoyo SH
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Kukar Bentuk Task Force SDM

Apel Siaga SAR

Task Force Bidang Pendidikan di Kabupaten Kutai
Kartanegara melakukan evaluasi dan monitoring hingga
ke pelosok desa.

emerintah Kabupaten Kutai
Kartanegara menggalakkan
upaya meningkatkan Sumber
Daya Manusia (SDM) melalui

program andalannya yaitu Gerbang Daya-
ku yang kini telah memasuki tahap II.
Segala upaya itu dilakukan melalui pe-
ningkatan mutu pendidikan yang diharap-
kan mampu menghasilkan SDM yang
berkualitas dan mempunyai keunggulan
kompetitif.

Berkaitan dengan itu, Dinas Pendidikan
yang dinakhodai Bahrul,S.Sos,MM terus
mengkaji beberapa konsep mengenai pening-
katan mutu pendidikan di Kutai Kartanegara.
Salah satu upaya yang dilakukan adalah
dengan membentuk Task Force SDM.

“Pelaksanaan Task Force SDM ini dila-
kukan hingga ke pelosok pedesaan, bah-
kan dilakukan oleh seorang Profesor,” ujar
Wakil Bupati Kukar Drs.H.Syamsuri
Aspar MM baru-baru ini.

Penyusunan konsep tentang program
penguatan keberhasilan pendidikan ini
melibatkan para pemikir serta konseptor
yang memiliki latar belakang ilmu kepen-
didikan. Mereka juga memantau langsung
jalannya kegiatan pendidikan secara ber-
kala serta memberikan kajian kepada Pe-
merintah Kabupaten Kutai Kartanegara.

Pemerintah Kabupaten Kutai Karta-
negara juga berupaya merealisasikan
amanah UUD 1945 tentang ketentuan 20%
anggaran untuk peningkatan mutu pendi-
dikan. Dalam APBD tahun 2007 Pemda
Kukar menyediakan anggaran lebih dari Rp
700 miliar untuk sektor pendidikan.

Kepala Dinas Pendidikan Kutai Karta-
negara Bahrul,S.Sos,MM ketika dikonfir-
masi soal ini menyatakan, Dinas yang di-
pimpinnya mendapat alokasi sekitar Rp
500 miliar dari keseluruhan anggaran yang
disediakan dalam APBD 2007 untuk sektor
pendidikan yang mencapai Rp 700 miliar.

Salah satu program yang sedang di-
jalankan oleh Dinas Pendidikan adalah
mengkaji informasi dari beberapa lem-
baga pengkajian termasuk Task Force
SDM. “Seluruh konsep yang dilakukan
oleh Task Force SDM telah kami serap dan
akan dijadikan program strategis bagi
Dinas Pendidikan Kutai Kartanegara.
Diantaranya soal pemerataan, pening-
katan akses pendidikan, peningkatan pe-
layanan manajemen sekolah (MBS).
Peningkatan kualitas SDM guru, rehabi-
litasi sarana dan prasarana pendidikan,
pemantauan teknologi informasi yang
mencakup pembuatan Pusat Pendidikan
(Education Centre),” jelas Bahrul.

Dengan dibentuknya Education Centre
yang representatif, maka akan menjadi
lembaga informasi publik yang mampu
diakses melalui teknologi informasi. Pada
saat ini Dinas Pendidikan juga tengah
membuat program dan perencanaan
untuk membangun pusat pendidkan dan
latihan (Pusdiklat) yang akan dilengkapi
sarana pertemuan, laboratorium kom-
puter serta bahasa.

Dalam melakukan evaluasi ini Dinas
Pendidikan juga melibatkan berbagai
elemen masyarakat, termasuk komponen
mahasiswa.  SMB, SP

P

Wakil Bupati Kukar Drs.H.Syamsuri Aspar MM menandatangani MoU dengan DPRD Kukar

Mengantisipasi kemungkinan terjadinya
bencana alam yang kerap melanda bumi
Nusantara maupun kecelakaan akibat ke-
lalaian manusia pada sarana transportasi,
jajaran Pemerintah Kabupaten Kutai Karta-
negara bersama Komite Nasional Pemuda
Indonesia (KNPI) beberapa waktu lalu
menggelar Gladi dan Apel Siaga Save and
Rescue 2007.

Kegiatan yang dipusatkan di Pulau Ku-
mala, Tenggarong ini berlangsung tiga hari.
Diikuti 124 peserta dari kalangan pelajar,
mahasiswa, Badan Kesbang dan Linmas,
Palang Merah Remaja (PMR), Ormas dan
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).
Dibuka secara resmi oleh Wakil Bupati Kutai
Kartanegara Drs.H.Syamsuri Aspar MM yang
juga dihadiri Kapolres Kukar.

Drs H.Syamsuri Aspar pada kesempatan
itu menyatakan, peranan Tim SAR sangat
penting dalam penanganan suatu bencana
yang terjadi kapan dan di mana saja.
Terutama dalam melakukan evakuasi korban
dan melakukan pendistribusian bantuan.
Karenanya, pelatihan dan pemantapan dalam
melakukan penanganan terhadap bencana
sangat penting. Apalagi akhir-akhir ini sering
terjadi bencana alam di berbagai daerah
seperti longsor, kecelakaan transportasi
(darat, laut, udara), banjir, kebakaran dan
lainnya.

Syamsuri Aspar mengajak masyarakat
menjaga kebersihan lingkungan, tidak
menggunduli hutan terutama pada daerah
resapan air serta daerah rawan bencana.

Sedangkan di sektor tansportasi laut, darat,
udara diharapkan tetap dijaga dan diutama-
kan faktor keselamatan penumpang. Demi-
kian pula kelengkapan sarana tetap diperhati-
kan pemeliharaannya sehingga bisa mengu-
rangi risiko yang terjadi.

Ketua Forum Komunikasi Putra-Putri Pur-
nawirawan dan Putra-Putri TNI/Polri (FKPPI)
Kukar, Totok, menyatakan, kegiatan ini akan
diisi dengan berbagai materi seperti pema-
haman tentang apa itu SAR dan apa saja
kegiatan SAR sesungguhnya.

Segala macam peralatan telah disiapkan
oleh panitia seperti perahu karet, pelampung,
tenda serta peralatan keselamatan lainnya.
Sehingga pada acara puncak dilibatkan
sekitar 1.000 anggota tim gabungan SAR se
Kalimantan Timur.  SMB, SP
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Awal Petualangan Platini Bersama UEFA

Michel Platini resmi menjadi orang nomor
satu di Uni Federasi Sepak Bola Eropa
(UEFA). Baginya, ini adalah awal dari suatu
petualangan besar.

ichel Platini te-
lah berhasil
membuktikan
kalau dirinya ti-

dak hanya handal sebagai pe-
main sepak bola yang dapat di-
sejajarkan dengan legenda
Prancis masa lalu seperti Just
Fontaine dan Raymond Kopa.
Platini juga dinilai handal se-
bagai organisator setelah diri-
nya terpilih sebagai presiden
baru UEFA dalam kongres
yang dihadiri para presiden fe-
derasi sepakbola Eropa di Du-
esseldorf, Jerman, Jumat (26/
1). Dengan demikian, ia adalah
orang Prancis ketiga setelah
Jules Rimet dan Henry Delau-
ney, yang memimpin organi-
sasi sepak bola Eropa. Pria
berusia 51 tahun ini berhasil
mendapatkan 27 suara dari 52
perwakilan anggota sedangkan
saingannya Lennart Johans-
son memperoleh 23 suara, dan
2 suara tidak sah.

Bagi Platini, menjadi peme-
gang posisi tertinggi di UEFA
adalah suatu awal dari pe-
tualangan besar. “Saat sebagai
pemain, piala diusung setelah
menggondol gelar bersama
tim,” katanya dalam sambutan
penobatan. “Hari ini merupa-
kan kemenangan besar bagi
saya, tapi saya tidak ingin me-
rayakannya. Saya cukup gem-
bira memimpin sepak bola
Eropa. Ini awal sebuah pe-
tualangan besar,” tambahnya.

Kerja keras adalah kunci ke-
berhasilan hidup Platini. Ke-
mampuannya bermain sepak
bola tidak diperolehnya mela-
lui pelatihan di akademi-aka-
demi sepakbola seperti keba-
nyakan pemain sepakbola.
Platini belajar bermain sepak
bola di jalanan dan dari ayah-
nya, seorang imigran Italia
yang berprofesi sebagai pe-
main sepakbola. Dari ayahnya,
Platini sudah diajarkan sejak

dini mengenai betapa pen-
tingnya mengantisipasi per-
tandingan dan mengetahui ke-
pada siapa bola akan diberikan
sebelum menerima bola.

Jalan Platini menjadi pe-
main sepakbola terkenal tidak-
lah mudah. Sewaktu remaja,
Platini divonis dokter tidak
dapat lagi bermain sepakbola
karena memiliki kesulitan ber-
nafas dan lemah jantung. Pada
keikutsertaannya pertama kali
di Piala Dunia yaitu tahun
1978 di Argentina, para pen-
dukung menyalahkan dirinya
sebagai penyebab kekalahan
Perancis. Tapi semuanya itu
membuat Platini menjadi ma-
tang sebagai pemain sepak-
bola. Hasilnya, Platini mem-
peroleh beberapa pengharga-

olahraga yang fantastis dan
permainan cerdas di mana
bisa mengajarkan kita bagai-
mana hidup bersama, saling
berbagi dengan yang lain.
Sepakbola merupakan pen-
didikan yang luar biasa untuk
hidup,” tutur Platini yang lahir
pada 21 Juni 1955.

Keyakinannya itu membawa
dirinya menciptakan program
yang menjadikan dirinya pe-
menang posisi tertinggi UEFA.
Dalam program itu, Platini
mengusulkan membatasi jum-
lah kontestan Liga Champions
dari negara-negara raksasa
sepakbola, dari empat menjadi
tiga. Sehingga akan terjadi
pemerataan kesempatan kepa-
da klub negara-negara “ping-
giran” untuk mencicipi ajang

antarklub paling bergensi di
Eropa itu. Janji itulah yang
membuat Platini banyak men-
dapat dukungan dari negara-
negara kecil. Platini juga
menganjurkan untuk meng-
gunakan dua asisten wasit
tambahan dalam setiap per-
tandingan serta penerapan
teknologi rekaman video.

Platini adalah mantan pe-
main terbaik dunia yang kali
pertama menduduki posisi ter-
tinggi di UEFA. Kemenangan
Platini ini disambut gembira
oleh kalangan sepakbola. “Ka-
mi, kalangan sepakbola selalu
mengeluh tak ada yang mewa-
kili kami,” kata pelatih Arsenal,
Arsene Wenger, teman senega-
ra Platini, Prancis. “Setidaknya
sekarang tak ada lagi yang
mengeluh seperti itu.”  DAP

an yang luar biasa, seperti
satu-satunya pemain yang
dapat memenangkan Pemain
Terbaik Eropa selama 3 tahun
berturut-turut. Platini juga
terpilih sebagai salah satu dari
7 pemain sepakbola terbaik di
abad 20. Dirinya juga dipan-
dang sebagai pemain sepak
bola paling elegan pada gene-
rasinya dan pemain sepakbola
Perancis terbaik sepanjang
masa.

Bagi Platini, sepakbola bu-
kan sekadar olahraga ataupun
bisnis. Coba simak perkataan-
nya saat bicara di kongres be-
rikut ini: “Saya lahir dalam du-
nia sepakbola. Ayah saya pe-
main sepakbola yang hebat.
Sebagai imigran Italia, saya sa-
ngat mencintai perkawinan
ini. Sepakbola merupakan

M Lennart Johansson

Michel Platini
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Kolev Kembali Lagi
Ivan Venkov Kolev, pelatih asal Bulgaria,
kembali ditunjuk menangani tim nasional
senior dan U-23 Indonesia, menggantikan
Peter Withe, dengan target
mempersembahkan medali emas SEA Games
2007 Thailand pada Desember mendatang.

Dana APBD Bagi Si Anak Emas
Klub-klub sepakbola di Liga Indo-

nesia kembali dimanjakan setelah
keluarnya Surat Menteri Dalam
Negeri yang memberikan dispen-
sasi bagi pemerintah daerah untuk
memakai dana Anggaran Pendapa-
tan dan Belanja Daerah bagi klub
sepak bola. Keputusan itu disambut
dengan sukacita oleh Ketua Umum
PSSI Nurdin Halid yang menyata-
kan, sepakbola memang pantas
dianakemaskan.

Nurdin Halid menyatakan sudah
sepantasnya j ika pemerintah
menggunakan dana APBD untuk
membiayai klub sepak bola. Ala-
sannya, “yang menonton bola

adalah masyarakat kelas bawah.
Jika tak ada sepakbola, kapan
rakyat bisa menikmati APBD?” ujar
Nurdin Halid akhir Januari lalu yang
sama sekali tidak menyinggung
tentang betapa tidak profesional-
nya klub sepakbola yang terus
disuapi dana APBD.

Sejak tahun 1994, klub-klub eks
perserikatan yang berkompetisi di
Liga Indonesia sudah menikmati
triliunan dana APBD. Meski demi-
kian, prestasi sepak bola Indonesia
tak pernah membaik. Prestasi in-
ternasional terakhir yang diraih ada-
lah pada tahun 1991 saat merebut
medali emas SEA Games Manila.

Surat Mendagri itu memberikan
dispensasi kepada klub untuk tetap
bisa memakai dana APBD pada

tahun 2007. Sementara mulai tahun
2008, klub sepakbola dilarang
memakai dana APBD.  DAP

olev dikontrak se-
lama dua tahun,
masa percobaan
setahun dengan

gaji yang ditaksir USD 10 ribu
(Rp 90 juta) per bulan. Jika
Kolev gagal membawa Timnas
meraih medali emas SEA
Games 2007 Thailand, maka ia
akan langsung dipecat.

Walau mengaku tugas yang
diembannya sangat berat, na-
mun Kolev mengatakan bahwa
dia merasa tersanjung untuk

dipercaya kembali menangani
tim nasional, apalagi dua tim
sekaligus. Kolev menyebutkan,
tugasnya kali ini benar-benar
menantang. “Tantangannya
jauh lebih besar dibandingkan
ketika saya menangani tim In-
donesia ke Piala Asia 2004
lalu,” kata Kolev.

Kolev menjelaskan bahwa
disiplin ilmu sepakbola yang
dia peroleh sebagai pelatih
sangat tepat diterapkan di
persepakbolaan Indonesia,

ketimbang di negara-negara
Asia Tenggara lainnya. Sebagai
pelatih baru, tentu Kolev akan
mengawali tugasnya dengan
mengenali satu per satu para
pemain yang akan dibinanya.
Setelah mengetahui satu per
satu karakter pemain, barulah
dia mulai memupuk mental
agar kuat, kemudian melatih
teknik. Dia pun mengakui
bahwa mental, motivasi, dan
semangat juang pemain-pe-
main nasional Indonesia saat
ini sedang lemah.

Dalam menangani tim nasio-
nal senior, Kolev dibantu Syam-
suddin Umar dan Alexander,
asistennya ketika di Persipura.
Sedangkan untuk tim U-23,
mantan pelatih Persija Jakarta
itu dibantu Bambang
Nurdiansyah, Widodo Cahyono

Putro, dan Hermansyah.
Kolev memang bukan nama

asing bagi dunia sepak bola
Indonesia. Dia adalah arsitek
Tim Merah Putih pada musim
2002-2004 dengan prestasi
tertinggi runner up Piala Tiger
(sekarang bernama Piala AFF)
2002. Sebelumnya, pelatih
berusia 59 tahun itu pertama
kali menginjakkan kaki di
tanah air sebagai arsitek Per-
sija pada 1999.

Kolev menyatakan bahwa
antara dirinya dengan Timnas
Indonesia ada utang yang be-
lum terbayar. Yakni keinginan
atau tantangan bagi dirinya
membawa negeri berpendu-
duk kurang lebih 220 juta itu
dalam deretan 8 negara Asia
yang terbaik dalam urusan
sepakbola.  DAP

K

Ivan Venkov Kolev (kanan) kembali menangani timnas.

Peter Withe didepak dari timnas.

Klub tetap bisa memakai dana APBD pada tahun 2007.
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Merajut Kebersamaan di Serambi Mekkah
Gubernur Irwandi Yusuf dan Wagub M.Nazar
mulai melangkah. Bertekad mewujudkan
Aceh baru yang damai.

eduanya memakai
pakaian dinas upa-
cara berwarna pu-
tih, lengkap de-

ngan atributnya serta topi pet
berlambang Garuda Pancasila.
Dengan suara mantap Irwandi
Yusuf dan M.Nazar mengucap-
kan sumpah jabatan sebagai
gubernur dan wakil gubernur
Aceh dihadapan Mendagri
M.Ma’ruf yang memimpin
upacara pelantikan dan pe-
ngambilan sumpah tersebut di
gedung DPRD, Banda Aceh,
Kamis (8/2) lalu.

Sementara Ketua DPRD
Aceh Sayed Fuad Zakaria ber-
sama anggota dewan lainnya
dan para undangan menyaksi-
kan dengan hikmat. Di antara-
nya tampak Menkominfo Sof-
yan Djalil, mantan Mendagri
Soerjadi Soedirdja dan be-
berapa Dubes negara sahabat.

Irwandi–Nazar dilantik se-
bagai Gubernur dan Wagub
Aceh periode 2007 – 2012 ber-
dasarkan Keppres No. 3/P ta-
hun 2006. Pelantikan ini me-
nandai babak baru pemerinta-
han di provinsi paling ujung
barat Indonesia. Pada pemili-
han kepala daerah (Pilkada)

Aceh 11 Desember 2006 lalu,
pasangan ini meraih 38,2
persen suara, mengungguli 7
pasangan kandidat lainnya
yang diusung partai politik.
Termasuk pasangan Humam
Hamid/Hasbi Abdullah yang
mendapat dukungan dari
kalangan mantan tokoh tua
GAM.

Pilkada di Aceh memang pu-
nya nilai sejarah, karena per-
tama kalinya memiliki pe-
mimpin hasil pilihan langsung
rakyat. Terlebih lagi, mereka
terpilih maju melalui jalur
independen. Aceh sampai saat
ini merupakan satu-satunya
daerah yang bisa mengajukan
calon gubernur/wagub dari
kalangan independen selain
yang diusung Parpol.

Kemenangan Irwandi Yusuf,
mantan tokoh GAM yang ber-
pasangan dengan M.Nazar da-
ri Sentral Informasi Referen-
dum Aceh (SIRA) secara poli-
tis menunjukkan betapa ma-
syarakat Aceh lebih memper-
cayai calon independen dari
pada calon-calon yang diusung
Parpol. Rakyat Aceh nampak-
nya menginginkan perubahan
dengan memilih pemimpin

baru yang diharapkan bisa
mewujudkan apa yang men-
jadi keinginannya.

Realitanya, banyak harapan
masyarakat yang dibebankan
kepada pasangan Irwandi-
Nazar dalam memimpin Aceh.
Konflik bersenjata di Aceh
memang telah berakhir, tapi
masih meninggalkan banyak
persoalan yang perlu mem-
peroleh perhatian. Ditambah
lagi dengan penanganan re-
konstruksi dan rehabilitasi
Aceh akibat tsunami dua tahun
silam yang cenderung terbeng-
kalai. Semua itu membutuh-
kan penanganan serius, khu-
susnya yang berkaitan dengan
kesenjangan ekonomi dan ke-
miskinan.

Keadilan ekonomi agaknya
menjadi dambaan sebagian
besar masyarakat Aceh yang
kini masih hidup dalam kemis-
kinan terutama di pedesaan.
Kemiskinan itu terjadi di te-
ngah gelimangan kucuran da-
na alokasi khusus ke Aceh yang
demikian besar. Tercatat sejak
tahun 1999 pendapatan pro-
vinsi ini mengalami kenaikan
hampir enam kali lipat. Ini
menjadikan Aceh sebagai pro-
vinsi yang memiliki anggaran
terbesar ketiga setelah Kali-
mantan Timur dan Papua. Pa-
da Juni 2006 lalu dana yang
telah mengucur ke Aceh sebe-

sar 4,9 miliar dolar AS dari 8
miliar dolar AS yang akan
dikucurkan untuk merehabi-
litasi dan merekonstruksi ke-
hidupan masyarakat yang ter-
timpa bencana.

Namun di sisi lain terlihat
betapa angka kemiskinan ma-
sih cukup tinggi, yakni sekitar
35 persen. Angka ini meng-
indikasikan Aceh sebagai pro-
vinsi yang penduduk miskin-
nya berada di urutan kedua
tertinggi setelah Provinsi Pa-
pua.

Perlunya memajukan per-
ekonomian rakyat disuarakan
mantan petinggi GAM Malik
Mahmud. Menurutnya, tanpa
bisa memajukan perekonomi-
an di Aceh, bukan mustahil
akan memunculkan kekecewa-
an baru yang bisa berujung

pada timbulnya pergolakan
dan konflik. Sehingga bisa
merusak suasana damai yang
sudah mulai terbangun saat
ini.

Dukungan memang diberi-
kan kepada pasangan ini, baik
oleh pemerintah pusat mau-
pun daerah, khususnya DPRD.
“Dewan siap bekerja sama dan
mendukung kerja gubernur,
sepanjang dilakukan untuk
kesejahteraan dan keadilan
untuk Aceh dalam kerangka
NKRI,” ujar Ketua DPRD Aceh
Sayed Fuad Zakaria.

Sebelumnya, Mendagri da-
lam pidatonya mengingatkan
pasangan ini untuk memba-
ngun sinergi dengan DPRD
terkait kebijakan-kebijakan
bersama untuk kepentingan
rakyat.

Irwandi sendiri bukan tidak
menyadari tantangan berat
yang dihadapinya dalam me-
wujudkan Aceh baru yang da-
mai dan sejahtera. Karena
bagaimana pun, sebagai ke-
pala daerah, ia harus menjadi
pemimpin untuk semua rakyat
Aceh. Termasuk mereka yang
tidak memilihnya pada Pil-
kada lalu. “Jabatan ini sangat
berat. Ini sebuah amanah be-
sar yang akan kami jalankan
sepenuh hati dan sebaik
mungkin,” ujarnya usai pelan-
tikan.  SP

K

Gubernur dan Wakil Gubernur NAD terpilih, Irwandi Yusuf dan M. Nazar foto: serambinews.com
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H. Achmad Zaini, MA
Gelar Konferensi Guru Besar
Persis pada 10 November 2006 bertambah sebuah
organisasi kaum cendekiawan. Namanya Forum
Intelektual Indonesia, disingkat FII. Organisasi ini secara
khusus menghimpun para guru besar dari seluruh Indone-
sia. Karena itu, sifatnya sangat inklusif lintas agama,
lintas tokoh masyarakat, dan lintas disiplin ilmu.
“Aktivitasnya mengkaji masalah kebangsaan,” kata H.
Achmad Zaini, MA (56 tahun), penggagas pendirian yang
kini dipercaya menjabat Ketua Umum FII.

yasan Festival Walisongo, Ketua Lembaga
Pengkajian Pantai Utara Madura, dan
penggagas terlaksanya Pembangunan
Proyek Jembatan Surabaya-Madura
(Suramadu).

Pendirian Forum Intelektual Indonesia
didasari oleh sikap para pendirinya, yang
merasa mempunyai kewajiban untuk
memberdayakan para Guru Besar di
seluruh Indonesia. Selama ini Guru Besar
masih kurang mendapat perhatian dari
masyarakat, termasuk juga dari peme-
rintah. Padahal mereka itu adalah orang-
orang berilmu.

“Mereka memiliki berbagai orang ter-
sebar di berbagai perguruan tinggi negeri,
swasta dan sebagainya. Mengapa mereka
tidak diberdayakan,” kata penggiat orga-
nisasi sosial kemasyarakatan ini.

Visi yang hendak diusung FII adalah
mengkaji masalah-masalah kebangsaan,
yang hasilnya kelak akan diserahkan ke
pemerintah. Visi ini sangat mulia, semulia
citra para pendirinya yang sangat peduli
akan masa depan bangsanya. Mereka
sangat berusaha sekali untuk mem-
perbaiki bangsanya dengan terlebih da-
hulu memajukan pendidikan. Karena
itulah para pendiri yang kebanyakan
tokoh-tokoh pendidikan dan keagamaan,
sekaligus pemerhati masalah-masalah
kebangsaan itu secara khusus mem-
berdayakan para Guru Besar yang profesi
sehari-harinya adalah dosen di perguruan
tinggi negeri dan swasta dengan me-
nyandang gelar Professor.

Achmad Zaini menyebutkan nama 21
orang tokoh pendiri FII diantaranya Prof
Sri Edi Swasono, Prof Syafi’i Ma’arif, Prof
Ichlasul Amal, Prof Purohito, Rektor
Unair Surabaya, Prof Sudarso Joyo-
negoro, KH Masdar Mas’udi dari PB NU,
Steve Sujatmiko dari Katolik, Michael
Utomo, Haji Ali Badri Zaini, KH Mach-

soem dari Pondok Pesantren Al-Islah
Bondowoso, Achmad Zaini, MA sendiri
serta Syaykh Abdussalam Panji Gumilang,
Syukri Zarkasih dari Gontor, KH Yusuf
Hasyim (almarhum). Tiga nama terakhir
ini diangkat pula sebagai Penasihat FII.

Dari sejumlah nama pendiri, Achmad
Zaini secara khusus memberikan pe-
nilaian yang mendalam mengenai rasa ke-
bangsaan dan inklusivitas Syaykh AS
Panji Gumilang, yang juga pimpinan
Kampus Al-Zaytun, Indramayu, Jawa
Barat. Zaini mengaku mereka berdua
sudah lama bersahabat dan saling me-
ngenal sejak masa mudanya. Sejak ber-
kenalan kedua-duanya sudah mempunyai
visi kebangsaan itu.

“Syaykh Al-Zaytun, saya lihat beliau
juga ada keturunan dari Madura. Beliau
kakeknya dari Madura, dan Madura itu
sangat peduli kepada bangsa ini. Artinya,
kepada pendidikan juga peduli sekali,”
papar ayah empat orang anak ini.

Tentang dirinya sendiri, Zaini me-
ngatakan sejak kecil sudah dekat dengan
ulama di pesantren, kemudian dekat pula
dengan Guru Besar dan perguruan tinggi
padahal keduanya biasanya bertolak
belakang. “Sekarang terasa, pesantren dan
perguruan tinggi dapat bekerjasama
dengan baik,” kata Achmad Zaini kepada
Berita Indonesia.  HT

alau baru berdiri, FII sudah
siap menggelar sebuah ha-
jatan besar, “Konferensi
Guru Besar Seluruh Indo-

nesia”, dengan mengambil tema masalah
pendidikan, berlangsung di Taman Mini
Indonesia Indah (TMII) Jakarta pada
tangal 17-18 Mei 2007 mendatang. “Kon-
ferensi Guru Besar ini didukung oleh
seluruh rektor universitas negeri dan
swasta di seluruh Indonesia,” tambah pria
Madura kelahiran Bangkalan, Jawa Timur
30 Juni 1956 ini.

Achmad Zaini yang sehari-hari bekerja
sebagai wiraswasta ini menyebutkan, dari
seluruh 2.500 Guru Besar yang ada di In-
donesia, ribuan di antaranya akan berse-
dia berkumpul di Jakarta. “Ini konferensi
yang pertama, mungkin nanti akan ada
yang kedua dan selanjutnya,” kata Zaini,
yang juga menjabat Ketua Asosiasi Peda-
gang Pasar Seluruh Indonesia (APPSI),
Ketua Forum Komunikasi Masyarakat
Madura (FKMM) Indonesia, Ketua Ya-

W

Biodata
Nama : H. Achmad Zaini, MA
Lahir : Bangkalan, Madura, 30 Juni 1951
Istri : Hj. Annie
Anak : 1. Hj Siti Zaenab, SP

  2. H. A. Syaiful Rizal, SH, Mkn
  3. A. Syarifuddin, SE, MM
  4. H. Yanuar Rozali, SH

Pekerjaan : Wiraswasta
Jabatan:
1. Ketua Umum Forum Intelektual Indone-

sia (FII).
2. Ketua Asosiasi Pedagang Pasar Seluruh

Indonesia (APPSI)
3. Penggagas terlaksananya Pembangunan

Proyek Jembatan Surabaya-Madura
(Suramadu)

4. Ketua Forum Komunikasi Masyarakat
Madura Indonesia (FKMM)

5. Ketua Yayasan Festival Walisongo
6. Ketua Lembaga Pengkajian Pantai Utara

dan Madura
Hobbi : Berorganisasi (sosial kemasyara-

katan).
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Armabar Tangkap Empat Kapal
Penyelundup Pasir
Penjualan pasir darat maupun pasir laut
secara ilegal ke Singapura ternyata masih
terus terjadi. Setidaknya sudah empat
kapal yang berhasil ditangkap saat
menyelundupkan pasir untuk keperluan
pembangunan di negeri Singa itu.

eempat kapal ter-
sebut, seperti di-
ungkapkan Pangli-
ma Armada RI Ka-

wasan Barat (Armabar) Laksa-
mana Muda TNI Muryono,
ditangkap dalam operasi yang
digelar Armabar di perbatasan
Riau dengan Singapura. Pe-
nangkapan pertama terjadi
Selasa (6/2) dinihari di Selat
Riau. KRI Anaconda 868 yang
tengah berpatroli memergoki
tug boat Dobo 12 yang me-
narik tongkang Sing Liang
Huat. Kapal tersebut mem-
bawa 3.600 m3 pasir darat dari
Kijang menuju Singapura.

Penangkapan kedua dilaku-
kan KRI Siliman 848 di Selat
Combol. Tug boat Winstar
Victory saat ditangkap meng-
angkut 1.650 m3 pasir laut

dengan rute Moro-Singapura.
Berikutnya KRI Barakuda 814
menangkap tug boat GM
Growth dengan tongkang Asia
Queen yang mengangkut 850
m3 pasir darat dengan rute
Tanjung Balai Karimun – Singa-
pura. Dan terakhir KRI Siada
menangkap tug boat Guric 3 di
Selat Riau. Saat ditangkap kapal
itu memuat 4.000 m3 pasir
darat dengan rute Kijang –
Singapura. Saat ini keempat
kapal tersebut berikut 10.100 m3

pasir yang disita diamankan di
Tanjung Uban.

Maraknya penyelundupan
pasir darat ke Singapura mem-
buat sejumlah pulau di Ke-
pulauan Riau mengalami ke-
rusakan berat. “Ekspor pasir
darat ini sudah merusak pu-
lau-pulau kita. Pulau Sebaik,

misalnya, sudah hampir le-
nyap,” ujar Muryono yang
didampingi Wakilnya, Lak-
samana Pertama TNI Budhi
Suyitno di Mako Armabar
seperti diberitakan Sinar Ha-
rapan (6/2).

Menurutnya, Armabar akan

terus melakukan patroli di
perbatasan Riau - Singapura
sejak diberlakukannya lara-
ngan ekspor pasir darat. Saat
ini di Armabar disiagakan 26
KRI untuk operasi laut dari
jumlah total 42 KRI yang di-
miliki.  SP

Pindad Produksi 3.000 Senapan SS-2
PT Pindad dalam waktu dekat akan mem-

produksi sekitar 3.000 senapan serbu jenis SS-2
untuk memenuhi kebutuhan senjata prajurit TNI.

Senapan SS-2 merupakan senapan generasi
kedua dari SS-1 yang didesain lebih ergonomis,
tahan terhadap kelembaban tinggi, lebih ringan,
memiliki akurasi tinggi dan bentuk yang se-
derhana.

Senjata serbu ini berkaliber 5,56x45 mm
dengan panjang laras 460 mm dan berat 3,2 kg.
Senapan ini andal untuk digunakan dengan popor
lipat yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan
di segala medan.

SS-2 bisa dilengkapi berbagai aksesories
seperti teleskop, silencer, berbagai tipe pelontar
granat hingga sangkur. Jenis senjata ini dikem-
bangkan dalam bentuk tiga tipe, yakni tipe medan
standar, medan maritim dan medan tempur
khusus (raider).

Kepala Departemen Humas PT Pindad, Timbul
Sitompul mengungkapkan, selain untuk kebu-
tuhan dalam negeri, senjata produksi Pindad
diekspor ke beberapa negara sahabat di Asean
dan Afrika dalam skema perdagangan pemerintah

ke pemerintah (G to G).
Kepercayaan berbagai pihak untuk meng-

gunakan senapan produksi terbaru Pindad terus
tumbuh. Terutama setelah Presiden SBY
memberikan penghargaan Satya Lencana
Pembangunan kepada Dirut PT Pindad, Budi
Santoso pada 11 Desember 2006. Penghargaan
itu diberikan karena senapan SS-2 produk Pindad
memiliki kualitas yang sama baiknya dengan

produk luar. Terbukti dengan memakai senjata
ini tim Indonesia berhasil keluar sebagai juara
umum dalam kejuaraan menembak antartentara
se Asean (Asean Army Rifle Meeting XVI) di
Hanoi Vietnam, 29 November – 9 Desember
2006. Dalam kejuaraan yang diikuti 10 negara
Asean itu, Indonesia keluar sebagai juara umum
dengan meraih 24 medali emas seperti diberita-
kan Bisnis Indonesia (7/2).  SP

K

Armabar siagakan 26 KRI untuk operasi laut.

Senjata SS-2 Pindad tak kalah dengan buatan luar negeri.
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Gigitan Maut
Masih

Berlanjut
Jumlah korban demam berdarah dengue
(DBD) terus bertambah dan lokasinya
meluas. DPR minta ditetapkan sebagai
kejadian luar biasa.

ika dibanding dengan
Kuba, Indonesia jauh
lebih kaya. Kuba ter-
masuk negara miskin.

Namun pemerintahnya ber-
hasil menekan korban DBD
menjadi nol. Demikian dikata-
kan Ketua Komisi Kesehatan
Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR), dr Ribka Tjiptaning,
seperti dikutip Koran Tempo,
1 Februari 2007.

Menanggapi korban tewas
akibat DBD yang semakin ber-
tambah dengan lokasi kejadian
yang terus meluas, DPR men-
desak pemerintah untuk me-
netapkan status kejadian luar
biasa (KLB) atas penyakit ini.

Sepanjang Januari 2007
tercatat 8.019 orang menderita
DBD. Jumlah korban mening-
gal sampai akhir Januari men-
jadi 144 orang. Jawa Barat
masih menempati posisi per-
tama, yakni 2.326 kasus dan 47

orang meninggal.
Di Depok, Jawa Barat, di-

laporkan bahwa penderita
DBD terus bertambah. Semen-
tara di Banten, selama Januari
2007, DBD telah menewaskan
lima orang. Dilaporkan Kom-
pas, 1 Februari 2007, Rumah
Sakit Hasan Sadikin, Bandung
tak lagi bisa menampung pa-
sien DBD yang terus bertam-
bah dari hari ke hari. Sebagian
dirawat di tenda darurat dan
koridor instalasi gawat darurat
karena keterbatasan tempat.

Kemudian Media Indonesia,
2 Februari 2007 melaporkan,
kota Bandung sendiri telah me-
nyatakan wabah DBD yang me-
nyerang warganya sebagai sta-
tus KLB. Menurut Walikota
Bandung, Dada Rosada, status
tersebut karena selama Januari
2007 jumlah pasien DBD me-
ningkat dua kali lipat diban-
dingkan Januari 2006. Dari

248 kasus tahun 2006, menjadi
508 kasus per Januari 2007.

Dari Pekalongan, Jawa Te-
ngah, dilaporkan sebanyak 16
kecamatan dari 19 kecamatan
di kabupaten tersebut dinyata-
kan endemi DBD. Di Riau,
jumlah pasien DBD di awal
2007 mencapai 156 pasien
yang tersebar di sejumlah
rumah sakit di Pekanbaru.

Sebelumnya, Sinar Hara-
pan, 31 Januari 2007, mela-
porkan Surabaya tak luput dari
serangan nyamuk-nyamuk
pembawa virus DBD. Sepan-
jang Januari 2007, tercatat
dua orang meninggal. Sedang-
kan wabah DBD di Makassar
tercatat 50 kasus dengan satu
orang meninggal dunia.

Menurut Ribka, perhatian

Gigitan Maut
Masih

Berlanjut

J Seyogianya DBD merupakan wabah tahunan yang bisa dicegah.

Bukan Sembarang Sakit Perut
Selain demam berdarah, penyakit diare juga

identik dengan musim hujan. Memasuki musim
hujan di awal Januari 2007, penyakit ini mulai
menyerang sejumlah daerah. Dilaporkan Media
Indonesia, 31 Januari 2007, sedikitnya empat
penderitanya tewas di Makassar, Sulawesi
Selatan dan Medan, Sumatera Utara.

Dalam sehari, Rumah Sakit Umum Pringadi,
Medan, mengaku menerima tiga pasien.
Sepanjang Januari 2007, rumah sakit tersebut
sudah merawat 39 pasien diare. Sebagian besar
pasien adalah anak-anak yang berasal dari 21
kecamatan di Medan.

Di Malang, Jawa Timur, jumlah korban tercatat
lebih banyak. Setiap bulan sedikitnya 1.500
sampai 2.000 balita dirawat akibat terserang
diare. Jumlah itu lebih sedikit dibandingkan
penderita dewasa yang rata-rata mencapai 3.000
sampai 5.000 orang.

Mengutip Kepala Bidang Pemberantasan
Penyakit dan Penyehatan Lingkungan Dinas
Kesehatan Pemkab Malang, Mulyatim Koeswo,
penyebab tingginya jumlah penderita diare
karena kekurangan air bersih.

Kompas, 1 Februari 2007 dalam rubrik
Humaniora-Terawang mengupas masalah diare
di kalangan kaum marjinal.

Diare bukan penyakit perut sembarangan,
karena diakibatkan mengkonsumsi air minum
yang terkontaminasi kotoran manusia. Khusus-
nya bagi masyarakat miskin perkotaan, air bersih
adalah barang mewah. Karena sulit mengakses
air bersih, maka mereka terpaksa mengkonsumsi
air sungai untuk segala kebutuhan.

Kompas menggambarkan kehidupan ibu-ibu
di Manggarai Utara, Jakarta Selatan, yang tinggal
di bantaran Kali Ciliwung. Kondisi keuangan
yang mepet harus mereka sisihkan pula untuk

membeli air bersih, untuk keperluan minum dan
memasak. Hal serupa dialami mereka yang
tinggal di kawasan Penjaringan, Jakarta Utara.
Air sumur di daerah ini umumnya agak berbau.

Data Departemen Kesehatan menunjukkan
dari 1.000 bayi yang lahir, 50 diantaranya
meninggal karena diare. Hasil riset USAID-En-
vironment Services Programme (ESP) me-
ngonfirmasikan bahwa perilaku kebersihan dan
sanitasi yang buruk menyebabkan diare.

Sungai-sungai di Indonesia umumnya dijuluki
’jamban raksasa’ karena masyarakat meng-
gunakan sungai untuk buang air. Sedangkan
masyarakat urban perkotaan yang tinggal di
pemukiman sempit biasanya tak memiliki jamban
karena tak punya lahan untuk membangun sep-
tic tank. Sumur yang ada pun tidak diberi
pembatas, sehingga saat hujan turun, kotoran
di tanah terbawa ke dalam sumur.  RH

pemerintah terlalu terfokus
pada flu burung. Padahal,
penyakit-penyakit lainnya juga
tak kalah mengkhawatirkan.
Peningkatan status, menurut
DPR, diperlukan agar pena-
nganan DBD yang selama ini
masih sektoral di tangan ma-
sing-masing daerah, menjadi
lebih terpadu. Anggaran yang
dikucurkan pun menjadi mak-
simal karena mendapat tam-
bahan dari pemerintah pusat.

Seyogianya, DBD merupa-
kan wabah tahunan yang bisa
dicegah. Kenyataannya, kesa-
daran masyarakat terhadap
kebersihan lingkungan masih
rendah sehingga nyamuk Ae-
des aegepty sebagai pembawa
virus terus berkembang biak,
terutama di musim hujan.  RH
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Air Untuk Tiga Waduk
Musim hujan yang menyebabkan sungai meluap dan banjir dimana-

mana rupanya tidak berarti waduk juga berkelimpahan air. Setidaknya,
tiga waduk yang ada di Jawa Barat dinyatakan kekurangan air.

Karena itu, seperti diberitakan Republika, 2 Februari 2007, Menteri
Riset dan Tekhnologi Kusmayanto Kadiman mengatakan pemerintah
memprioritaskan pengadaan hujan buatan di tiga waduk tersebut, yakni
Waduk Jatiluhur, Saguling, dan Cirata. Hal ini dilakukan untuk
menghadapi musim kemarau yang berkepanjangan seperti yang terjadi
pada tahun 2006 lalu.

Menurut Kusmayanto pengadaan hujan buatan diperlukan untuk
mengantisipasi datangnya musim kemarau yang akan datang.
Menurutnya, hingga kini sudah ada permintaan melalui Departemen
Pertanian dari dua kabupaten di Jawa Barat untuk mengadakan hujan
buatan seperti di Kabupaten Purwakarta.

Namun sekarang ini, menurut Kusmayanto, hujan buatan belum
diperlukan karena akan dilakukan menjelang musim kering.

Dirjen Pengelolaan lahan dan Air Deptan Hilman Manan, seperti dikutip
Kompas, 25 Januari 2007, mengatakan, minimnya pasokan air irigasi
diakibatkan berkurangnya area tangkapan air dan luasan hutan sehingga
tidak ada lagi keseimbangan air di musim hujan atau kemarau.

Selama ini ketiga waduk tersebut dimanfaatkan untuk irigasi sawah,
pemenuhan air minum (termasuk penduduk Jakarta), dan pembangkit
tenaga listrik.  RH

BERITA LINGKUNGAN

Bila Gajah
Harus Mengungsi

elakangan ini pen-
duduk di sekitar Ta-
man Nasional Bukit
Tigapuluh (TNBT),

Riau, tidak merasa heran lagi
jika ada gajah yang masuk ke
kampung. Tak jarang, gajah
nyasar itu mengamuk dan
merusak ladang penduduk.

Konflik antara manusia dan
satwa yang biasanya tinggal di
hutan itu pun semakin men-
jadi-jadi. Tak hanya gajah,
satwa hutan TNBT yang sering
menjarah pemukiman pen-
duduk, tapi juga harimau su-
matera. Hal ini sangat meng-

Limbah Ulah Siapa
Limbah bahan berbahaya dan beracun (B3)

berupa minyak mentah asal Singapura men-
cemari perairan Nongsa, Batam, (22/1). Limbah
minyak ini diduga hasil pembersihan kapal tanker
di perairan Singapura itu sengaja dibuang ke laut
dan akhirnya menyebar ke perairan pantai
Nongsa.

Seperti dikutip Kompas, 26 Januari 2007,
Komisi Bidang Kelautan dan Perikanan Kamar
Dagang dan Industri Batam Nasir Harun me-
ngatakan, hampir setiap tahun pembuangan

limbah berupa sludge oil itu singgah di pulau-
pulau di wilayah Batam.

Sebelumnya, Media Indonesia, 22 Januari
2007, melaporkan bahwa kejadian seperti itu
selalu berulang setiap awal tahun di sekitar Pulau
Batam. Tahun sebelumnya juga ditemui hal
serupa, tetapi tidak ada tindakan yang dilakukan
pemerintah.

Menurut pengakuan para nelayan di sekitar
perairan tersebut, sebelum ditemukan karung-
karung berisi limbah tersebut ada beberapa kapal

tanker asing lempar sauh di perairan sekitar
Batam.

Saat ditemukan, pada karung ada tulisan
JMSS Singapore No 36546 Made in Japan.
Alasan pembuangan sludge oil oleh kontraktor
di Singapura tak lain menghindari pembayaran
biaya ke Pemerintah Singapura. Sludge oil ini
berasal dari kapal tanker yang dibersihkan karena
akan menjalani perbaikan. Kapal tanker biasanya
menghasilkan puluhan ton sludge oil yang harus
dibuang karena tidak bisa lagi digunakan.  RH

B
Rencana pelelangan dua konsesi bekas
HPH di Riau mengancam habitat satwa asli
Sumatera.

khawatirkan. Karena itu me-
rupakan pertanda habitat me-
reka di hutan sudah semakin
menyempit.

Seperti dilansir Kompas, 1
Februari 2007, rencana pele-
langan dua konsesi bekas HPH
di sekitar TNBT semakin
memperburuk keadaan. Masa-
lahnya, hutan alam seluas se-
kitar 130.000 hektar berada di
atas lahan konsesi itu. Padahal
kawasan itu akan dijadikan
perluasan TNBT. Pelelangan
itu akan mempercepat punah-
nya satwa asli Sumatera, yakni
gajah dan harimau sumatera.

Menurut data Eyes on the
Forest (EoF), LSM pemerhati
hutan, populasi gajah di se-
luruh Sumatera diperkirakan
kurang dari 700 ekor, sedang-
kan populasi harimau di ba-
wah angka itu. Sebanyak 60-
70 ekor gajah dan 100 ekor
harimau berada di kawasan
yang akan dilelang.

Kepala Balai TNBT Har-
yono, seperti dikutip Kompas,
berharap lahan yang akan di-
jadikan perluasan TNBT itu
tidak diikutsertakan dalam
pelelangan. Departemen Ke-
hutanan sendiri sudah me-
nyetujui. Luas area yang di-
rencanakan untuk perluasan
sekitar 86.000 hektar. Hutan
Bukit Tigapuluh merupakan
salah satu blok hutan terbesar
yang tersisa dengan luas

413.000 hektar. Hutan ini
masuk dalam dua provinsi,
Riau dan Jambi.

Jatuhnya lahan hutan pro-
duksi ke tangan investor akan
menyebabkan maraknya pene-
bangan massal dan pengganti-
an tanaman dengan jenis mo-
nokultur.

Rencana perluasan hutan
tanaman industri juga akan
memotong TNBT dengan Hu-
tan Lindung Bukit Batabuh
yang bakal mengganggu eko-
sistem hutan lindung itu.

Selain satwa, kehidupan
suku asli di sekitar taman
nasional, yakni suku Talang
Mamak dan Anak Dalam juga
akan terganggu. Padahal se-
lama ini mereka mempunyai
tradisi melestarikan lingku-
ngan.  RH
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BERITA BUDAYA

Spesies

Awalnya, masyarakat menolak
mempercayai ada manusia dengan ukuran
otak yang kecil bisa membuat alat-alat.

ejak ditemukan di gua
batuan kapur Liang
Bua, Flores, kerangka
manusia berukuran

kerdil menuai kontroversi.

Tadinya, ‘Manusia Flores’ ini
diyakini para ahli sebagai jenis
homo sapiens yang sama de-
ngan jenis manusia sekarang
ini. Sementara, paleoantro-

polog dari Universitas Gajah
Mada, Prof. Dr. Teuku Jacob
dan koleganya berpendapat
bahwa ‘Manusia Flores’ itu
memiliki kesamaan dengan
manusia kerdil dan memiliki
kelainan otak atau mikro-
sefalus.

Hasil penelitian terbaru
yang dilakukan para antro-
polog dari Departemen Antro-
pologi Universitas Florida, AS,
menyatakan bahwa ‘Manusia
Flores’ merupakan cabang
baru dari pohon keluarga ma-
nusia yang spesiesnya dinama-
kan homo floresiensis.

Seperti dimuat di Republika,
31 Januari 2007, penemuan
yang diterbitkan di jurnal
ilmiah the National Academy
of Sciences itu mengetengah-
kan bahwa meski ukuran otak-
nya sangat kecil, tapi terus
berkembang, mempunyai ca-
bang dan tersusun. Artinya,
jenis manusia ini memiliki
kecerdasan lebih tinggi dari
yang selama ini diduga dan
tidak layak dikategorikan se-
bagai manusia yang meng-

alami kelainan otak atau
mikrosefalus.

Hal itu didukung dengan
penemuan alat-alat dan juga
bukti bekas penggunaan api di
dekat lokasi ditemukannya
‘Manusia Flores’. Padahal,
masyarakat menolak mem-
percayai ada manusia dengan
ukuran otak yang kecil bisa
membuat alat-alat.

LB1 atau Hobbit, demikian
nama yang diberikan kepada
‘Manusia Flores’ tersebut,
memiliki ukuran otak 400
sentimeter kubik, atau sama
dengan kapasitas otak sim-
panse. Mereka memiliki le-
ngan panjang, dagu yang mi-
ring dan penampilan manusia
primitif lainnya.

Para ahli meyakini proses
pengerdilan merupakan anti-
sipasi mereka atas minimnya
cadangan makanan di kawa-
san tersebut. Diperkirakan
mereka bertahan hidup se-
lama 12 ribu tahun sebelum
akhirnya letusan gunung vul-
kanik menghancurkan ka-
wasan itu.  RH

Bagi para maniak musik jazz
perhelatan yang paling ditunggu
setiap tahun adalah Java Jazz Fes-
tival. Untuk tahun 2007 ini, festival
akan diselenggarakan 2-4 Maret,
diikuti oleh tak kurang dari 1.000
musisi asing dan lokal yang akan
berpentas di Jakarta Convention
Center, Jakarta.

Festival bertema “Share the
World” ini, seperti diberitakan Ko-
ran Tempo ,  1 Februari 2007,
bakal menyajikan campuran ali-
ran jazz yang dengan musik
Afrika, Brazil, funk, soul, rock,
hiphop, latin, R&B dan etnik In-
donesia.

Sebagai ajang pemanasan, Java
Jazz juga digelar di Bandung,

Surabaya dan Yogyakarta. Menurut
Direktur Program dan Artistik Java
Jazz Paul Dankmeyer, musisi yang
akan tampil antara lain Jamie
Cullum, Level 42, Sergio Mendez,
Chaka Khan dan Jeffrey Orborne.
Tiket seharga Rp 800.000 untuk
penampilan Jamie Cullum bahkan
sudah ludes.

Musisi lokal yang akan meramai-
kan festival ini antara lain Jopie
Item, Dian Pramana Putra dan
Emerald Band. Bahkan band-band
yang sudah bubar kembali di-
satukan, misalnya Karimata dan
Humania.

Musisi jazz asal Jepang, Sadao
Watanabe juga akan datang ber-
sama anak-anak didiknya. Mereka

akan menggelar konser musik jazz
untuk anak-anak di sela-sela festi-

val dengan judul “Children are the
Future.”  RH

Hajatan Buat Penggemar JazzHajatan Buat Penggemar Jazz

S

Proses pengerdilan sebagai antisipasi minimnya cadangan makanan

Baru
dari Flores

Festival Java Jazz 2007 bakal menyajikan campuran aliran jazz.
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BERITA MEDIA

Wewenang KPI Dikup Menkominfo
Pemerintah kembali ingin menunjukkan diri
sebagai pengontrol kehidupan pers. Di sisi
lain, media massa, khususnya elektronik,
secara resmi menerima pemerintah
sebagai regulator penyiaran. Dimana
kedudukan Komisi Penyiaran Indonesia?

adinya KPI cukup
punya gigi. Didirikan
tahun 2003, KPI pu-
nya wewenang seba-

gai regulator penyiaran nasio-
nal, peran yang sebelumnya di-
pegang Departemen Penera-
ngan. Setelah Deppen bubar,
kehadiran KPI menjadi pintu
keluar dari hegemoni pemerin-
tah dalam dunia penyiaran ra-
dio dan televisi. Karenanya, KPI
ditempatkan sebagai lembaga
independen yang wewenang-
nya diatur dalam UU Nomor
32/2002 tentang Penyiaran.

Belakangan, lewat empat
peraturan pemerintah yang di-
buat empat kali dalam setahun
(Nomor 49, 50, 51 dan 52/
2005), pemerintah, lewat De-
partemen Komunikasi dan In-
formatika (Depkominfo) di-
nilai berupaya merebut kem-
bali hak yang pernah dimiliki
Deppen pada era Orde Baru.
Dalam paket PP tersebut, ke-
wenangan KPI dipangkas. KPI
hanya berwenang menerima
berkas pengajuan izin pe-
nyiaran baru. Sedangkan pe-
meriksaan administratif dan
inisiatif pembahasan hingga
keputusan final ada di tangan
Menteri Komunikasi dan In-
formatika. Artinya, hanya
Menkominfo yang berwenang
memberi persetujuan atau
menolak izin penyiaran.

KPI sudah mengajukan ke-
empat PP tersebut ke Mahka-
mah Konstitusi untuk uji ma-
teriil, lazim disebut judicial re-
view. Kini, KPI menunggu
hasil uji materiil tersebut de-
ngan harap-harap cemas. Wa-
kil Ketua KPI, periode 2003-
2006, Sinansari Ecip meng-
anggap pemerintah telah me-
nerbitkan peraturan yang me-
lampaui kewenangannya.
Substansi peraturan itu mena-
brak UU No.32/2002, pada
pasal 33 ayat (4) dengan jelas
disebutkan bahwa izin dan

perpanjangan penyelenggara-
an penyiaran diberikan oleh
negara atas rekomendasi KPI.
Kata Sinansari, Depkominfo
telah menggandakan kewe-
nangannya, sehingga terjadi
dualisme dalam penyeleng-
garaan penyiaran.

Namun pihak pemerintah
yang diwakili Agnes Widiyanti,
Direktur Penyiaran Ditjen
Sarana Komunikasi dan Dise-
minasi Depkominfo, menolak
tudingan tersebut. Dia me-
ngatakan, di dalam UU ter-
sebut, kata “pemerintah” tidak
disertai keterangan bersama
KPI. Dengan demikian, kata
Agnes, regulasinya menjadi
tugas Depkominfo, bukan KPI.

Djoko Susilo, anggota Ko-
misi I DPR, tampaknya ber-
pihak pada KPI. Dia menilai,
telah terjadi kudeta terhadap
UU Penyiaran. “Sebaiknya PP
tersebut dibatalkan semua-
nya,” ujarnya. Memang agak
membingungkan, karena Djo-
ko menafsirkan kata “peme-
rintah” di dalam UU tersebut
adalah KPI.

Agus Sudibyo, Deputi Direk-
tur Yayasan SET merangkap
Koordinator Debat Publik
Kandidat KPI (2007-2010),
menulis di harian Kompas
(24/1), bahwa perkembangan
terkini menunjukkan, deter-
minasi pemerintah atas kehi-
dupan media belum sepenuh-
nya berakhir. Belakangan, pe-
merintah terang-terangan
membangun kembali supre-
masinya atas kehidupan me-
dia. Melalui paket PP tentang
Penyiaran dan rencana revisi
UU Pers Nomor 40/1999, pe-
merintah berusaha mendu-
dukkan Depkominfosama se-
perti Deppen dulu yang me-
ngontrol kehidupan media
massa.

Dia menilai pelembagaan
Depkominfo menyiratkan ke-
cenderungan umum konsoli-

dasi dan reorganisasi ke-
kuatan-kekuatan politik kon-
servatif untuk membangkitkan
kembali determinasi peme-
rintah atas kelompok politik
alternatif, seperti pers, pe-
nyiaran, LSM dan lembaga-
lembaga kuasa negara.

Terlilit masalah kewena-
ngan, KPI sedang menjaring
sejumlah calon anggota (pe-
riode 2007-2010) untuk
menggantikan angota lama
yang masa tugasnya sudah
berakhir Desember lalu. Sete-
lah melalui tahapan uji ke-
mampuan dan kelayakan (fit
and proper test) di DPR (8/2),
muncul sembilan nama: sem-
bilan yang lolos di antara 36
kandidat. Mereka, termasuk S.
Sinansari Ecip, Bimo Nugroho
Sekundatmo dan Sasa Djuarsa
Sendjaja, anggota KPI periode
lama. Sedangkan enam nama
lain yang telah disetujui Ko-
misi I DPR, termasuk Mu-
hammad Izzul Muslimin, Fetty
Fajriati, Selamun Yoanes Bos-
ko, Mochamad Riyanto, Amar
Ahmad, dan Yazirwan Uyun.

Effendy Choirie, anggota
DPR dari FKB, melihat tanta-
ngan berat yang dihadapi KPI
ke depan adalah mengem-
balikan kedaulatannya yang
dirampas oleh Depkominfo.
Jika tidak, katanya, KPI hanya
akan menjadi sub-sistem pe-
merintah, tidak dapat me-
nyuarakan kepentingaan
publik, karena banyak kewe-

nangannya yang diambil alih
Depkominfo.

Di sisi lain, banyak pihak
yang keberatan pada beberapa
anggota KPI yang terpilih.
Tritanti Mitayano, anggota
Komisi I DPR, dan Christiana
Chelsia Chan dari Indonesia
Media Law & Policy Centre,
keberatan atas terpilihnya
Yazirwan Uyun, mantan Di-
rektur Utama Perum TVRI,
karena status hukumnya di-
nilai belum jelas. Yazirwan
masih dalam status tersangka
dalam kasus dugaan tindak
korupsi. Sedangkan Christiana
keberatan atas terpilihnya
Izzul yang dinilainya tidak
memiliki pengalaman dan la-
tar belakang penyiaran.

Ketidakpuasan terhadap
para anggota KPI yang terpilih
sudah disorot sejak dini. Pau-
lus Widiyanto dari Asosiasi
Televisi Lokal Indonesia me-
nilai, dari pertama sampai hari
kedua pelaksanaan uji ke-
mampuan dan kelayakan, be-
lum ada calon yang memiliki
kemampuan kepemimpinan
untuk memimpin KPI. Debat
kandidat KPI yang digelar
Koalisi Peduli Pers dan Pe-
nyiaran (KP3), menyimpul-
kan, banyak di antara 25 calon
yang mengikuti debat tidak
memahami dunia peyiaran.
Malah ada calon yang me-
ngejar pekerjaan, bahkan ada
yang berlatar belakang tidak
layak.  MK, SH

T

Demo memprotes RUU tentang penyiaran.
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